KRISNAKU SATU 


Krisna Rivenda Darmawan. 


Anak ke dua dari tiga bersaudara pasangan Adinda 
Darmawan dan Rafael Darmawan. Anak pertama bernama 
Rio Rivenda Darmawan, kedua Krisna Rivenda Darmawan, 
dan yang terakhir Ivan Rivenda Darmawan. 


Sebelum mengenal sosok Krisna Rivenda Darmawan kita 
akan terlebih dahulu melihat profil singkat dari Rio Rivenda 
Darmawan dan Ivan Rivenda Darmawan. 


Rio Rivenda Darmawan merupakan mahasiswa baru di 
Universitas PIBA (Pintar terBAek) ia berumur dua puluh 
tahun dan masuk jurusan arsitektur. Tinggi yang semampai 
seperti Ayahnya, wajah yang tampan seperti dewa yunani, 
rambut yang seksi, tubuh yang atletis membuat dirinya 
digandrungi para kaum wanita. Namun bukan hanya 
tampang saja yang bagus tapi otaknya juga sangat bagus. 
la sangat pintar jadi tidak seperti laki-laki lain yang hanya 
bermodal tampang saja tapi otak kosong tidak ada isinya. 


Untuk sifat Rio cenderung cuek dan pilih-pilih teman. Ia 
tidak ingin memiliki teman yang tidak sesuai kriterianya. 
Hebat bukan? Untuk teman saja harus sesuai kriteria 
apalagi pacar nanti. Ini kriteria teman yang diinginkan oleh 
Rio tapi ia juga tidak menerima begitu saja. 

1. Memiliki teman yang jelas. 

2. Tidak bermuka dua atau muna. 

3. Tidak bermulut ember. 

4. Tidak amburadul. 

5. Jelas asal usulnya. 

6. Tidak seperti anak jalanan. 

7. Pintar. 


8. Baik. 
9. Memiliki aturan dalam hidupnya. 
10. Tidak matre. 


Sepuluh daftar itu hanya beberapa yang Rio inginkan 
namun belum sepenuhnya. la juga paham bahwa manusia 
itu tidak ada yang sempurna jadi jika di beberapa syarat 
menyimpang sedikit maka Rio memaklum sedikit ingat 
SEDIKIT bukan banyak. Rio tidak masalah jika temannya 
culun atau sebaginya yang terpenting bagaimana hati 
mereka. Percuma cantik atau tampan jika hati mereka jelek. 


Berbeda dengan Ivan Rivenda Darmawan. la tidak banyak 
menuntut seperti Abangnya Rio. Hanya saja ketika 
temannya mulai bermain di belakangnya atau mulai 
menyimpang ke hal yang buruk jika ditegur tidak bisa maka 
Ivan akan memasukkan namanya ke dalam daftar hitam 
yang patut untuk dicoreng dari ingatan walau kenangan 
bersamanya sangat manis. 


Ivan berumur empat belas tahun, bersekolah di SMP Grey 
kelas delapan D (8D). Ivan adalah anak yang lumayan 
pembangkang tapi masih bisa diatur. Untuk teman ia juga 
tidak mempermasalhkan bagaimana bentuknya dia karena 
sama seperti Abangnya tidak masalah jika temannya culun 
atau sebaginya yang terpenting bagaimana hati mereka. 
Percuma cantik atau tampan jika hati mereka jelek. 


Krisna Rivenda Darmawan. Merupakan anak kedua yang 
paling keluarga Darmawan lindungi. Krisna nama 
panggilannya. Tidak beda jauh dari paras adik dan 
abangnya. Hanya saja dia yang paling tampan diantara tiga 
bersaudara. Krisna kelas satu SMA atau kelas sepuluh 
jurusan MIPA. Pendidikannya semenjak SD kelas lima ia 
selalu di lakukan di rumah atau homeschooling. Krisna tidak 
memiliki teman, hari-harinya di habiskan di rumah untuk 


bermain. Alasan dari itu semua adalah Krisna beda dari 
anak-anak seusianya. Selama ini ia hanya keluar ketika 
waktu pengobatan saja. 


Dan sekarang Krisna sudah sembuh total bahkan ia lebih 
kuat dari sebelum ia mengalami insiden tersebut. Butuh 
waktu lima tahun untuk Krisna sembuh total seperti sedia 
kala. Namun ia akan berpura-pura bertingkah tidak seperti 
umurny, untuk mendapatkan teman yang tulus walau ia 
mungkin harus bersiap untuk dibully, Ya dia tau 
konseguensinya. 


Radha Shima Andaru. 


Anak kedua dari dua bersaudara pasangan Bima Andaru dan 
Shinta Andaru. Anak pertama bernama Arjuna Shima Andaru 
dan kedua Radha Shima Andaru. 


Arjuna Shima Andaru atau yang kerap disapa Arjun memiliki 
mata yang sipit seperti Papanya, berkulit putih, berambut 
hitam legam, memiliki hidung mancung seperti Mamanya, 
bertubuh atletis. Arjun seperti oppa-oppa korea, hanya saja 
untuk hidung ia seperti orang india. Arjun berumur dua 
puluh tahun, bersekolah di Universitas PIBA (Plntar 
terBAek). Disekolah ia sangat kalem dan pintar. 


Berbeda dengan Arjun yang kalem Radha Shima Andaru 
sangat bar-bar, hiperaktif, tidak bisa diam, selalu membuat 
onar, pentolan berandal sekolah, dan hobi keluar masuk BK 
yang menjadi rumah kedua saat di sekolah. Radha Shima 
Andaru memiliki wajah yang sangat cantik, mata belo 
miliknya, manik mata coklat terangnya, hidung mancung 
seperti perosotan anak TK, kulit mulus, lembut, sawo 
matang, tubuh yang selalu diimpikan oleh para kaum hawa 
yaitu bertubuh seksi atau body goals. 


Radha kelas sepuluh atau satu SMA, bersekolah di SMA CEPI 
(CErdad Pintar). la masuk jurusan MIPA dan masuk kelas 
unggulan yang hanya berisi anak-anak pandai saja. Jangan 
salah walau Radha nakal namun otaknya sungguh 
cemerlang. Jadi bukan hanya paras saja yang oke tapi otak 
juga oke ya walau dia sering cabut kelas, bolos jam 
pelajaran tapi otak Radha sungguh cerdas dan ia bisa 
mengejar materi yang tertinggal. 


Radha sangat nyaris sempurna namun apa yang terjadi jika 
Radha yang nyaris sempurna bertemu dengan Krisna. Apa 
yang akan Radha lakukan? Akankah mereka saling 
mencintai? Lalu agaimana hubungan mereka? Untuk 
mengetahui kisah kasih mereka berdua ditulis di cerita ini 
yang berjudul "KRISNAKU" 
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"Radha kamu mau berangkat sekolah jam berapa?!!" teriak 
Mama dari luar kamar Radha. 


"Lima menit lagi Ma!! Radha lagi ngimpi ketemu cogan!!" 
balas Radha sembari menutup kedua telinganya dengan 
bantal. 


Tok tok tok 


"Ini sudah jam tujuh lewat lima belas Radha!!" teriak Mama 
lagi sembari mengetuk pintu Radha. 


"APA?!!" kaget Radha yang kemudian berlari menuju kamar 
mandi untuk bergegas mandi. 


Radha mengomel sepanjang ia mandi dan merias diri. Ketika 
selesai ia menyambar tas dan juga kunci motor. Saat sampai 
dibawah Radha langsung mengomel kepada Mamanya yang 
dihadiahi ucapan pedas dari Abangnya yang minus akhlak 
itu. 


"Mama kenapa ngga bangunin Radha sih?! Kan Radha telat 
nih!! " 


"Heh yang salah elu bukan Mama geblek!! Udah syukur 
dibangunin lu!! Mana elu kalau tidur kebo banget ckck," 
omel Arjun yang membuat Radha mengercutkan bibirnya. 


"Dah lah Radha berangkat dulu ya bye semua!! Muach!!" 
ucap Radha dengan kissby diakhir yang membuat Mama, 
Papa dan Arjun geleng-geleng kepala. 


Brumm 


Radha menghidupkan mesin motornya dan sedetik setelah 
itu ia membelah jalanan yang lumayan sibuk dengan motor 
hitam kesayangannya yang diberi nama Vano. Ketika sampai 
di gerbang sekolah Radha bernapas lega kala melihat 
gerbang sekolah yang masih terbuka sehingga membuatnya 
tidak harus mengemis-ngemis kepada pak satpam untuk 
membuka gerbang sekolah. 


Segera Radha memarkirkan motornya dan mengambil rok 
yang ia masukkan di dalam tasnya. Tak sengaja ada guru 
yang piket yang melintas melihat kelakuan Radha 
menggelengkan kepalanya. 


"Pake motor biasa aja lain kali biar ngga ribet. Motor matic 
juga bagus tuh liat ada keluaran terbaru yang bagus," ucap 
Pak Eko sembari menunjuk motor matic yang belum 
memiliki plat nomer. 


"Ogah Pak!! Gue udah jatuh cinta sama nih moge," ucap 
Radha sembari mengelus motornya. 


"Ckck terserahlah," ucap Pak Eko yang kemudian pergi dari 
sana. 


"E-eh Pak tunggu!!" 
"Kenapa?" 
"Bapak ngga hukum gue?" 


"Udah sana buruan masuk kelas sebelum ada guru piket lain 
yang lihat," ucap Pak Eko mengusir Radha. 


"Wehh siap Pak Eko!! Luf you!” teriak Radha yang 
kemudian berlari menuju ruang kelas miliknya. 


Brakk 


Radha membuka pintu dengan kasar membuat kelas yang 
tadinya ramai menjadi sepi dan hening seketika. Mereka 
mendegus kala melihat Radha yang masuk bukan guru. 


"Yeu ceunah gue pikir guru!!" teriak Biyan Pratama atau 
yang kerap disapa Biyan. 


"Huha bodo," ucap Radha yang kemudian berjalan ke arah 
dua sahabatnya yang berbeda jenis kelamin itu. 


"Punten neng, akang," ucap Radha membuat kedua 
sahabatnya melihat Radha. 


"Dih ngga pantes lu kek gitu," ucap Alfaridzi Saputra. 
"Kenape mak?" tanya Dewi Wulansari. 


"Kantin yuk laper gue,” ajak Radha sembari meluruskan 
kedua kakinya diatas kursi. 


"Males, sama Ewi aje," ucap Alfa. 


"Yaudin yuklah!! Gue juga laper," ucap Dewi sembari berdiri 
dan membenarkan seragamnya. 


"Dasar perut karet," sindir Alfa yang membuat Radha dan 
Dewi tertawa terbahak-bahak. 


"Biarinlah!! Lagian perut gue sama Radha tetep seksi walau 
makan banyak. Iye ngga mak?" tanya Dewi. 


"Iye mak," jawab Radha. 


"Serah lu pada dah," ucap Alfa yang kemudian 
menelungkupkan kepalanya di atas meja bersiap untuk 
tidur. 


"Dasar sleeping boy," dumel Radha yang kemudian tertawa 
bersama Dewi. 


"Mau kemana woy?!" tanya Biyan selaku ketua kelas. 
"Mau boker!" jawab Radha cuek. 


"Bukan sahabat gue," ucap Dewi cepat yang membuat 
sekelas tertawa. 


Memang abstrak kelakuan Radha pantas saja sahabatnya 
juga abstrak. Tak ingin menunggu lama mereka bergegas ke 
kantin sebelum ada guru yang menghadang. 


"Ibuk nasi kulit dua sama es jeruk satu Bu," pesan Radha. 
"Nasi katsu satu sama es teh satu Bu," pesan Dewi. 


"Siap neng," jawab penjual di kantin yang biasa dipanggil 
oleh anak-anak Ibu. 


Sembari menunggu pesanan datang, Radha dan Dewi 
bermain ponsel miliknya dan masuk kedalam dunia mereka 
sendiri-sendiri. Radha dengan dunia halunya dan Dewi 
dengan dunia instagramnya. 


"Eh gue denger-denger nanti ada murid baru," ucap Dewi. 


"Lah orang besok udah ujian nerima murid baru?" tanya 
Radha. 


"Abis tes mak. Lebih tepatnya waktu kita naik kelas dua." 
"Tau dari sapa mak?" 
"Ngga sengaja nguping guru tadi." 


"Dih ngupingan." 


"Ngga sengaja elah bambamk." 
"Bodo amat." 


"Cihh au ah mak. Eh btw mak kira-kira besok kenaikan kelas 
libur kagak ya mak?" 


"Kagaklah. Dari SMP kita di sekolah ini emang ada 
liburnya?" 


"Kagak sih." 
"Nah tuh tempe." 


"Eh mak btw sekolah kita kek mall aje ye mak. Gedung SMA 
sama SMP sama-sama gede terus dihubungi lewat jembatan 
yang dibikin sendiri jadi ngga perlu keluar sekolah tinggak 
nyebrang jembatan sampe SMP deh." 


"Sebenarnya elu mau ngomong apaan sih. Ngelantur ae." 
"Dih gue i--" 


Ucapan Dewi terpotong oleh ucapan Ibu yang membawa 
pesanan Radha begitu juga Dewi. 


"Ini neng makanannya." 
"Makasih Bu!!" ucap Radha dan Dewi bersamaan. 
"Sama-sama neng," jawab Ibu yang kemudian pergi. 


"Daripada elu ngelantur lagi mending mamam dulu dah," 
ucap Radha yang diangguki oleh Dewi. 


"Astaga kenyang banget," ucap Radha setelah selesai 
menghabiskan seluruh pesanannya dengan mengelus 
perutnya yang sedikit mengembung karena kekenyangan. 


"Weh cepet amat!! Gue aja baru mau abis lah lu dah abis 
dua porsi?! Gila ya lu?!" ucap Dewi. 


"Masbuloh?" tanya Radha cuek. 
"Dih dasar ceunah," kesal Dewi. 


Mereka bersantai sehabis makan tentu saja setelah 
membayar pesanan mereka. Radha dan Dewi bercanda 
hingga tertawa terbahak-bahak namun tiba-tiba saja sebuah 
suara membuat Radha dan Dewi berlari seketika. 


"WOI KALIAN BERDUA! " 
"Mampus PakTak kesini!!" panik Dewi. 


"KABUR!!" teriak Radha sembari menarik tangan Dewi 
karena jika disituasi seperti ini Dewi tidak segesit dan 
secepat Radha. 


Radha dan Dewi berlari menghindari guru piket dan PakTak 
hingga tak sadar berlari menuju arah SMP yang sedang 
beristirahat. Radha yang terjatuh karena tidak sengaja 
menabrak adik kelas membuatnya menjadi sorotan. 


"HUAA PANTAT SEMOK GUE!!" teriak Radha ketika jatuh. 


"Woi ceunah geblek lu malah kek bocil!! Balik kelas gece!! 
Kartu merah!!" panik Dewi yang membuat Radha 
melototkan kedua bola matanya. 


"Maaf dek!!" ucap Radha tanpa melihat adek kelas yang tak 
sengaja ia tabrak tadi dan segera balik kelas dengan 
menarik tangan Dewi. 


Brakk 


"Hah hah n-nape?" tanya Radha dengan napas tersengal 
yang membuat semua orang bingung. 


"A-ada guru tadi kesini ga? Hah hah," ucap Dewi dengan 
napas ngos-ngosan. 


"Ga ada cuman biasa di kasih tugas aja," ucap Fina. 
"APA?!" teriak Radha dan Dewi bersamaan. 


Sedetik kemudian mereka tersadar dan memandang ke arah 
Alfa dengan sinis dan memancarkan kebencian sedangkan 
Alfa yang ditatapan hanya menampilkan tatapan polos 
seolah bertanya 'apa? yang membuat Radha ingin 
membunuhnya. 


"Alfa sayang!!" panggil Radha ketika sampai di samping Alfa 
dan Dewi duduk di depan Alfa. 


"Kenapa?" tanya Alfa polos yang membuat Radha mengelus 
rambutnya. 


"Lo tau arti kartu merah ga dalam persahabatan kita di jam 
sekolah?" tanya Radha. 


"Tau kok," jawab Alfa santai. 

"Apa artinya?" tanya Radha. 

"Ada guru," jawab Alfa. 

"Terus sekarang ada guru ga?" 
"Engga." 

"Terus kenapa bilang kartu merah?!" 


"Gabut." 


Fixs jawaban Alfa membuat emosi Radha memuncak 
sedangkan Dewi menganga tidak percaya. Sedetik 
kemudian jari-jari tangan Radha menarik kuat rambut Alfa 
dan melontarkan serentettan kata untuk menggambarkan 
emosinya. 


"DASAR BAMBAMK!! ELU KATA GABUT HA?! ELU NGGA MIKIR 
JANTUNG GUE DAG DIG DUG SER GARA-GARA LO NGOMONG 
GITU HA?! DASAR MINUS AKHLAK!!" teriak Radha keras 
dengan suara cemprengnya. 


"ASTOGE CEUNAH RAMBUT GUE GEBLEK!!" teriak Alfa 
karena rambutnya ditarik kelas bahkan ada beberapa teman 
Radha yang tertawa sedangkan Dewi? la sudah tertawa 
terbahak-bahak melihat hal itu. 


"Makanya jan bikin mamak gue emosi," ucap Dewi santai. 


"Lah lu pada kalau ngantin lama ngga mikir apa gue disini 
sendiri?" kesal Alfa. 


"Ututuu bayi gede kita ngambek guys!!!" ucap Radha 
melepaskan tarikannya. 


"Bayi gede? Hahahaha!!" tawa Dewi dengan yang lain minus 
Alfa. 


"Bodolah serah kalian," ucap Alfa kesal. 
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Tok tok tok 


Ketukan pintu membuat semua orang mengalihkan 
pandangannya ke arah pintu. Mereka mendesah kecewa 
karna melihat guru masuk kelas mereka. Radha yang 
melihat itu mencangking tasnya bersiap untuk cabut karna 
hari ini ia malas untuk belajar. 


"Duduk saja. Abis ini kalian bisa pulang," ucap Pak Tono 
sebagai wali kelas MIPA satu. 


"CIUS PAK?!" teriak Radha dengan suara membahana yang 
membuat Pak Tono mengganguk malas. 


"YES!!!" teriak satu kelas. 


"Jadi karna besok sudah mulai ulangan kalian semua di 
pulangkan lebih awal. Setelah saya berikan kartu kalian 
boleh pulang," jelas Pak Tono yang membuat para murid 
menganggukan kepalanya. 


Satu persatu nama dipanggil dan diberikan kartu termasuk 
Radha beserta para sahabatnya. Wali kelas mereka sudah 
pergi dan parkiran ramai dengan kendaraan yang keluar 
dari gedung kelas sedangkan ruang kelas yang mulai sepi 
karna para murid yang pulang namun tidak dengan Radha 
dan sahabatnya yang tetap di kelas. 


"Kagak balik lu pada?" tanya Dewi. 
"Males," jawab Radha sembari fokus menscroll tiktok. 


"Elu Al?" tanya Dewi. 


"Sama," jawab Alfa cuek karena sedang fokus bermain. 


"Dasar!" teriak Alfa kemudian dengan menyumpah 
serapahi bahkan misuh-misuh yang membuat Radha dan 
Dewi saling pandang sedetik kemudian mereka paham. 


"Dapet tim bocil?" tanya Radha cuek. 
"Kok lu tau sih?!" kesal Alfa. 


"Geblek!! Elu lupa apa gimana kalau Radha juga gamers?" 
ucap Dewi dengan memutar kedua bola matanya. 


"Oh iya gue lupa hehehe. Oh yeu gue mau pamer ah!!" ucap 
Alfa sembari membenarkan letak jambulnya. 


"Pamer apaan?" tanya Radha. 

"Gue kemaren abis topup cuy!!" pamer Alfa. 
"Game apa?" tanya Radha. 

"Epep," jawab Alfa. 


"Wehh!! Asek tuh!! Elu buat beli apa?" tanya Dewi. Walau ia 
bukan anak gametapi ia sedikit pahamlah akan hal itu. 


"Sendal jepit," jawab Alfa sembong. 


Radha menghentikan aksinya menscroll tiktok sedangkan 
Dewi menghentikan aksinya mengaca. Mereka menatap Alfa 
dengan tatapan tidak percaya dan kemudian tertawa 
terbahak-bahak membuat Alfa mengernyit bingung. 


"Lah napa pada ketawa? Iri ya?" ucap Alfa. 


"Dih ngapain iri," ucap Dewi di sela-sela tawanya. 


"Emang sepatunya pada abis sampe elu beli sandal? Kagak 
elit banget elah," ucap Radha dengan tawa yang semakin 
pecah. 


"Sahabat ga ada akhlak lu pada," kesal Alfa. 
"Ya abisnya elu masa belinya sendal," ucap Dewi. 


Radha dan Dewi masih asik tertawa namun tiba-tiba pintu 
yang terbuka membuat mereka bertiga terdiam dan 
menatap pintu. 


"Loh kalian ga pulang?" tanya Pak Eko. 


"Nanti Pak lagi males," ucap Alfa yang diangguki oleh 
semua. 


"Dasar kalian itu!!" ucap Pak Eko. 
"Kami kenapa Pak?" tanya Dewi. 


"Jika sekolah minta pulang cepat tapi begitu sekolah pulang 
awal kalian nangkring dikelas," dumel Pak Eko. 


"Masbuloh Pak?" tanya Radha cuek yang membuat Dewi dan 
Alfa sudah tertawa terbahak-bahak sedangkan Pak Eko yang 
mengelus dada. 


"Sudahlah kalian keluar sekarang. Kelasnya mau dikunci," 
usir Pak Eko. 


"Ngusir ae Pak dikata kita gelandangan apa," ceplos Dewi. 
"Kita? Elu aja Wi," cuek Radha berjalan ke luar kelas. 
"Betul," sambung Alfa yang ikut keluar dari kelas. 


"Dasar minus akhlak!!" kesal Dewi. 


"Mimpi apa punya murid model begitu," ucap Pak Eko 
sembari mengelus dadanya mencoba untuk bersabar. 


Radha, Alfa, dan Dewi berjalan ke arah parkiran. Namun 
sedetik kemudian Alfa dan Dewi terdiam. Mereka menatap 
Radha yang berjalan di depan mereka. 


"Serius mak kita pulang?" tanya Dewi. 


"Balik rumah ganti baju nemenin gue makan seblak," ucap 
Radha. 


"Nghogey!!" jawab Alfa dan Dewi bersamaan. 
tinn 


"Duluan cuy!!" pamit Alfa sembari mengendarai moge 
kesayangannya. 


"Titidj," ucap Radha. 
Tin tin tin 


"Duluan ya sayang!!" pamit Dewi mengendarai motor n-max 
kesayangannya. 


"/Ifeel. Titidj," balas Radha. 


Kedua sahabatnya memang cepat tidak seperti dia yang 
harus melepas roknya terlebih dahulu. Dengan santai Radha 
melepas roknya dan sekarang ia hanya memakai legging 
panjang warna hitam, seragam sekolah, dan dasi yang 
masih terkalungkan di lehernya. 


Saat akan memasukkan roknya ke dalam tas tiba-tiba saja 
Radha mendengar seseorang yang meminta uang di luar 
gerbang sekolah. Radha mengernyit bingung. la paham jika 
itu pemalakan dan segera ia melihat siapa pelakunya. 


Radha menganga ketika melihat anak SMP yang dikerumuni 
dengan tiga preman. Yang anehnya dia santai tidak 
ketakutan sama sekali. 


"Punya masalah idup ape gimana nih bocah?" tanya Radha 
pelan karena melihat bocah SMP tersebut yang kelewat 
santai. 


Saat melihat tangan preman tersebut yang menarik paksa 
ponsel milik bocah itu segera Radha berteriak tidak terima. 
Apalagi bocah SMP tersebut adalah sekolag sebelah yang 
artinya satu pemilik dengan sekolahnya. 


"WOI!" 


Mereka mengalihkan tatapannya kearah Radha. Ketiga 
preman tersebut terdiam sedangkan bocah SMP itu 
menaikkan salah satu alisnya kala melihat penampilan 
Radha yang sangat aneh. Di dalam pikirannya sudah 
berpikir jika Radha adalah gadis murahan tapi bocah itu 
segera mengedikkan kedua bahunya acuh. 


"Ngapain lo pada ha?!" teriak Radha yang membuat ketiga 
preman tersebut terdiam. 


"Gue tanya ngapain ha?!" ucap Radha sembari menarik 
kerah milik salah satu preman tersebut. 


"Engga ngapa-ngapain neng cius!!" ucap preman itu yang 
kemudian pergi diikuti kedua preman yang lain. 


Ketika melihat ketiga preman itu sudah pergi, Radha 
menatap ke arah bocil tersebut. Radha menganga kala 
melihat tampang bocil tersebut yang sangat tampan bahkan 
Alfa saja di kalahkan. 


"Cih demennya berondong," ceplos bocil tersebut yang 
membuat Radha melototkan kedua bola matanya. 


"Apa lo bilang?! Berondong?! Dih gue lebih demen yang 
lebih tua yeu apa seumur. Lagian bocil kek lo ngapain 
nunggu diluar? Nunggu yang aman di dalem buruan masuk 
sekolah lo!!" dumel Radha sembari memasang tampang 
galak dan berkacak pinggang. 


"Ck sok-sokan galak padahak tampang ga pantas," ucap 
bocil itu. 


"Dasar bocil s/lebeng!" kesal Radha. 


Tanpa babibu Radha segera menarik tangan bocah tersebut 
dan mendudukkan ia disalah satu tempat duduk di dalam 
SMA yang biasanya dibuat menunggu jemputan. Radha 
menarik dengan tangan kanan sedangkan tangan kirinya 
memegang rok yang ia sampirkan di bahu kirinya. 


"Duduk lo! Awas sampe ngilang!!" ancam Radha yang 
kemudian pergi menuju motor kesayangannya 
meninggalkan bocil itu yang menaikkan salah satu alisnya. 


"Modelan kek gitu bisa lulus SMP mana tampilan berandalan 
lagi mana pakai begituan. Mau pamer body apa gimana. 
Dasar bad girl. Dulu gimana Ayah lulusin tuh orang. Dan apa 
dia ngatain gue bocil? Lah dia sama gue aja tinggi gue ck 
dasar cewe," dumel bocah tersebut kemudian 
menggelengkan kepalanya. 
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Radha segera melipat roknya dan memasukkan kedalam tas. 
la memakai helm full face berwarna hitam warna favoritenya 
mulai menaiki motornya. Tak perlu berapa lama Radha 
menjalankan motor miliknya segera keluar untuk melihat 
bocah tersebut. Radha melototkan kedua bola matanya kala 
melihat bocah tersebut tidak berada di tempat duduk tadi. 


"Woi elu ngapa disana?! " teriak Radha. 
"Ga punya mata? Gue dijemput," balas bocah tersebut. 


"Oh yaudin. Titidj bocah!!" ucap Radha yang kemudian 
menjalankan motornya mendahului bocil tak lupa menekan 
klakson. 


"Siapa?" tanya seseorang yang menjemput bocah tersebut 
dengan tatapan mematikan. 


"Ya mana gue tau Bang. Tiba-tiba aja nongol gitu,” kesal 
bocah tersebut. 


"Jelasin!!" ucap orang itu dengan penuh penekanan 
membuat bocah tersebut berdecak kesal. 


"Gue tadi hampir dirampok sama preman terus tuh cewe 
nolongin gue," jelas bocah itu dengan malas. 


"Berapa kali gue bilang kalau nunggu di dalem Van!!" 
"Males Bang Rio!!" 


Bang Rio? Yap orang yang menjemput bocah tersebut 
adalah Rio Rivenda Darmawan, sedangkan bocah tersebut 
adalah Ivan Rivenda Darmawan. Tentu saja mereka semua 


tau jika Ivan anak dari pemilik sekolah. Tak ayal banyak 
yang berusaha mendekatinya untuk menarik perhatian atau 
pansos semata saja. 


"Buruan naik," ucap Rio karena Ivan tak kunjung naik ke 
atas moge miliknya. 


"Sabar bambamk. Lagian elu kenapa kagak pake mobil sih 
Bang. Kek pasangan homokan kita sekarang," dumel Ivan. 


"Cerewet lo!!" kesal Rio yang membuat Ivan seketika 
terdiam. 


Setelah Ivan naik dan memakai helm, mereka berdua segera 
berjalan menuju rumah mereka dengan kecepatan di atas 
rata-rata hingga membuat malaikat pencabut nyawa gemas 
sendiri. Ingin mengambil nyawa mereka tapi belum 
mendapat perintah. 


"PUNTEN ADA ORANG DIRUMAH?!!" teriak Ivan ketika 
sampai di dalam rumah. 


"Hush kamu ini jangan teriak-teriak Van," tegur Bunda. 


"Ini rumah bukan hutan," sambung Rio sembari menoyor 
kepala milik adiknya. 


"Bisa diem kagak lo?" tanya Krisna yang tiba-tiba datang. 
"Yaelah Bang sensi amat. PMS lo?" tanya Ivan kesal. 


"Gue cewe apa cowo?" tanya Krisna dengan senyum manis 
dibibirnya. . 


"Cowo lah Bang. Emang kenapa?" tanya Ivan. 


"Kirain mata lo kagak berfungsi lagi," ucap Krisna cuek. 


"Bun tadi Bang Krisna abis makan pisau berapa?" tanya Ivan 
"Kenapa?" tanya Bunda. 
"Abisnya tuh mulut tajem amat," ketus Ivan. 


"Lah kan yang mulai lo duluan," cuek Krisna membuat Rio 
dan Bunda tertawa sedangkan Ivan berdecak kesal. 


"Serah lo dah Bang. Aku ma apa atuh cuma debu. Btw Bang 
gue bawain camilan favorite lo bang," ucap Ivan sembari 
memberikan chitato kepada Krisna. 


"Tumben. Mau apa?" tanya Krisna sembari menerima chitato 
yang diserahkan oleh Ivan. 


"Ajarin gue dong Bang biar besok gue ulangan makin 
pinter," ucap Ivan. 


"Tumben banget Van. Ada apa?" tanya Bunda. 


"Hehehe Ivan taruhan Bun," ucap Ivan dengan cengengesan 
membuat semua orang disana menatap tajam. 


"Ivan ga boleh gitu sayang," ucap Bunda. 
"Cih malu-maluin keluarga aja pake taruhan," ketus Rio. 
"Dih ogah. Belajar sendiri lo," cuek Krisna. 


"Yah jan gitu dong Bang. Mau ya Bang ya ya ya pliss," 
mohon Ivan dengan puppy eyes miliknya. 


"Ga," jawab Krisna tegas kemudian meninggalkan semuanya 
menuju ke kamar untuk belajar. 


"Yah Bang jan gitu dong!! Bang!!" teriak Ivan karena melihat 
Krisna tidak berhenti dan tetap berjalan ke kamarnya. 


Ivan langsung menyusul Krisna dan merengek-rengek 
kepada Krisna agar mau menjadi tentor dadakan. Bahkan 
Ivan menggedor-gedor terus pintu kamar Krisna dengan 
keras nembuat Bunda dan Rio yang berada di lantai dasar 
menggelengkan kepalanya melihat tingkahnya. 


"Bunda bersyukur sekarang Krisna sudah semakin membaik 
kondisinya," ucap Bunda. 


"Ya, Rio juga senang Bun. Tapi Krina bilang kalau nanti 
waktu dia mulai sekolah biasa dia bakal pura-pura 
bertingkah seperti dulu Bun," ucap Rio yang membuat 
Bunda menghela napas. 


"Anak satu itu memang bandel," ucap Bunda. 
"Bunda ga takut kalau dia kembali terpuruk?" tanya Rio. 


"Sekarang dia sudah beda Rio. Dia sudah lebih kuat bahkan 
pernah dokter dan merawat mencoba mengatakan hal-hal 
yang dulu bisa menyakiti Krisna namun sekarang Krisna 
hanya menanggapi cuek," jelas Bunda. 


"Semoga Krisna selalu baik-baik saja," ucap Rio. 
"Aamiin," ucap Bunda dan Rio bersamaan. 

"Bang!! Ayolah Bang bantuin gue Bang," rengek Ivan. 
"Balik kamar lo," usir Rio. 


"Elu kagak perlu ikut campur Bang. Ini antara gue dengan 
Bang Krisna saja," ucap Ivan tegas. 


"Ni anak dibilang ngeyel banget. Pergi atau gue ba--" 


"IYA!!" teriak Ivan cepat dan memotong ucapan Rio. 


Setelah melihat Ivan pergi Rio juga kembali ke kamarnya. 
Sedangkan di dalam kamar Krisna terdiam, ia ingin sekali 
seperti orang-orang pada umumnya memiliki teman untuk 
curhat, bermain, dan menjadi nakal seperti Ivan yang 
terkadang dipanggil oleh pihak sekokah. 


"Apakah ada yang mau berteman dengan seorang idiot?" 
tanya Krisna dengan mengetuk-ketukkan jarinya di atas 
meja. 


"YUHU!! SEKARANG EKSTRA KULIT MANGGIS TANPA BAHAN 
PENGAWET LHO!!" teriak Radha ketika memasuki rumah 
miliknya. 


"Perasaan pagi tadi kamu ga sarapan toa deh," celetuk 
Mama yang membuat Radha mengercutkan bibirnya. 


"Dek gue lagi pengin yang pedes-pedes," celetuk Arjuna 
yang membuat Radha memutar kedua bola matanya malas. 


Tanpa kata Radha berjalan menuju kamarnya dengan cuek 
tak menghiraukan teriakan dari Abangnya. Bukan dikata 
durhaka hanya saja ia tau jika Arjun ingin dia menyuruh 
tanpa memberikan uang dan itu membuat Radha malas. 


"Woi dekk!!" 
"Apa?!" kesal Radha karena diikuti oleh Arjun. 


"Beliin seblak dong," ucap Arjun dengan senyumman yang 
membuat siapa saja terpesona kecuali Radha yang ingin 
mual. 


Blamm 


Radha menutup pintu kamarnya tepat setelah Arjun 
menyelesaikan kalimatnya tadi. Seketika Arjun diluar misuh- 


misuh tidak jelas karena kelakuan Radha tapi memang 
dasarnya Radha seperti itu jadi mau bagaimana lagi. 


Tak ingin menunggu lama ia akhirnya berganti baju 
menggunakan kaos kedodoran yang berukuran XXXL 
berwarna hitam dengan tulisan 'just for fun' dipadukan 
dengan hotpans hitam yang tertutup oleh kaosnya, 
tambahan masker hitam dan topi polos hitam. 


"Perfect!" ucap Radha ketika melihat penampilannya yang 
sudah sempurna. 


Cklek 
"Mau kemana lo?" 
"Ayam copot!!" latah Radha. 


Radha mendegus kesal kala melihat Arjun yang berdandar 
di dinding dekat kamar Radha. Dan yang membuat Radha 
sangat kesal adalah tiba-tiba ia membuat Radha terkejut 
kala membuka pintu dan kalimat yang ia dengar barusan. 


"Gue, ikut titik ga pake koma," ucap Arjun penuh penekanan 
yang membuat Radha berdecak kesal. 


"Dih ogah!!" tolak Radha. 
"Gue aduin nyokap mau?" 
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"Dih ngaduan kek cewe lo Bang." 
"Bomat." 


Dengan malas Radha meninggalkan Arjun dan berjalan 
menuruni tangga dengan malas dan wajah tertekuk. Mama 
yang melihat wajah kusut Radha menaikkan satu alisnya. 


"Abang bikin masalah lagi?" tebak Mama yang langsung 
dijawab anggukan kepala oleh Radha. 


"Masa dia mau ngadu ke Mama. Badan aja cowo tapi sifat 
cewe dasar cowe," kesal Radha yang membuat Mama 
tertawa. 


"Yauda sabar aja. Ntar kalau Abangmu sibuk kuliah kamu 
juga cari dia terus tapi begitu ketemu malah ribut," ucap 
Mama geleng-geleng kepala yang membuat Radha 
mendegus kesal. 


"Ayo dek!!" ajak Arjun yang sudah siap dan rapi. 


Radha memutar kedua bola matanya melihat Arjun yang 
juga memakai masker dan topi hitam. Sebenarnya warna 
favorite mereka berdua itu sama monokrom hitam putih jadi 
ya jangan kaget jika kedua kakak adik tersebut memiliki 
atau memakai barang yang sama. 


"Lo yang nyetir," ucap Radha. 
"Kuncinya?" tanya Arjun. 


"Dih pake motor lo lah," kesal Radha yang membuat Arjun 
mengacak-acak rambutnya. 


"Bang Jun!!" teriak Radha kesal. 
Drrt drrrt 
"Halo," sapa Radha ketus. 


"Lo dimana? Gue udah sampe di tempat seblaknya cuy," 
ucap Alfa. 


"Bentar gue otw. Elu cari tempat dulu," ucap Radha yang 
kemudian mematikkan panggilan tersebut secara sepihak. 


"Yaudin Radha pergi dulu ya Ma," pamit Radha dengan 
mencium telapak tangan Mamanya begitu juga dengan 
Arjun. 


"Hati-hati," ucap Mama. 
"Siap Ma!!" jawab Arjun dan Radha bersamaan. 


Ketika di luar rumah Radha segera memakai sandal yang 
ada disana tidak perduli jika yang ia pakai sekarang adalah 
sandal swalo. Namun tidak mengurangi kadar kecantikan 
Radha. Sedangkan Arjun yang melihat sang adik kesal 
tertawa dalam hati. Ini yang akan ia rindukan ketika sibuk 
dengan kampus dan besok kelak ketika ia sudah memiliki 
keluarga begitu juga dengan Radha. 


"Mau kemana?" tanya Arjun sembari menjalankan moge 
berwarna hitam seperti milik Radha dengan santai. 


"Seblak bloom," ucap Radha. 


"Yang dimana? Disini ada lima cabang elah," ucap Arjun 
malas. 


"Yang deket sama toko sepatu Bang," ucap Radha. 


"Oh oke. Pegangan," ucap Arjun. 


Sedetik setelah Radha pegangan, Arjun melajukan motornya 
dengan cepat seperti kesetanan. Beberapa wanita yang 
melihatnya memekik tertahan karena melihat Arjun yang 
sangat seksi namun ketika melihat Radha mereka 
memandang sinis. Radha berdecak kesal ketika melihat 
tatapan sinis itu. Tak butuh sepuluh menit ia sudah sampai 
di tempat tujuan. 


Satu kata untuk mendiskripsikan tempat tersebut adalah 
ramai. Radha memutar kedua bola matanya kala melihat itu 
semua bahkan ada wanita yang mengerling nakal membuat 
Radha jijik sendiri. 


"Wehh kirain sendirian ternyata sama cecenguk," celetuk 
Alfa yang membuat Radha tertawa terbahak-bahak. 


"Gini-gini gue lebih ganteng dari pada lo bocah," sengit 
Arjun. 


"Dah lah Bang. Elu sensi amat. PMS apa lu?" ucap Radha 
kesal. 


"Enak aja lo ngatain gue PMS," ucap Arjun yang membuat 
Radha memutar kedua bola matanya. 


"Si Wiwi mana?" tanya Radha sembari duduk di depan Alfa. 
"Lagi pesen buk," jawab Alfa. 


"Yaudin gue nyusul kesana dulu," ucap Radha yang 
kemudian bangkit dan menyusul Dewi. 


"Eh elu apa Bang?" tanya Radha sembari mengurungkan 
niatnya. 


"Kek biasanya,” ucap Arjun yang dijawab anggukan oleh 
Radha. 


"Mak!!" panggil Radha yang membuat Dewi menatapnya 
begitu juga beberapa orang. 


"Tambah satu lagi yang spesial level lima," ucap Radha. 


"Buat siapa? Elu kan udah gue pesenin dua kek biasanya," 
ucap Dewi heran. 


"Abang gue," jawab Radha yang membuat Dewi langsung 
menambah pesanannya. 


"Totalnya delapan puluh sembilan ribu kak," ucap penjual 
tersebut. 


"Biar gue yang bayar," ucap Radha sembari mengeluarkan 
uang lima puluh ribuan satu, dan dua puluh ribuan dua. 


"Waitt itu bukan dompet lo ya?!" pekik Dewi tertahan. 
"Bukan," jawab Radha. 


"Terus? Abang lo?" tanya Dewi yang dijawab anggukan oleh 
Radha. 


"Ini kak uangnya," ucap Radha sembari memberikan 
uangnya. 


"Kembaliannya kak," ucap penjual itu sembari memberikan 
satu koin seribu. 


"Ngga usah, buat kakak aja," ucap Radha yang membuat 
penjual tersebut menguncapkan terima kasih. 


Radha dan Dewi kembali ke tempat mereka dan menemukan 
Alfa dan Arjun yang sibuk bermain game di ponsel mereka 


masing-masing. Radha menyerahkan dompet Arjun yang 
membuat Arjun mengernyit bingung dan meraba kantong 
celana. Seketika ia membelakkan kedua bola matanya. 


"Dasar pencuri kecil," ucap Arjun gemas. 


"Oh ya Bang tadi gue bayar pake duit lo," ucap Radha yang 
membuat Arjun memutar kedua bola matanya malas. 


"Kebiasaan. Tapi abis ini temenin gue jalan-jalan," ucap 
Arjun yang dijawab anggukan oleh Radha. 


Mereka sibuk pada dunia mereka masing-masing. Arjun dan 
Alfa yang sibuk bermain game sedangkan Radha dan Dewi 
yang berburu roti bakar di ponsel milik mereka dan bahkan 
mereka terkadang memekik tertahan membuat Alfa dan 
Arjun memutar kedua bola matanya karena melihat hal 
tersebut. 


"Permisi, atas nama Kak Radha ya?" tanya orang itu. 
"Iya kak," jawab Radha. 


"Ini pesanannya kak," ucap orang tersebut sembari 
memberikan pesanan yang dipesan oleh Radha. 


"Silahkan dinikmati," ucap orang itu. 
"Makasih kak," jawab Radha dkk. 


"Saatnya makan!!" teriak Dewi dan kemudian makan seblak 
tanpa babibu. 


Mereka berempat menghabiskan seblak dengan waktu yang 
mungkin terbilang cepat. Mereka semua memesan level lima 
jika boleh sih lebih tpi karena disini paling mentok level 5 
jadi mereka memesan level 5. Tidak ada raut kepedesan di 


wajah mereka berempat. Hanya raut santai dan bahkan 
beberapa kali mereka tertawa karena lelucon yang keluar 
dari mulut Alfa. 


Yang pertama menghabiskan seblak mereka adalah Radha 
padahal dia memesan dua namun ia cepat habisnya, 
kemudian yang kedua adalah Arjun, lalu yang ketiga adalah 
Alfa dan yang terakhir adalah Dewi. Mereka menghabiskan 
minuman dan kemudian pergi masing-masing. 


"Mau kemana Bang?" tanya Radha sembari menaiki moge 
milik abangnya. 


"Taman gimana?" tanya Arjun. 


"Taman mana? Gue belom mandi elah," ucap Radha sembari 
memutar kedua bola matanya. 


"Hilih biasanya juga kagak mandi," ketus Arjun yang 
seketika mendampat tampolan gratis oleh Radha. 


"Gelud yuk Bang!!" ucap Radha yang membuat Arjun 
menggelengkan kepalanya. 


"Lah kok ke rumah Bang?" tanya Radha bingung kala Arjun 
memarkirkan motornya. 


"Elu mandi dulu baru pergi," ucap Arjun yang di jawab 
anggukan oleh Radha. 


Arjun dan Radha mereka segera ke kamar mereka masing- 
masing yang berada di lantai dua bersebelahan hanya saja 
tulisan dipintu mereka yang berbeda. Tulisan di pintu Arjun 
adalah ' King sedangkan tulisan dipintu kamar milik Radha 
adalah 'asal nyelonong- mati'. 
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Tak butuh waktu lama Radha segera mandi. Sepuluh menit 
kemudian Radha keluar dari kamar mandi dan memakai 
citra tone up lation, minyak telon, hair lation untuk bayi, 
bedak bayi yang dipakai di wajahnya, dan terakhir 
pelembab bibir yang membuat bibirnya semakin pink. 


Selesai dengan itu Radha memakai piyama yang bergambar 
spiderman dan menggulung rambut panjangnya menjadi 
satu dengan digulung atas. Lalu Radha turun ke bawah 
bertemu dengan Mama yang menyambut Papa baru saja 
pulang kerja. 


"Mau kemana?" tanya Papa. 
"Nemenin Abang Pa," jawab Radha. 


"Hati-hati ya. Jangan malem-malem inget besok kamu 
ulangan," ucap Papa. 


"Siap bang jago," jawab Radha. 


"Mau kemana kamu?" tanya Mama ketika melihat Radha 
berjalan lagi. 


"Kedapur Ma," jawab Radha. 


"Ngapain? Kamu kan mau pergi sama Abangmu," heran 
Mama. 


"Laper Ma astaga," kesal Radha yang membuat Mama dan 
Papa tertawa. 


"Dasar perut karet," ucap Papa di sela tawanya. 


Tak memperdulikan itu Radha mengambil sepiring nasi, 
kerupuk, dan kecap. la menuangkan kecap di atas nasi 
kemudian memakannya dengan kerupuk. Ketika sedang asik 
makan tiba-tiba sebuah suara sedikit mengejutkan Radha 
tapi ingat hanya sedikit. 


"Gue cariin dimana-mana eh ternyata lagi isi bensin disini," 
ucap Arjun. 


"Lo ngga goreng telur atau apa gitu kek, dari kecil kenapa 
sih lo selalu makan begitu," ucap Arjun jengah yang 
membuat Radha memutar kedua bola matanya. 


"Masbuloh?" tanya Radha di sela makannya. 


"Buruan dah lu makan," ucap Arjun yang membuat Radha 
menggangukkan kepalanya. 


Radha mengangkat satu alisnya kala Arjun memberhentikan 
motornya di salah satu toko buku yaitu Gramedia. la 
menyerahkan helmnya kepada Arjun dan kemudian 
memandang Arjun dengan tatapan menuntun penjelasan. 


"Gue mau cari buku, kalau elu mau buku juga ya ambil ntar 
gue bayar tapi inget cuma tiga buku dan itu maksimal tapi 
syukur-syukur elu kagak beli," ucap Arjun santai sembari 
menggandeng tangan Radha dan memasuki toko buku 
tersebut. 


"Nghogey Abangkoh zeyang," ucap Radha genit sembari 
mengedipkan salah satu matanya ke arah Arjun. 


"Dih jijik gue," ucap Arjun yang kemudian membuat mereka 
berdua tertawa dan menyita perhatian di toko buku 
tersebut. 


Bagaimana tidak? Sejak pertama mereka masuk saja sudah 
menyorot perhatian dan kamudian kelakuan mereka berdua 
yang semakin menyorot. Arjun dengan tampilan yang 
simple memakai kaos putih dan celana jeans hitam 
membuatnya tampan, sedangkan Radha memakai piyama 
bergambar spiderman berwarna hitam dengan sandal bulu 
miliknya berwarna hitam membuatnya imut walau ia saltum 
atau salah kostum. 


"Yaudin kita mencar yeu," ucap Arjun. 


"Kenape? Elu mau beli novel dewasa ya Bang?!" pekik 
Radha tertahan yang membuat kedua bola mata Arjun 
melotot dan siap keluar dari tempatnya. 


"Mulut lo dijaga ogeb!! Gue mau cari buku pendamping 
buat tugas kampus, elu mau nemenin?" tanya Arjun. 


"Hehehe kagak dah Bang, yaudin papay Abang Arjunaku 
sayang muachh," ucap Radha dengan kissby yang 
kemudian pergi meninggalkan Arjun yang menggeleng 
tidak percaya. 


Radha berjalan-jalan menuju rak-rak novel yang tersedia 
disana. la melihat satu persatu novel yang terpajang disana. 
Radha tersenyum kala melihat salah satu novel yang berada 
di bawah dengan cover yang menarik. la jongkok dan 
mengambil novel itu untuk membaca sinopsisnya. 


"Wehh menarik nihh, beli ah!!" ucap Radha sembari berjalan 
untuk memilih novel lagi. 


Mata Radha berbinar senang kala ia melihat novel yang 
sangat menarik, judul dan covernya yang menarik. Ia 
membaca sinopsisnya dan tersenyum kala melihat jika 
sinopsisnya, covernya, dan judulnya yang sama-sama 
menarik. Radha telah menentukan bahwa ia akan beli tiga 


buku saja karena ia dalam masa pengiritan atau 
penghematan. Tapi sedetik kemudian ia baru terngat 
sesuatu bahwa ia belum memeriksa umur di novel tersebut. 
Radha tersenyum kala melihat semua bertuliskan 15- 
namun ada satu novel yang bertuliskan 21+ membuat 
Radha mengercutkan bibirnya tanda kesal. 


"Ish kenapa harus 21+ sihh ngga asik ah!!" kesal Radha 
yang mengercutkan bibirnya ke depan. 


la berjalan kembali ke rak buku saat ia mengambil novel itu. 
la mengembalikan novel tersebut dengan cemberut. 


"Elu tuh menarik tapi sayang gue belom cukup umur. Ishh 
nyebelin," ucap Radha sembari memukul pelan buku 
tersebut. 


Saat Radha berdiri matanya bertemu dengan manik hitam 
legam pekatnya yang membuat Radha terhipnotis. Radha 
terpaku pada mata indah tersebut. Begitu juga dengan 
orang itu yang terpaku dengan mata coklat terang milik 
Radha. Sedetik kemudian orang itu memutuskan 
pandangannya dan mengambil novel yang tadi yang Radha 
kembalikan. 


"Jangan yang itu. Mending yang ini bagus ini," ucap Radha 
sembari memberikan salah satu novel yang ada dalam 
pelukannya. 


"Itu yang mau lo ambil novelnya 21+ jadi biar lu kagak 
kecewa kek gue sebelumnya gue kasih tau," sambung 
Radha yang kemudian pergi. 


"Me minus you?" ucap orang itu sembari memandang novel 
dan Radha bergantian kemudian tersenyum kecil. 


"Ish Bang Jun kemana sih?!" kesal Radha sembari mencari 
Arjun di seluruh penjuru di toko buku. 


"Ish di telpon kagak diangkat, ngeselin banget tuh anak!!" 
kesal Radha dengan menelfon Arjun berkali-kali dan 
hasilnya sama tidak dijawab. 


"Ketemu lo cecenguk!!" geram Radha kala melihat Arjun 
yang berbicara dengan orang lain. 


Plakk 


"Heh!! Lo dimana aja ha?! Gue telpon dari tadi kagak lo 
angkat-angkat maksud lo apa ha?!" marah Radha. 


"Aelah dek, mata lo sliwer? Kagak liat gue lagi ngomong? 
Asal nabok aje lo malu-maluin," kesal Arjun. 


"Dih bomat," ucap Radha. 


"Ck untung adek gue lo kalau kagak udah gue jadiin 
perkedel lo," omel Arjun pelan. 


"Kenalin adek gue Radha, dan Radha nih temen gue 
namanya Rio," ucap Arjun. 


Radha melirik teman Arjun yang katanya bernama Rio. Ia 
memandang sejenak dengan menaikkan satu alisnya 
kemudian aja menjawab dengan gumaman saja karena 
malas menanggapi. 


"Heh kutu kupret!! Sopan dikit napa lu," jengah Arjun. 


"Abang gue yang paling tampan elu amnesia apa 
begemana?" 


"Maksud lo?" tanya Arjun. 


"Katanya kagak boleh deket-deket, pegang-pegang sama 
orang laen apalagi temen kampus Abang," ucap Radha 
jengah. 


"Astoge nih anak pinternya kebangetan. Gue nyuruh 
begono untuk orang yang tiba-tiba deketin elu maemunah. 
Kalau gue yang ngenalin sendiri kagak perlu begono. Paham 
adek gue?" ucap Arjun. 


"Oh seperti itu?" ucap Radha polos. 
"Serah lo serah!!" 


Mendengar ucapan dan nada berbicara Arjun yang seperti 
itu membuat Radha tertawa. la melirik teman Arjun dan 
kemudian meredakan tawanya. Radha mengulurkan 
tangannya ke arah Rio yang katanya temannya Arjun. 
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"Radha adeknya Bang Jun," ucap Radha. 


"Rio," ucap Rio sembari membalas uluran tangan Radha 
dengan dingin. 


"Bang temen lo kulkas berjalan yeu," ucap Radha. 


"Heh mulut rombeng lo bener-bener minta di tabok," ucap 
Arjun. 


"Abisnya cuek banget kek di novel-novel Bang," ucap Radha 
cuek sembari menggedikkan kedua bahunya acuh dan pergi 
dari sana. 


"Maafin adek gue ya," ucap Arjun di angguki oleh Rio. 


Mereka berjalan menuju kasir dengan membawa buku yang 
akan mereka beli begitu juga dengan buku Radha yang tadi 
di berikan kepada Arjun kemudian pergi menghilang entah 
kemana yang membuar Arjun menghela napas akan 
kelakuan adiknya yang seperti jailangkung. 


"Bang." 


Panggilan itu menbuat Rio berhenti dan otomatis membuat 
Arjun berhenti juga. Arjun memandang seorang laki-laki 
yang menyerahkan bukunya kepada Rio. Dan apa tadi ia 
panggilnya? Bang? Sungguh aneh. Itu yang dipikirkan 
Arjun. ' Yakali Ivan segede ini. Kalau dilihat-lihat Ivan sama 
nih laki gantengan nih laki, batin Arjun. 


"Sape nih?" tanya Arjun. 


"Adek gue," jawab Rio. 


"Lah bukannya adek lo Ivan?" 


"Ivan adek gue nomor tiga nih adek gue nomor dua," jelas 
Rio. 


"Krisna Bang," ucap Krisna. 
"Arjun," ucap Arjun. 


Mereka bertiga menuju ke kasir dan membayarnya. Setelah 
selesai mereka menuju ke parkiran. Arjun celingukan 
mencari Radha yang entah kemana. Kemudian 
pandangannya terfokus pada seorang gadis yang asik 
memakan sate sembari duduk di pinggir jalan dengan 
tenang dan senang. Bahkan di depannya sudah ada dua 
bekas piring yang berarti dia sudah memakan dua sate dan 
masih makan lagi. 


"Astaga Radha," lirih Arjun sembari mendesah kesal yang 
membuat Rio dan Krisna berhenti berjalan. 


"Radha adek lo kan? Kenapa?" tanya Rio. 
"Kagak napa-napa," ucap Arjun. 


Rio mengedarkan pandangannya dan kemudian ja 
menangkap sesosok gadis yang sedang menikmati sate 
dengan pakaian yang sama saat Radha memperkenalkan 
diri ke Rio. "Terus kenapa kalau adek lo makan sate?" 


"Kagak ada masalah cuma tuh anak udah makan banyak 
hari ini. Tadi makan seblak dua porsi, sebelum kesini makan 
lagi, terus tuh anak makan sate lagi. Astaga gue bingung 
dah sama nafsu makan tuh orang," ucap Arjun. 


"Masalahnya apa?" tanya Krisna. 


"Masalahnya tuh perut atau karung? Kagak ada 
kenyangnya," kesal Arjun. 


"RADHA BALIK KAGAK LO?!" teriak Arjun yang membuat 
Radha tersedak saat meminum minumannya. 


"IYE BANG!!" jawab Radha dengan teriak juga. 


"Pak satenya bungkus satu setengah porsi yeu," ucap Radh 
sembari menghampiri bapak tukang sate. 


"Oh iya neng. Siap," jawab bapak tukang sate tersebut 
sembari membungkus sesuai keinginan Radha. 


"Dipincuk aje pak," jawab Radha yang diangguki bapak 
tukang sate tersebut. 


"Ini neng," ucap bapak tukang sate tersebut sembari 
menyerahkan pesanan milik Radha. 


"Berapa ya pak abisnya?" tanya Radha. 


"Semuanya totalnya lima puluh ribu neng," jawab bapak 
tukang sate tersebut yang membuat Radha menyerahkan 
uang berwarna biru lima puluh ribuan satu lembar. 


Setelah membayar Radha segera menghampiri sang Abang 
tercintanya sebelum ia mengamuk dan membuat Radha 
mendengarkan ocehannya dari panjang lebar kali tinggi dan 
pasti sangat sangat lama. 


"Ayok Bang!!" ucap Radha sembari memakan satenya tanpa 
memperdulikan keberadaan Rio dan Krisna. 


"Yauda gue duluan ya!!" pamit Arjun sembari berjabat 
tangan ala pria. 


Radha berjalan menuju motor milik Arjun dan kemudian 
menaikinya setelah Arjun menghidupkan motor tersebut. Di 
atas motor Radha tetap asik memakan sate tanpa 
menghiraukan jalanan yang ramai dan beberapa orang yang 
melihatnya. 


"Ah kenyangnya!!" senang Radha yang membuat Arjun 
mendegus kesal. 


"Kagak bagi-bagi lagi dasar ceunah," ucap Arjun. 


"Kigik bigi-bigi ligi disir ciinih. Hehehe canda Bang," ucap 
Radha yang kemudian bersendawa membuat Arjun 
memutar kedua bola matanya malas. 


"Adohh sakit Bang!! Ngapa elo cubit kaki gue geblek," ucap 
Radha. 


Arjun mencubit kaki Radha karena gemas dengan 
kelakuannya yang seperti tadi apalagi mereka lagi 
menunggu lampu hijau dan pasti banyak yang memandang 
Radha. 


"Masbuloh?" ucap Arjun songong yang membuat Radha 
menampol kepala Arjun yang memakai helm. 


"Yeu dasar plagiat lo," ucap Radha yang kemudian tertawa 
lepas, begitu juga dengan Arjun. 


Mereka melanjutkan perjalanan yang tertunda menuju ke 
rumah dengan sedikut cepat karena mengingat bahwa hari 
semakin malam yang berarti jalanan semakin sepi membuat 
Arjun menambah laju kecepatannya. 


Radah terbangun kala kepalanya terasa sangat pusing. 
Sehabis menemani Arjun ke gramedia ia berganti baju dan 
langsung tidur dan anehnya Radha terbangun pagi dengan 


keadaan kepala sangat pusing berkali-kali Radha berdecak 
kesal karena pusing ia rasakan namun ja tetap melakukan 
rutinitas paginya. 


Tok tok tok 
Cklek 


Radha seketika membuka pintu kala mendengar pintu 
kamarnya di ketuk. la memandang Arjun dengan alis 
terangkat satu sedangkan Arjun memandang Radha aneh. 


"Tumben lo dah bangun jam segini. Mana udah rapi lagi," 
ucap Arjun yang membuat Radha berdecak kesal. 


"Cerewet," sinis Radha yang kemudian turun menuju ruang 
makan meninggalkan Arjun yang kebingungan. 


"Lah gue salah apa?" tanya Arjun bingung. 


"Radha? Tumben kamu udah bangun sayang," ucap Papa 
yang dibalas gumaman oleh Radha. 


"Mau makan apa?" tanya Mama. 
"Nasi, kecap, kerupuk," jawab Radha. 


"Sama telur ya sayang," ucap Mama yang diangguki oleh 
Radha. 


"Nih sayang," ucap Mama sembari memberikan sepiring nasi 
yang diberi kecap dengan tambahan kerupuk dan telur. 


"Makasih," jawab Radha menerima piring tersebut dan 
memakan dengan lahap. 


Selesai makan Radha pamit ke kamar karna ada yang 
tertinggal. Dengan cepat Radha memasuki kamar dan 


meminum obat pereda pusing di kepalanya. Kenapa ia tidak 
minum di bawah? Alasannya simple, ia tidak mau membuat 
kedua orangtuanya dan Arjun khawatir. 


Selesai meminum obat Radha berpamitan kepada dua 
orangtuanya dan Arjun. la menjalankan motornya sedikit 
lebih cepat karena ujian sudah dimulai sepuluh menit yang 
lalu. la memarkirkan motornya di tempat biasanya 
kemudian memakai rok dan berlari menuju SMP. 


SMP? Bukannya Radha SMA? Iya Radha memang SMA 
namun ketika ujian berlangsung anak SMA akan menempati 
ruang kelas SMP dan anak SMP akan menempati ruang kelas 
SMA. Itu dilakukan agar tidak bisa menyontek. Dan ruang 
kelasnya setiap waktu diacak. Jadi tidak tetap di ruang itu 
hingga ujian selesai namun hari berikutnya pindah ruangan. 


Brakk 


"Maaf Bu telat," ucap Radha yang membuat pengawas 
ruangan tersebut mengelus dada akan kelakuan Radha 
yang sangat menguras emosi dan menipiskan kesabaran. 


"Nih ambil kertas ujian dan soal kemudian duduk di tempat 
dudukmu," ucap Bu Rita yang diangguki oleh Radha. 


"Lho engga dihukum Bu?" tanya Radha polos. 
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Mendengar kalimat Radha membuat teman-teman sekelas 
tertawa sedangkan pengawas tersebut menghela napas. 
Benar bukan jika Radha menguras emosi dan menipiskan 
kesabaran? 


"Tidak. Lebih baik kamu segera kerjakan sebelum Bu Rita 
menendang kamu sampai ke Antartika," ucap Bu Rita. 


"Wihh estetik ik," ucap Radha. 


Radha mengambil dan kemudian duduk di bangku sesuai 
dengan no urut milknya. la membaca soal no pertama dan 
mengerjakan dengan serius hingga mencapai soal yang ke 
dua puluh lima dari tiga puluh soal Radha mulai merasa 
bosan. 


la mengedarkan pandangannya kesekeliling ruangan. Radha 
mendapati ada yang menyontek dengan kertas, ada yang 
sibuk mengerjakan, ada yang melamun dan ada juga yang 
tertidur dengan sangat-sangat nyenyak. Radha tersenyum 
semua berjalan kondusif bagi guru tapi inilah saat yang 
Radha tunggu tunggu yaitu membuat suasana onar. 


"WOI JAWABAN NO DUA ENAM SAMPE TIGA PULUH APAAN?! " 
teriak Radha dengan santai yang membuat penghuni kelas 
terkejut hingga yang tertidur sekarang terbangun. 


Bu Rita memandang Radha tajam. Selalu seperti ini 
mengacaukan suasana kondusif menjadi kacau balau yang 
menguntungkan jika menyontek. Bu Rita menghela napas 
pelan dan mencoba meredam emosinya karena tingkah 
Radha. Walau pembuat onar dia juga anak emas karena 
otaknya. Seberat apapun guru memberikan hukuman 


hingga menyita waktu namun jika dihadapkan soal nilai 
Radha selalu memuaskan. 


"Kerjakan soal di depan," ucap Bu Rita menyuruh Radha. 
"Nghogey Bu," jawab Radha kemudian berjalan ke depan. 


la membaringkan tubuhnya kebawah atau tengkurap. la 
mulai serius mengerjakan soal sedangkan Bu Rita mengelus 
dada karena kelakuan Radha yang sangat ajaib. 


"Radha duduk yang benar!" perintah Bu Rita. 


"Aelah ntar dulu Bu. Nanggung Bu tiga soal lagi," ucap 
Radha. 


"Radha!!" 

"Ya itu nama saya Bu, kenapa?" 

"Duduk Radha!" 

"Kalau duduk ntar waktu Radha numpuk ke kantin yeu Bu." 
"Iya iya!! Sekarang duduk!!" 

"Nghogey," jawab Radha kemudian duduk. 


Bu Rita menghela napas lega kala Radha menuruti 
perintahnya. Namun Bu Rita memutar kedua bola matanya 
kala melihat Radha bangkit dan berjalan ke arahnya. 


"Nih Bu dah selesai," ucap Radha sembari menyerahkan 
lembar jawaban dan soalnya. 


"Papay Bu!!" sambung Radha sembari mengambil tas 
selempang miliknya dan pergi dari ruang kelas. 


Bu Rita mengelus dada melihat kelakuan Radha yang 
mengerjakan soal semua ini dalam waktu tiga puluh menit 
sedangkan masih ada tiga puluh menit tersisa Radha tidak 
memeriksa kembali jawaban yang Radha jawab. 


Radha berjalan santai menuju SMA untuk ke kantin karena 
ia rindu kantin SMA. Kenapa tidak di kantin SMP? 
Jawabannya karena makanan SMP porsinya lebih sedikit dari 
SMA tapi harganya sama jadi Radha memilih ke kantin SMA 
supaya ngirit. 


Radha duduk disalah satu kursi di kantin yang kosong. la 
menaruh tas selempang kecilnya yang berisikan dompet, 
ponsel, dan kunci motor saja. Radha membuka ponselnya 
dan tidak mendapatkan sesuatu yang menarik disana. la 
meletakkan ponselnya dan berjalan memesan makanan. 


"Bu makanannya adanya apa aja?" tanya Radha. 


"Ada semua neng, cuma gorengannya lagi ada tahu bakso 
aja yang lain belom digoreng," jawab Ibu kantin tersebut. 


"Hm yauda Radha mau nasi kulit aja dua, terus tahu bakso 
empat, sama es jeruk dua ya Bu, oh ya tahu baksonya yang 
panas ya Bu," pesan Radha. 


"Siap neng." 

"Jadinya berapa Bu?" 

"Tujuh belas ribu neng." 

"Nih Bu uangnya. Pas ya Bu." 
"Iya neng. Nanti Ibu anterin." 


"Nghogey Bu." 


Radha kembali duduk dengan santai sembari bermain 
ponsel miliknya. Tak selang berapa lama pesanan Radha 
sampai hingga tanpa babibu Radha segera 
menghabiskannya dengan lahap. 


"Hah akhirnya selesai juga ujian hari ini!" ucap Dewi 
senang yang membuat Radha tertawa terbahak-bahak. 


"Inget masih ada empat hari lagi ujian. Jan senang dulu 
bung!!" ucap Radha sembari menepuk bahu Dewi. 


"Ntah kenapa gue paling benci kalau ujian. Mana elu kagak 
mau kasih contekan lage," dumel Dewi. 


"Ya itu tandanya dia mau elu gunain otak lu," ucap Alfa 
sembari menoyor kepala Dewi. 


"KDRT lu," ucap Radha. 


"Dih emang dia istri gue?" balas Alfa yang membuat Radha 
dan Alfa tertawa minus Dewi yang cemberut kesal. 


Detik berganti detik. Menit berganti menit. Jam berganti 
jam. Siang berganti malam. Fajar berganti rembulan. Dan 
sekarang ujian sudah selesai dilaksanakan yang berarti 
sudah lima hari berlalu. Radha pagi hari ini tepatnya hari 
senin setelah jumat kemarin dia menyelesaikan ujiannya 
tengah berguling-guling diatas tempat tidur miliknya. 


Tok tok tok 


"Dek kagak sekolah lo?!" tanya Arjun sembari mengetuk 
pintu kamar Radha. 


"Kagak," ucap Radha lemah dengan rintihan kecil 
diakhirnya. 


Cklek 


"Dek lo gapapa kan?" tanya Arjun khawatir karena 
mendengar ringisan Radha. 


"Kagak," jawab Radha lemah. 
"Lo sakit?" 

"Ga." 

"Terus?" 

"PMS BEGE!!" 


Radha berteriak karena kesal dengan Arjun yang bertanya 
terus sedangkan dia berusaha setengah mati menahan rasa 
sakitnya. Bukannya marah Arjun justru mengelus kepala 
Radha kemudian keluar dari kamar. Radha memejamkan 
matanya kala merasakan sakit yang semakin menyiksanya. 
Bahkan ia tidak peduli dengan Arjun yang pergi dari 
kamarnya. 


Radha membuka kedua bola matanya kala merasakan botok 
hangat menempel di perut Radha. la menatap orang 
tersebut dan mendapati Arjun yang meletakkan botol itu 
dan menahannya di perut Radha. '/Jadi Bang Jun tadi 
kedapur,' batin Radha. 


"Sini benerin dulu tempatnya," ucap Arjun yang menarik 
tubuh Radha kedalam pelukannya dan menyandarkan 
kepala Radha ke dada bidangnya. 


Arjun dengan telaten menempelkan botol itu dan 
berpindah-pindah tempat namun masih di area perut. 
Sesekali ringisan Radha keluar kala merasakan sakit lagi. 


Arjun mengangkat satu tangannya yang lain untuk 
mengelus rambut milik Radha. 


"Radha kamu ga sekolah?" tanya Mama tiba-tiba dengan 
berdiri di depan pintu kamar Radh yang terbuka. 


"Kamu kenapa sayang?" tanya Papa khawatir menghampiri 
Radha begitu juga dengan Mama. 


"PMS Pa, Ma," jawab Arjun. 

"Oh. Yauda nanti Mama ijinin ke pihak sekolah," ucap Mama. 
"Iya Ma," lirih Radha. 

"Abang ga ngampus?" tanya Papa. 

"Siang Pa," jawab Arjun yang diangguki oleh Papa. 


Radha membuka kedua bola matanya dan mengedarkan 
pandangannya. Arjun yang menyadari Radha sudah bangun 
ia tersenyum kecil dan menghampiri Radha karena Arjun 
duduk di sofa kamar Radha karena mengerjakan tugasnya. 


"Masih sakit?" tanya Arjun sembari mengelus kepala Radha 
dengan lembut. 


"Better," jawab Radha lemah sembari tersenyum 
menenangkan membuat Arjun ikut tersenyum juga. 


"Abang ga kuliah?" tanya Radha. 
"Kuliah." 
amber?" 


"Ini mau berangkat." 


"Hati-hati ya Bang," ucap Radha ketika Arjun keluar dari 
kamar Radha dengan menenteng tas miliknya. 
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"Iya," jawab Arjun kemudian menutup pintu kamar Radha. 


Setelah itu Arjun menutup pintu dengan kunci dan 
memastikan semua sudah terkunci karena Radh dirumah 
sendirian sehingga semua harus memastikan semua 
terkunci. Satpam? Pembantu? Orang tua Radha tidak 
memperkejakan mereka karena tidak suka ada orang lain 
yang mengetahui segala kehidupan mereka sehingga tidak 
pernah memperkejakannya. 


Drtt drtt 


Ponsel milik Radha berbunyi yang membuat sang 
pemiliknya terbangun secara paksa. Radha berdecak kesal 
karena itu. Alisnya naik satu tat kala tau jika penelfon 
tersebut adalah kedua sahabatnya yang gila. Apalagi 
panggilan tersebut berkali-kali. 


Ewiwi (88 missed call) 
Alfaj/ March (102 missed call) 


Dengan malas akhirnya Radha menelpon balik. Radha 
mengernyit kala menelpon Dewi namun hanya ada suara 
operator. Menelpon Alfa tidak dijawab, ia mencoba lagi dan 
kali ini tersambung, namun belum juga menyelesaikan 
kalimatnya sudah diseribot terlebih dahulu. 


"Ha--" 
"Lo kenapa kagak masuk?" potong Alfa cepat. 


"Perut gue sakit." 


Sunyi. Radha mengernyit kala sunyi, ia melihat ponselnya 
dan masih tersambung dengan Alfa tapi kenapa sunyi? 


"Halo? Al lo masih hidup?" 
"OTW H 
Tutt tutt 


Radha mengedikkan kedua bahunya acuh ketika Alfa 
mematikan secara sepihak panggilannya. Karena sudah 
tertidur terus akhirnya Radha memutuskan untuk membuat 
susu hangat di dapur, namun sebelum itu ua ingin mencuci 
wajah terlebih dahulu agar lebih segar. 


Ting tong 


Bel pintu berbunyi menandakan ada orang di luar yang 
membuat Radha mendesah lesu. Terpaksa ia harus turun 
dan membuka pintu. Ketika mengetahui siapa tamunya 
membuat Radha berdecak kesal. 


"Heh lo di datengin bukannya senyum bahagia atau gelarin 
gue red karpet lah ini masem aje muka lu," ucap Alfa yang 
membuat Dewi tertawa. 


"Noh gue sama Alfa beliin ini buat lo," ucap Dewi sembari 
memberikan sebuah kantong plastik. 


"Masuk, makasih," ucap Radha sembari membawa plastik 
tersebut masuk ke dalam. 


"Woi pintunya gimana Ra?" tanya Alfa. 
"Tutup aje," jawab Dewi. 


Radha membuka bungkusan plastik tersebut dan tersenyum 
kala mendapati isi dari kantong tersebut adalah kerupuk 


kesukaannya, coklat, kiranti, dan pembalut yang pasti. 


"Eh lo tau kagak Ra, murid baru di kelas kita idiot elah," 
ucap Dewi sembari duduk di salah satu kursi yang tersedia 
di meja makan. 


"Tampang doang yang oke tapi sifat astoge kagak dah bagi 
gue," sambung Dewi sembari meminun air putih. 


"Oh jadi lo nilai cowo dari tampang doang? Berarti kalau 
tampang oke atitut kagak elu juga mau?" tanya Alfa sembari 
menoyor kepaka Dewi yang membuatnya tersedak 
sedangkan Radha tertawa terbahak-bahak. 


"Dih ya kagak lah," ketus Dewi. 


"Nih ya Wi gue kasih tau, di dunia ini tidak ada yang 
sempurna," ucap Radha. 


"Ya gue tau lah," ucap Dewi. 


"Kalau elu tau berarti ngapain elu bahas murid baru?" ucap 
Alfa malas. 


"Ya kan gue kasih tau si Radha," jawab Dewi. 


"Eh btw Ra gue tadi di sekolah ketemu sama doi lu," 
sambung Dewi. 


"Lah sapa doi si Radha? Wah lo tega ya Ra kagak kasih tau 
gue sapa doi lo," ucap Alfa sembari menggelengkan 
kepalanya kekanan dan kekiri. 


"Si Lucas elah," ucap Dewi memutar kedua bola matanya 
malas sedangkan Alfa membelakkan kedua bola matanya. 


"APA?!" teriak Alfa. 


"Lo masih suka sama Lucas kakel belagu itu?!" tanya Alfa 
tak percaya. 


"Iya," lirih Radha dengan senyum masam. 


"Sadar Ra!! Tuh cowo kagak baik buat lo!! Dia morotin lo 
aja!! Dia manfaatin lo aja!!" ucap Alfa yang membuat Radha 
menunduk sedangkan Dewi menghela napas. 


"AI, udah lah. Ini hidup Radha, itu hati Radha, kita ga bisa 
maksa," ucap Dewi menenangkan. 


"YA TAPI GUE GA SUKA!! GUE LAKUIN INI KARNA GUE TAU 
GIMANA SIFAT TUH COWO!!" ucap Alfa yang membuat 
Radha dan Dewi menghela napas. 


"Lo tau Al, terkadang cinta itu membuat orang kehilangan 
akal. Gue tau dia cowo baik karna gue udah sering dibentak 
dan elu juga tau bukan? Tapi lagi-lagi karna gue cinta sama 
dia makanya gue jadi bego begini. Gue nurut diapain aja, 
dibentak gue diem aja, didorong gue diem aja, bahkan gue 
hampir dipukul tapi gue diem aja karna lagi-lagi GUE UDAH 
BEGO KARNA CINTA!" ucap Radha dengan teriak di akhir 
kalimatnya. 


"BEGO!!" maki Alfa yang kemudian menghela napas dan 
menatap Radha dalam. 


"Lo tau Ra, kita sayang sama lo. Kita ga mau elo terluka. Tapi 
untuk kali ini gue biarin lo ikutin hati lo Ra," ucap Alfa yang 
membuat Radha mengangkat kepalanya dan memandang 
Alfa. 


"Tapi kalau kelakuan dia di luar batas wajar atau dia nyakitin 
lo dan gue tau, lo harus move on dari dia Ra. Kali ini lo harus 
bener-bener move on, bukan bohongin sahabat sama Abang 


lo kalau lo udah move on. Paham?" jelas Alfa yang 
diangguki oleh Radha. 


"Thats my girl," ucap Alfa kemudian memeluk Radha. 
"Me?" ucap Dewi yang membuat Radha dan Alfa tertawa. 
"You my girl to," ucap Alfa terkekeh. 


"And we always be bestie," sambung Radha kemudian 
mengajak Dewi untuk ikut memeluknya sehingga mereka 
berpelukan bertiga. 


"Wow ada acara apa ini? Kenapa pada pelukan?" tanya Papa 
tiba-tiba yang membuat mereka bertiga melepaskan 
pelukannya. 


"Hayo ada apa nih," goda Mama. 
"Gapapa kok Ma hehehe," jawab Radha. 


"Kalian sudah lama disini?" tanya Papa kepada Dewi dan 
Alfa. 


"Lumayan Om hehehe," jawab Dewi. 
"Anu Om kita mau langsung pulang ya Om," ucap Alfa. 


"Loh kok cepet-cepet kenapa? Ga ikut makan malam?" tanya 
Mama. 


"Engga Tan, masalahnya kita udah pergi dari tadi abis 
sekolah selesai Tan hehehe," jelas Dewi. 


"Oh yaudah kalian hati-hati ya dijalan. Jangan pada ngebut 
naik motornya," ucap Mama. 


"Siap Tan!!" jawab Alfa dan Dewi bersamaan sembari 
hormat. 


Alfa dan Dewi keluar dari rumah Radha menuju notor 
mereka masing-masing. 


"Makasih ya," ucap Radha. 


"Everything's for my girl," ucap Alfa sembari mengacak-acak 
rambut Radha. 


"Dih dari tadi elu my girl my girl aje. Kita itu bukan pacar lu. 
Iye ga Wi?" tanya Radha yang diangguki oleh Dewi. 


"Tapi bagi gue kalian berdua itu seperti pacar gue yang 
harus di prioritaskan tapi setelah keluarga,", jelas Alfa yang 
dibalas acungan jempol oleh Radha dan Dewi. 


"Gue balik dulu mak," ucap Dewi sembari memeluk Radha. 


"Titidj yeu buat kalian berdua," ucap Radha ketika melihat 
Alfa dan Dewi menjalankan motor milik mereka. 


"Nghogey ibu negara tercinta!!" jawab Alfa dan Dewi 
bersamaan. 
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Radha yang mendengar jawaban ngawur dari kedua 
sahabatnya hanya bisa menggelengkan kepalanya. la 
kembali masuk ke dalam rumah setelah menutup gerbang 
dan menuju ke kamarnya untuk membersihkan dirinya. 


"Mandi udah, makan malem udah, siapin tas plus buku 
udah, oh ya cas ponsel astaga!!" ucap Radha sembari 
menepuk jidatnya. 


"Nah sekarang tinggal bobo cantik saja," ucap Radha 
senang. 


Radha memandang kasur kesayangannya dengan smrik 
yang dimilikinya kemudian berlari ke arah kasur milik ya 
dengan merentangkan kedua tangannya. 


Brughh 


"Uhh i miss yod!" ucap Radha setelah melompat ke atas 
kasur kemudian mencium kasur miliknya. 


"Ckck kelamaan ngejomblo jadi kurang belaian kan lo," ucap 
Arjun dengan tiba-tiba yang membuat Radha terkejut. 


"Ck dikata gue kagak kurang belaian kek tante-tante 
girang," ucap Radha sinis. 


"Gimana perut lo?" tanya Arjun sembari mendekat ke arah 
Radha kemudian duduk di tepi kasur Radha. 


"Baik. Makasih ya Bang," ucap Radha dengan memeluk 
Arjun. 


"Sama-sama," ucap Arjun sembari mengelus rambut milik 
Radha. 


"Yauda sekarang bobo ya," sambunv Arjun sembari mencium 
puncak kepala Radha. 


"Night Bang," ucap Radha. 


"Night sayang," ucap Arjun kemudian menutup pintu kamar 
milik Radha. 


Seorang gadis tengah turun dari motor gede kesayangannya 
atau moge miliknya. Seperti rutinitas biasanya ia memakai 
rok dengan cuek diparkiran yang tanpa disadarinya 
perilakunya itu membuat seseorang speechless. 


"Pagi Pak Soki," sapa Radha. 
"Radha pakai dasi kamu!!" perintah Pak Soki. 


"Kenapa? Pak Soki aja ga pake dasi kok suruh gue pakai 
dasi?" tanya Radha polos. 


"Ya karna Bapak guru makanya engga pake dasi. Sudah 
buruan pakai dasi kamu dan jangan buat kerusuhan," 
perintah Pak Soki yang diangguki oleh Radha. 


"Nih Pak, dah pake bukan?" tanya Radha sembari 
menunjukkan dirinya yang sudah memakai dasi. 


"Good. Sekarang kamu ke kelas," ucap Pak Soki yang 
diangguki Radha. 


Namun baru satu langkah Radha sudah melepaskan dasi 
miliknya dan menyampirkannya di bahu yang membuat Pak 
Soki menghela napas pelan. Karena Radha sedang malas ke 
kelas jadi Radha memutuskan untuk tidur di UKS atau Unit 


Kesehatan Sekolah. Hingga tak sadar telah tiga jam 
pelajaran terlewatiny karena asik tidur. Namun ia terpaksa 
bangun dari alam mimpinya karena di usir oleh guru disana 
yang membuat Radha keluar karena sedang malas berdebat. 


Radha tidak memperdulikan penampilannya yang sangat 
kacau namun terkesan seksi. Rambut yang acak-acakkan 
membuat Radha sangat imut ditambah wajah polosnya yang 
kesal dan mendumel kecil yang membuatnya semakin imut. 


Brakk 


Radha membuka pintu kelas dengan kasar yang membuat 
beberapa murid menatap kearahnya dan menghentikan 
aktivitas memakannya karena sekarang sudah jam istirahat. 
Radha menghampiri kedua sahabatnya dengan malas. 


"Kenape lu?" tanya Dewi. 
"Gue masih ngantuk bambamk!!" kesal Radha. 
"Yaudin bobo," ucap Alfa. 


"Hmm. Ntar kalau ada guru bangunin yeu," ucap Radha 
yang kemudian membenamkan kepalanya di atas meja 
kelas. 


"Ternyata lo itu sampah ya," ucap seseorang yang Radha 
kenali seketika membuatnya mengangkat kepalanya. 


Radha memandang tak percaya akan apa yang ia lihat. 
Doinya mengatai dirinya sampah? Yang benar saja!! 


"Sampah?" tanya Radha memastikan sedangkan Dewi 
menenangkan Alfa yang sudah emosi dan mengepalkan 
kedua tangannya disamping tubuhnya. 


"Iya. Kenapa? Ga terima?" ucap Lucas sembari bersedekap. 


"Kalau urusan lo udah selesai di kelas mending lo pergi deh 
kak," usir Dewi yang diacuhkan oleh Lucas. 


"Waitt lo ngatain gue sampah? Atas dasar apa lo ngatain 
gue?" tanya Radha sembari berjalan ke arah Lucas dengan 
tegas dan songong. 


"Ya karna elo ngandalin orang terdekat lo, jadi elo ngga 
lebih dari sekedar sampah," ucap Lucas santai. 


"Kalau gue sampah elo apa? Kotoran? Tai? Poop?" ucap 
Radha sembari bersedekap dan duduk diatas meja. 


"Wah belagu lo jadi adek kelas." 
"Dari mananya?" 


"Dari kelakuan lo. Inget lo disini adek kelas dan lo harus 
nurutin dan membenarkan apa yang kakak kelas ucapkan." 


"Oh ya? Kenapa harus? Emang lo siapa? Cuman kakak kelas 
aja belagu." 


"Gue kakak kelas lo!!" 

"Lo ngasih gue duit? Ngasih gue makan? Ngidupin gue? 
Lahirin gue? Ngandung gue? Nampung gue? Kagak kan? 
Jadi jangan sok ngatur deh lo." 


"Dasar adek kelas belagu!!" 


"Udah mending kakak kembali ke kelas," sela seorang laki- 
laki yang membuat Radha dan yang lainnya menatap orang 
itu. 


"Dia murid barunya?' tanya Radha dalam hati. 


"Sapa lo ngatur-ngatur gue?" tanya Lucas sembari berjalan 
ke arah cowo tersebut yang membuat Radha menghadang 
jalannya. 


"Urusan lo sama gue bukan sama dia," ucap Radha penuh 
penekanan. 


Lucas tersenyum sinis menatap Radha sedangkan murid 
baru tersebut memandang Radha khawatir dan Alfa yang 
mati-matian menahan dirinya agar tidak menonjok sang 
kakak kelas belagunya itu. 


"Sebegitu murahannya ya lo sampe segala cara lo lakuin 
biar deket sama gue," ucap Lucas yang membuat Radha 
memandangnya tak percaya. 


"Lo itu murahan. Lo yang ngajak gue pergi terus, lo ga malu 
sebagai cewe? Harga diri lo mana? Atau lo emang murah--" 


Brughh 


Belom selesai Lucas menyelesaikan kalimatnya Radua 
menonjok wajah Lucas hingga membuat hidungnya 
berdarah. Beberapa murid memekik karena hal itu, berbeda 
dengan sahabat Radha yang bersorak senang. 


"Murahan? Cih!! Ngaca dong!! Elo itu sebenarnya 
PENGECUT cuma berani kasar sama cewe yang lemah. 
Bukan berarti gue diem selama elo bentak gue itu lemah," 
ucap Radha dingin sembari memandang rendah Lucas. 


"Kasar, main tangan, bentak, ninggalin gitu aja, kagak mau 
bayar atau ngeluarin duit selama pergi. Lo pikir ada cewe 
yang betah? Jangan ngimpi deh lo!! Gue aja goblok banget 
suka sama lo sampe gue rela elo porotin, elo bentak, elo 
tinggal begitu aja, elo main tangan ke gue. Sekarang gue 
paham kalau disini yang belagu itu lo dan SOK!! MODAL 


TAMPANG AJE TAPI KAGAK MAU MODAL DUIT CIHH!!" ucap 
Radha kemudian meludah di depan Lucas. 


Brughh 

"Itu buat lo yang pernah ngebentak gue." 
Brughh 

"Itu buat lo yang main tangan ke gue." 
Brughh 

"Itu buat lo yang kasar sama gue." 
Brughh 

"Itu buat lo yang ngatain gue sampah." 
Brughh 

"Itu buat lo yang ngatain gue murahan." 
Brughh 

Brguhh 

"DAN ITU BONUS DARI GUE!!" 


Radha kemudian memejamkan kedua bola matanya dan 
mengatur alur napasnya yang tersengal karena emosi. la 
menatap Lucas yang pingsan karena tonjokkan yang 
diperbuatnya. Radha tersenyum sinis melihat itu. Beberapa 
teman Radha yang mengenal Radha bukan hal yang aneh 
jika Radha jago berkelahi karena ia diajarkan oleh Papa dan 
Abangnya untuk melindungi diri. 
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"Cih lemah," ucap Radha remeh. 


la berjalan ke arah murid baru yang memandang Radha 
dengan tatapan tidak percaya. Radha tersenyum kecil kala 
melihat itu. 


"Makasih," ucap Radha. 


"Untuk apa?" tanya cowo itu sembari membenarkan letak 
kaca matanya yang tebal. 


"Yang tadi," ucap Radha. 
"Aku ga lakuin apa-apa," ucap cowo tersebut. 


"Yauda abaikan intinya makasih," ucap Radha kemudian 
pergi keluar kelas untuk menuju ke toilet. 


Lucas? Ia sudah dibawa oleh salah satu siswa ke UKS untuk 
mendapatkan perawatan. Didalan kamar mandi Radha 
membasuh mukanya dengan air dan menghela napas. 
Setitik kristal bening jatuh mengalir dari bola mata indah 
milik Radha ke pipinya yang putih. Awalnya hanya setitik 
Kristal bening namun sekarang yang turun air mata dengan 
deras hingga Radha sedikit terisak. ' Kenapa setiap gue jatuh 
cinta sama orang pasti begini, kenapa?,' batin Radha. 


Cklek 


Radha membuka pintu kelas dan mendapati semua orang 
tengah menatapnya termasuk guru yang sedang 
membagikan hasil ulangan dari yang terendah hingga nilai 
yang tertinggi. 


"Dan nilai tertinggi seperti biasa dipegang oleh Radha," 
ucap guru tersebut. 


Radha bangkit dan mengambil kertas terebut dengan malas 
kemudian kembali duduk ke tempatnya. Dewi memeluk 
Radha karena keputusan untuk nemukul Lucas membuat 
Dewi bahagia ralat bukan hanya Dewi namun Alfa juga 
bahagia. 


"Baiklah kalian bisa melanjutkan apa yang tertunda tadi, 
tapi ingat jangan pulang terlebih dahulu walau seminggu ini 
kalian free atau jamkos jam kosong dan jangan berkelahi, 
paham?" tanya guru itu. 


"Paham!!" jawab sekelas kompak minus Radha karena ia 
paham gurunya tengah menyindir dirinya. 


"Paham Radha?" tanya guru itu yang membuat Radha 
memutar kedua bola matanya malas. 


"Paham," jawab Radha malas. 


Sepeninggal guru tersebut dari kelas Andre selaku murid 
kelas sebelah yang terkenal karena sering membully orang 
karena penampilannya atau otaknya. Radha menaikkan satu 
alisnya kala melihat Andre memasuki kelasnya. 


"Mau ngapain dia? Murid sini ada yang bikin masalah?" 
tanya Radha yang dijawab gedikan bahu oleh Alfa dan juga 
Dewi. 


Radha menatap semua pergerakan dari Andre. Matanya 
membelak saat nelihat Andre menumpahkan minuman ke 
arah siswa laki-laki yang diyakini Radha adalag murid baru 
dan yang tadi membantunya. 


"Dia murid baru?" tanya Radha kepada Alfa dan Dewi. 


"Iye dia murid baru kemaren yang gue bilangin kemaren. 
Cakepkan? Sayang idiot Ra," ucap Dewi yang mendapat 
jitakkan dari Alfa. 


"Emang kemaren dia bikin masalah?" tanya Radha ketika 
melihat Andre yang semakin membully cowo itu. 


"Kagak," jawab Alfa yang membuat Radha bangkit. 
Brughh 


Radha melempar botol plastik yang sudah kosong ke arah 
Andre dan pas mengenai kepalanya membuat sang empu 
menatap sekitar untuk mencari pelakunya. Andre tersenyum 
kala mengetahui jika yang melemparnya adalah Radha. 


"Ada masalah apa lo sama murid baru?" tanya Radha 
berjalan mendekati mereka dan duduk di meja dengan 
mengangkat salah satu kakinya di meja yang lain. 


"Engga ada kok sayang," jawab Andre. 
Srakk 


Radha menarik kerah seragam Andre dan menatap Andre 
tajam. 


"Gue tanya ada masalah apa lo sama murid baru?" tanya 
Radha penuh penekanan. 


"Woahh calm down girl, im just little playing maybe," ucap 
Andre yang menyulut emosi Radha. 


Brughh 


Radha mendorong Andre dengan keras. Beruntung Andre 
dapat menyeimbangkan badannya jika tidak maka ia sudah 


terjatuh dan akan membuat malu yang pasti. la menatap 
Radha sinis. 


"Ada urusan apa lo sama gue? Lo mau gantiin dia sebagai 
bullyan gue?" tanya Andre. 


"Lo mau tau ga rasanya di bully?" tanya Radha yang dijawab 
Andre dengan menaikkan salah satu alisnya. 


"Lo akan rasain mulai besok," ucap Radha dengan senyum 
devil. 


Radha menggenggam tangan murid baru tersebut dan 
kemudian menariknya untuk pergi keluar kelas. Tak lupa 
Radha menyenggol bahu Andre. Di koridor banyak yang 
menatap Radha dengan murid baru tersebut namun Radha 
cuek. Mereka berhenti di depan kamar mandi laki-laki. 


"Masuk lo," ucap Radha memandang murid baru tersebut. 
"Aku? Tapi aku ga belet kencing atau poop," ucapnya. 


"Masuk terus lepas baju lo terus jangan kemana-mana. Gue 
pergi bentar," ucap Radha. 


Radha meninggalkan murid baru tersebut dan setelah 
menghilang di belokan ia segera berlari menuju ke koperasi 
sekolah untuk membeli seragam karena Radha kali ini tidak 
membawa kaos kedodorannya. 


"Pak atasan seragam satu Pak," ucap Radha. 


"Oh ya, bentar neng bapak ambilkan," ucap penjaga 
Koperasi tersebut. 


"Eh seragam cowo ya Pak," ucap Radha yang diangguki oleh 
penjaga koperasi tersebut. 


"Yang ukuran berapa neng?" 


"Duh berapa ya pak. Gue ga tau, emang adanya apa aja?" 
tanya Radha. 


"Ukuran S, L, XL, XXL, XXXL, XXXXL itu ukurannya neng." 
"Hm liat yang XL, sama XXL Pak." 
"Ini neng." 


Radha membuka kedua seragam tersebut dan setelah 
sedikit pertimbangan ia memilik yang XXL karena tubuh 
siswa baru tersebut yang besar dan nyaman. Seketika 
Radha berpikir apakah nyaman jika ia memeluknya? Namun 
segera menggelengkan kepalanya karena berpikiran 
menyimpang. 


"Yang XXL aja Pak. Berapa?" tanya Radha. 
"Lima puluh ribu neng." 


"Ini Pak," ucap Radha sembari memberikan satu lembar 
uang lima puluh ribu dan menyambar seragam tersebut 
kemudian pergi menuju ke toilet. 


"Woi murid baru!!" teriak Radha saat sudah sampai di toilet 
namun tidak ada jawaban membuat Radha mengernyit 
bingung. 


"Nyari sapa lo?" tanya Adi teman kelas lain Radha yang 
lumayan dekat dengan Radha. 


"Murid baru," jawab Radha. 


"Gue cek coba di dalem," ucap Adi yang diangguki Radha. 


"Kagak ada sapa-sapa di dalem Ra," ucap Adi yang 
membuat Radha mengernyit bingung. 


"Serius? Kagak boong lo?" tanya Radha memastikan. 


"Yaelah ngapain juga sih gue bohong sama lo," kesal Adi 
sembari memutar kedua bola matanya. 


"Yaudin makasih yeu!!" ucap Radha kemudian pergi menuju 
kelas. 


Cklek 


Radha membuka pintu kelas dan mendapati murid baru 
tersebut yang sedang membaca novel membuat Radha 
mengelus dada. ' Sabar Ra sabar,' batin Radha. 


"Heh gue udah bilang nunggu di toilet napa disini elah," 
dumel Radha kepada murid baru tersebut. 


Radha menaikkan satu alisnya kala tak mendapati jawaban 
atau respon dari murid baru tersebut membuatnya 
menurunkan buku bacaan dari hadapannya dengan jari 
tangannya. 


"Heh gue nanya ke elu bambamk," ucap Radha. 
"Kamu nanya ke aku?" tanya murid baru tersebut. 
"Iye bambamk," ucap Radha memutar kedua bola matanya. 


"Maaf aku pikir kamu nanya ke orang lain karna kamu ga 
nyematin namaku disana, dan namaku bukan bambamk tapi 
Krisna," ucap murid baru tersebut yang bernama Krisna 
sembari menggaruk kepalanya. 
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Radha menganga kala mendengar jawaban dari Krisna. la 
memandang Krisna dengan tatapan 'are you kidding me? 
sedangkan Dewi sudah tertawa terbahak-bahak. 


"Kan udah gue bilang kalau murid baru itu idiot Radha 
hahaha!!!" ucap Dewi disela tawanya membuat Radha 
memutar kedua bola matanya sedangkan Krisna 
menundukkan kepalanya. 


"Diem lu jamet!!" ucap Radha yang membuat Alfa gantian 
tertawa sedangkan Dewi mengercutkan bibirnya kesal. 


"Ikut gue sekarang," ucap Radha bangkit. 


Bukannya bangkit Krisna justru melanjutkan kegiatannya 
yang sempat tertunda yaitu membaca kembali novel 
miliknya yang membuat Radha menganga. Seketika Radha 
memejamkan matanya dan menetralkan emosinya. Dengan 
senyum manis Radha memandang Krisna. 


"Krisna ikut gue yuk sekarang." 


Dan berhasil!! Krisna menghentikan aktivitasnya dan 
memandang Radha dengan polos yang membuat Radha 
tertegun sebentar karena mendapatkan tatapan polos 
tersebut. Namun kalimat yang terucap dari bibir Krisna 
membuat Radha menghela napas. 


"Mau kemana? Kata Bunda ga boleh ikut orang asing." 


"Gue temen sekelas lo bambamk eh maksud gue Krisna," 
ucap Radha. 


"Udah ikut gue aja. Jangan banyak cingcong kek mak-mak 
lo!! Kalau banyak cingcong gue tonjok lo. Paham?!" ucap 
Radha yang diangguki takut oleh Krisna. 


"Yaelah anak orang itu Ra. Jan lo apa-apain Iho!!" ucap Alfa 
yang dibalas dengan memutar kedua bola matanya. 


"Kita ngapain ke toilet lagi?" tanya Krisna kala melihat jika 
mereka berhenti di depan pintu toilet. 


"Ganti baju lo. Gue tau air yang disiram sama Andre campur 
air comberan karna baunya kagak enak," ucap Radha. 


"Tapi Krisna ga bawa baju ganti," ucap Krisna. 


"Nih gue beliin," ucap Radha sembari memberikan atasan 
seragam yang dibelinya tadi. 


"Buruan elah!!" sambung Radha yang membuat Krisna 
masuk ke dalam kamar mandi dengan cepat sedangkan 
Radha menunggu di depan dengan bermain ponsel 
miliknya. 


"Udah," ucap Krisna tak selang berapa lama membuat 
Radha menatap kearahnya kemudian berdecak kesal. 


"Pakai seragam aja kagak becus lo," ucap Radha sembari 
membenarkan kerah seragam milik Krisna. 


"Nah sekarang udah rapi lo. Tinggal semprot parfum biar 
bau lo wangi," sambung Radha kemudian mengambil 
parfum kecil yang selalu dibawanya di saku rok. 


"Makasih hm-" 


"Radha," ucap Radha memotong ucapan Krisna. 


"Makasih ya Radha!! Berapa harga seragamnya? Biar Krisna 
ganti," ucap Krisna. 


Radha memandang seragam yang melekat pada tubuh 
Krisna. la tersenyum dalam hati kala mengetahui jika ukuran 
yang dipilihnya tepat. 


"Kagak perlu lo ganti," ucap Radha. 

"Kata Bunda harus diganti," ucap Krisna. 

"Guekan temen lo jadi jan kagak enak yeu," ucap Radha. 
"Teman?" tanya Krisna yang dijawab anggukan oleh Radha. 


"Iye, kenapa? Jangan bilang elu kagak punya temen?" tanya 
Radha yang dijawab gelengan kepala oleh Krisna. 


"Yaudin sekarang elu temen gue," ucap Radha. 
"Serius?" tanya Krisna memastikan dengan wajah berbinar. 


"Iya. Jadi kita teman?" tanya Radha sembari mengangkat 
jari kelingkingnya. 


"Teman!!" jawab Krisna yang mengkaitkan kelingkingnya ke 
kelingking milik Radha. 


"Jadi mari kita balik ke kelas teman!!" ucap Radha sebari 
menggandeng tangan Krisna. 


"Iya!!" jawab Krisna senang. 


Sepanjang koridor sekolah banyak yang memandang kearah 
mereka berdua. Saat membuka pintu kelas, teman sekelas 
mereka semua saja juga terkejut. Bahkan Dewi yang sedang 
makan tersedak sedangkan Alfa membelakkan kedua bola 
matanya. 


"Ambil tas lo dan beresin barang-barang lo," ucap Radha. 


"Kenapa? Krisna diusir?" tanya Krisna yang dijawab 
gelengan kepala oleh Radha. 


"Udah turuti aja apa kata gue. Gp/ yeu!!" ucap Radha. 
"Gpl itu apa?" tanya Krisna yang membuat Radha gemas. 


"Ga pake lama, udah buruan sana," ucap Radha yang 
diangguki Krisna. 


"Udah?" tanya Radha ketika melihat Krisna membawa tas 
miliknya dan buku novel. 


"Iya," jawab Krisna. 


Radha menarik Krisna menuju bangku miliknya dan 
menyuruh Krisna duduk di sebelahnya karena Radha duduk 
sendiri. Krisna langsung mengangguki perintah Radha tanpa 
membantah sama sekali seperti anak yang menurut kepada 
induknya atau ibunya. 


"Gemes deh!!" ucap Radha sembari mengacak-acak rambut 
Krisna. 


"Ra, lo kesambet jin iprit ya?" ucap Dewi membuat Radha 
menoyor kepalanya. 


"Pala kau kesambet. Emang gue napa?" tanya Radha. 


"Elu ngapain bawa murid baru dan suruh dia duduk 
disebelah lo Ra? Sedangkan elo kagak suka kalau ada orang 
yang duduk disebelah lo," ucap Dewi. 


"Mulut tolong mulut," celetuk Alfa sembari menampol mulut 
Dewi. 


"Lo ngatain Krisna idiot emang lo sempurna? Inget jangan 
menilai orang sebelah mata," ucap Radha yang membuat 
Dewi cengengesan. 


"Hehehe maap yeu Ra, Al," ucap Dewi. 
"Bukan ke kita geblek!!" ucap Alfa malas. 
"Terus?" tanya Dewi. 


"Ya ke Krisna lah. Oon amat lu masalah ginian," ucap Radha 
yang membuat sebuah buku melayang ke arah Radha. 


"Heh ngaca dong!! Elu masalah cinta juga oon!!" ucap Dewi 
yang dibalas degusan oleh Radha. 


"Maaf ya gue udah ngatain lo idiot," ucap Dewi. 
"Dia ngomong sama lo Krisna," ucap Radha. 


"I-iya gapapa kok hehehe u-udah biasa dikatain begitu," 
ucap Krisna yang membuat Dewi tertegun. 


"Duh maaf yeu. Sumpa maaf jan benci gue yeu atau jan 
dendam kesumat sama gue ya Krisna atau lo jan bunuh gue 
yeu," ucap Dewi ngelantur yang membuat Radha dan Alfa 
tertawa terbahak-bahak. 


"Kata Bunda engga baik kalau orang berbuat jahat kita 
balas berbuat jahat, lebih baik balas dengan berbuat baik 
kepadanya dan biarkan Tuhan yang membalasnya. Jadi 
Krisna ga bakal balas dendam sama kamu kok," ucap Krisna 
yang membuat Dewi menghela napas lega. 


"Makasih ya," ucap Dewi yang dijawab anggukan oleh 
Krisna. 


"Nama panjang lo sapa Na?" tanya Radha. 


"Krisna Rivenda Darmawan,” ucap Krisna. 
"Nama lo kek pemilik sekolah SMP sama SMA," ucap Alfa. 


"Kebetulan aja maybe," ucap Radha yang dijawab anggukan 
oleh semua minus Krisna yang tersenyum saja. 


"Eh btw gitar sape tuh?" tanya Radha sembari melirik gitar 
yang berada diatas meja Alfa dan Dewi. 


"Oh gitarnya si Adi gue pinjem tadi," ucap Alfa. 


"Pinjem cuy! Bawa sini!" ucap Radha sembari 
mengulurkan tangannya meminta gitar tersebut. 


"Nih," ucal Alfa sembari memberikan gitar tersebut. 
"Mantep nih!! Enaknya nyanyi lagu apa?" tanya Radha. 
"Emang Radha bisa main gitar?" tanya Krisna. 


"Weh jan ngadi-ngadi lu. Gini-gini gue jago maen gitar, 
harpa sama biola tau," ucap Radha sombong. 


"Sombong amathhh!!" teriak Alfa dan Dewi serempak yang 
membuat Radha tertawa terbahak-bahak sedangkan Krisna 
hanya tersenyum saja. 


"Dih. Iri? Bilang bos!!" ucap Radha. 


"Btw enaknya nyanyi apaan? Reguest elah!!" ucap Radha 
bertanya kepada ketiga temannya termasuk dengan Krisna 
yeu pastinya. 
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"Kopi dangdut gimana?" tanya Alfa. 


"Kagak paham gue liriknya lagian gue juga kagak hapal 
liriknya," ucap Radha. 


"Show youre self?" tanya Dewi yang dijawab anggukan 
kepala eh Radha. 


"Aelah lagu prosen," ucap Alfa malas. 
"Gimana Krisna? Show you're self?" tanya Radha. 
"Krisna ngikut aja. Tapi Krisna ga nyanyi," ucap Krisna. 


"Emang kagak perlu nyanyi. Kita disini cukup sebagai 
pendengar suara Radha aje," ucap Dewi yang dijawab 
anggukan kepala oleh Krisna. 


"Nghogey!! Kita mulai satu dua tiga!!" sambung Dewi. 


Every inch of me is trembling 

But not from the cold 

Something is familiar 

Like a dream | can reach but not quite hold 


| can sense you there 

Like a friend I've always known 
l'm arriving 

And it feels like I am home 


I have always been a fortress 
Cold secrets deep inside 

You have secrets, too 

But you don't have to hide 


Show yourself 
l'm dying to meet you 


Show yourself 
Iťs your turn 


Are you the one I've been looking for 
All of my life? 


Show yourself 
l'm ready to learn 


Radha mengambil napas dan kemudian menutup mata. 


Ah ah ah ah 
Ah ah ah ah ah 


“Gokil!!" teriak Alfa karena mendengar suara Radha yang 
mulus pada saat itu. 


"Bangsul!!" teriak Dewi karena Radha berhasil dibagian 
tersebut yang menurut Dewi susah. 


'Merdu, batin Krisna. 


Rahda membuka kedua bola matanya dan menampilkan 
senyum manis sebelum melanjutkan kembali lagunya. 


I've never felt so certain 
All my life "ve been torn 
But I'm here for a reason 
Could it be the reason I was born? 


I have always been so different 
Normal rules did not apply 
Is this the day? 


Are you the way 
| finally find out why? 


Show yourself 
l'm no longer trembling 


Here I am 

l've come so far 

You are the answer l've waited for 
All of my life 


Oh, show yourself 
Let me see who you are 


Rahda menghentikan tangannya yang memetik gitar. 


Come to me now 
Open your door 
Don't make me wait 
One moment more 


Radha memetik kembali gitarnya. 


Oh, come to me now 
Open your door 
Don't make me wait 
One moment more 


"Gila bagus!!" lirih Dewi yang diangguki oleh Alfa. 


Where the north wind meets the sea 
Ah ah ah ah 

There's a river 

Ah ah ah ah 

Full of memory 

Come, my darling, homeward bound 


Lam found 


Show yourself 
Step into your power 


Throw yourself 
Into something new 


You are the one you've been waiting for 

All of my life 

Dilirik berikutnya Radha menaikkan nadanya satu oktaf. 
Oh, show yourself 

Ah ah ah 

Ah ah ah 

Ah ah ah 

Prok prok prok 


Tepuk tangan Alfa dan Dewi beserta beberapa siswa dan 
siswi lain yang mendengarkan suara Radha tersebut 
sedangkan Krisna mengacungkan kedua ibu jarinya. 


"Hehehe makasehh makasehh semua!!" ucap Radha. 


"Mantepp dah!! Suara lo tetep bagus," ucap Alfa yang 
dijawab senyuman oleh Radha. 


Tok tok tok 
Cklek 


"Misi mau ambil gitarnya," ucap Adi yang membuat Radha 
mendesah lesu. 


"Yahh kok lu ambil sih," ucap Radha yang membuat Adi 
tertawa. 


"Lah itukan gitar gue ceunah. Lagian elu juga punya gitar 
sendiri kan dirumah? Bawa aja besok," ucap Adi sembari 
menerima gitar miliknya yang diserahkan Radha. 


'Oh iye gue kan punya gitar. Besok bawa ah,' batin Radha. 


Karena gitar sudah diambil mereka berempat berbincang- 
bincang banyak hal dan membuat Alfa, Dewi, dan Radha 
semakin dekat dengan Krisna. Begitu juga Krisna dihari 
pertama memang ia tidak memiliki teman namun di hari 
kedua ia tidak hanya memiliki satu teman namun tiga 
teman dan bahkan lebih dari teman yaitu sahabat. 


Kringg kringg 


Bel pulang sekolah berbunyi membuat beberapa murid 
berhamburan keluar untuk segera kembali ke rumah. 
Namun seperti biasa Radha, Dewi, dan Alfa akan turun nanti 
karen malas. Pasti parkiran masih ramai. 


"Kalian ga turun? Kan sudah waktunya pulang," ucap Krisna. 
"Males masih rame," ucap Dewi. 


"Kalian naik motor?" tanya Krisna yang diangguki oleh 
mereka bertiga. 


"Wahh asikk ya!! Berarti kalian udah punya S/M dong?" ucal 
Krisna yang dijawab anggukan oleh Alfa dan Dewi namun 
Radha justru tertawa. 


"Kenapa Radha tertawa?" tanya Krisna. 


"Gue belom punya SIM. Taun depan gue baru bisa bikin," 
ucap Radha. 


"Radha masih enam belas tahun?" tanya Krisna terkejut. 
"Iya. Kenapa? Emang umur lo berapa?" tanya Radha. 


"Umur Krisna tujuh belas tahun, besok bulan November 
Krisna delapan belas tahun," jelas Krisna. 


"Nah lo Ra, elu paling bocil disini," ledek Alfa yang 
kemudian tertawa. 


"Ish serah lo pada lah," kesal Radha. 
"Hm Krisna boleh pulang?" tanya Krisna polos. 


"Boleh lah. Emang siapa yang kagak bolehin lo pulang?" 
tanya Radha. 


"Kan kita sahabat. Katanya Radha kemana-mana selalu 
bersama-sama, susah senang bersama," ucap Krisna. 


"Tapi kagak begono juga maemunah," ucap Radha. 

"Jadi Krisna boleh pulang?" tanya Krisna. 

"Boleh!!" jawab Radha, Dewi, dan Alfa bersamaan. 

"Kalau gitu Krisna pulang dulu ya!! Dadah!!" ucap Krisna. 
"Dadah!!" jawab Radha, Dewi, dan Alfa bersamaan. 


Mereka menatap siluet Krisna yang menghilang setelah 
keluar dari ruang kelas. Dewi menatap Radha dan Alfa 


bergantian membuat Radha dan Alfa menaikkan salah satu 
alis mereka. 


"Gue minta maap yeu masalah gue asal judge orang tanpa 
tau masa lalunya," ucap Dewi sembari mengingat tentang 
apa yang Krisna ceritakan. 


Krisna bercerita tentang masa sekolah dasarnya yang dibully 
hingga membuatnya trauma dan menjalani pengobatan. 


"Makanya jan asal judge lo," ucap Alfa yang diangguki oleh 
Dewi. 


"Gue mau balik. Lo pada mau balik kagak?" tanya Radha 
yang diangguki oleh mereka. 


Mereka berpencar menuju motornya masing-masing dan 
yang pasti Radha sebelum naik motornya melepaskan rok 
yang ia pakai terlebih dahulu kemudian memakai helm, 
menaiki motornya, menstater motornya dan kemudian 
menjalankannya keluar dari sekolah. Radha mengernyit kala 
melihat motor Alfa dan Dewi yang terparkir di luar sekolah 
namun tidak ada orangnya diatasnya. Radha mendekati dan 
melihat jika Alfa dan Dewi duduk bersama dengan Krisna. 


"Kenapa kagak balik?" tanya Radha. 


"Nunggu Krisna. Dia belom dijemput sama Ayahnya," jawab 
Dewi yang dijawab anggukan oleh Radha. 


Radha kemudian menstandarkan motor miliknya dan turun 
dari atas motor. Tak lupa ia juga melepaskan helm miliknya 
dan membuat rambutnya yang digulung menjadi satu 
didalam helm agar tidak keluar seketika keluar menjuntai 
dengan indah. 
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"Radha?!" pekik Krisna tertahan karena terkejut melihat 
penampilan Radha. 


"Kenapa?" tanya Radha ketika melihat Krisna yang 
memekik. 


Krisna menatap Radha dari atas hingga bawah. Radha 
memakai legging hitam yang ketat pemperlihatkan lekuk 
kakinya yang jenjang dan indah dan atasan segaram 
dengan kancing atas yang terbuka satu atau lebih tepatnya 
dibiarkan terbuka oleh Radha, lengan baju yang keduanya 
dilipat. Sungguh tampang bad girl seperti dikelas tadi. 
Hanya saja Krisna terkejut kala melihat motor milik Radha 
dan rok yang Radha kenakan entah kemana perginya ia tak 
tau. 


"Ayah lo sampe mana?" tanya Radha. 
"Hm Krisna ga tau," jawab Krisna. 


Radha menganggukan kepalanya mendengar jawaban dari 
Krisna. Tak selang berapa lama terdengar suara klakson 
mobil yang berhenti didepan mereka. 


"Krisna pulang dulu ya!!" ucap Krisna. 
"Emang lo dah dijemput?" tanya Alfa. 
"Udah kok," jawab Krisna. 

"Mana?" tanya Dewi. 


"Itu," ucap Krisna sembari menunjuk mobil yang berhenti 
tepat di depan mereka tersebut. 


"Bang Krisna," ucap seorang cowo sembari membuka pintu 
penumpang dengan lirih di akhir kalimatnya. 


"Elo?!" ucap Radha dan cowo tersebut bersamaan. 
"Lo kenal Ra?" tanya Alfa. 


"Dia bocah belagu yang waktu itu gue ceritain," ucap 
Radha. 


"Heh enak aja lo ngatain gue belagu!! Yang ada elo yang sok 
jagoan," ucap cowo tersebut. 


"Heh kalau kagak gue tolongin elu bisa tinggal nama yeu!! 
Dasar cowo belagu!!" ucap Radha. 


"Dah lah bodo amat!! Ayo Bang masuk buruan!!! Kagak 
betah gue sama cewe SOK JAGOAN," ucap cowo tersebut 
dengan menekan kata sok jagoan. 


Krisna masuk ke dalam mobil dengan dipaksa oleh cowo 
tersebut sedangkan Radha mencak-mencak sendiri dan 
mendumel kesal menatap kepergian mobil tersebut dengan 
kesal. 


"Ck daripada elu kek orgil mending balik," ucap Alfa yang 
kemudian pergi dari sana diikuti oleh Dewi. 


"Cih untung sahabat!! Oh yeu kok Krisna bisa balik sama 
bocah belagu itu? Terus kenapa dipanggil Bang? Ah au ah 
bodo!!" ucap Radha kemudian mengacak-acak rambutnya 
membuatnya menjadi bahan tontonan. 


"Apa ha?!" tanya Radha kemudian melajukan motornya. 


Di perjalanan karena emosi Radha naik dengan ugal-ugallan 
membuat beberapa pengendara mengumpat karena ulah 


Radha. Seperti saat ini Radha tengah menyelip mobil namun 
lawannya juga menyelip. Mobil dari arah berlawanan 
mengklakson dan Radha balas mengklasksonnya hingga 
membuat penumpang didalam mobil yang di selip Radha 
terkejut. 


Srettt 


Nyaris saja Radha tersenggol mobil, untung saja ia segera 
masuk sehingga ia baik-baik saja. Sedangkan penumpang 
didalam mobil yang diselip Radha masih menganga akan 
apa yang dilakukan oleh Radha. Tanpa tau jika penumpang 
di dalam mobil tersebut adalah Krisna. 


Flasback on 


"Apa-apaan sih lo dek asal tarik aja!!" kesal Krisna sembari 
menampol tangan Ivan yang masih berada diatas 
tangannya. 


"Hehehe maaf Bang. Abisnya Abang nagapin sih harus sama 
tuh cewe sok jagoan? Ngeselin Bang dia!!" ucap Ivan 
membuat Krisna memutar kedua bola matanya. 


Krisna mengakui jika Radha sedikit menyebalkan namun 
dibalik itu ia sangatlah baik. Hati nurani gadis tersebut 
sangat mudah tersentuh. Ketika yang lain tidak ingin 
mendekati dirinya atau membantunya justru gadis tersebut 
yang membantunya bahkan mendekati dirinya dan 
menjadikan dirinya teman. 


"Bang!! Kok ngelamun sih lo?!" kesal Ivan. 


"Elu belom kenal deket sama dia makanya elu bilang dia sok 
jagoan," ucap Krisna. 


"Kok lo malah bela tuh cewe sih Bang?" tanta Ivan heran 
dengan kelakuan Krisna Abangnya. 


Bukan sifat dari Abangnya yang membela orang lain apalagi 
orang tersebut cewe. 


"Karna dia orang pertama yang kagak mandang gue 
sebelah mata," ucap Krisna cuek. 


"Ha?! Serius lo Bang?!" tanya Ivan tak percaya. 
"Iya," Jawab Krisna mantap. 


Saat Ivan akan bertanya lagi tiba-tiba terdengar suara 
klakson dari mobil depan berlawanan arah yang menyalip 
dan dari samping mobil yang di kendarai oleh Krisna ada 
motor yang juga membunyikan klakson. Ivan dan Krisna 
membelakkan kedua bola matanya kala mengetahui siapa 
pengendara motor tersebut. 


"Radha!!" pekik Krisna. 
"Cewe sok jagoan!!" pekik Ivan. 
Srettt 


Nyaris saja Radha tersenggol mobil, untung saja ia segera 
masuk sehingga ia baik-baik saja. Ivan dan Krisna menghela 
napas lega kala Radha baik-baik saja, sedangkan sang supir 
yang menyupiri Krisna dan Ivan masih terkejut. 


Flasback off 


"Gila tuh cewe nantang maut bener," ucap Ivan sembari 
geleng-geleng kepala. 


"Gue pikir dia bakal-" Krisna tidak melanjutkan kalimatnya 
karena terlalu takut memikirkannya saja sudah menakutkan 


apalagi menguncapkannya. 
"Jadi nama cewe sok jagoan itu Radha?" tanya Ivan. 
"Iya Radha," jawab Krisna. 


"Jodoh lo dong Bang," celetuk Ivan membuat Krisna 
menjitak kepala Ivan. 


"Omongan lo geblek!!" ucap Krisna. 


"Lah kan Krisna itu jodohnya sama Radha, kagak liat pilem 
india sih lu Bang," ucap Ivan yang membuat Krisna memutar 
kedua bola matanya. 


"Jodoh? Menarik,” batin Krisna. 


"Bunda Ivan pulang!!" teriak Ivan kala sampai di dalam 
rumah dan pastinya sudah turun dari mobil. 


"Jangan teriak-teriak sayang," ucap Bunda. 
"Tuh dengerin!! Jangan cengengesan aje lo," ucap Krisna. 


"Gimana hari kedua sekolah kamu?" tanya Bunda sembari 
mengelus rambut Krisna karena Krisna duduk di kursi. 


"Bunda tau tadi temen Bang Krisna mati Bun," ucap Ivan. 
Brughh 


"Omongan lo!!" ucap Krisna sembari memandang tajam Ivan 
setelah melempar bantal sofa. 


"Maksud Ivan ampir mati Bun karena nyelip Bun," ucap Ivan 
membenarkan kalimatnya karena takut dengan tatapan 
tajam dari Krisna. 


"Syukur deh sekarang kamu udah punya teman," ucap 
Bunda. 


"Iya Bun," jawab Krisna. 


"Oh ya kapan-kapan ajak dia main kerumah dong. Bunda 
mau ketemu sama dia," ucap Bunda yang dijawab gelengan 
kepala oleh Krisna. 


"Kenapa?" tanya Bunda. 


"Bang Krisnakan lagi pura-pura idiot Bun sampe besok dia 
ulang tahun," jelas Ivan. 


"Berarti tiga hari lagi?" tanya Bunda yang dijawab anggukan 
Kepala oleh Krisna. 


"Kamu akan mengundang seluruh teman sekelasmu 
sayang?" tanya Bunda. 


"Sebenarnya sih malas Bun. Tapi karena Ayah juga mau 
mengenalkan Krisna pada publik jadi ya mau ga mau Krisna 
ngundang," jelas Krisna yang dijawab anggukan kepala oleh 
Bunda. 


"Krisna ke kamar dulu Bun mau bersih-bersih lengket badan 
Krisna," ucap Krisna. 


"Ivan juga ke kamar dulu ya Bun," sambung Ivan. 
"Iya," jawab Bunda. 


Setelah mendengar jawaban dari Bunda, Krisna dan Ivan 
segera naik dan masuk kedalam kamar mereka masing- 
masing untuk membersihkan diri. Tepat saat mereka naik 
Abang mereka berdua yaitu Rio pulang dari kuliah dan juga 


sama seperti mereka segera ke kamar dan membersihkan 
diri karena lengket dengan keringat. 
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Didalam kamar, Krisna teringat akan pertemuan pertamanya 
dengan Radha dan juga cara gadis tersebut yang kasar 
namun bermaksud baik. Satu-satunya dikelas yang tidak 
memandang dirinya sebagai orang idiot dan yang 
membuatnya diterima di kelas walau belum sepenuhnya. 


Flasback on 


Krisna memasuki sekolah milik Ayahnya banyak pasang 
mata yang memandangnya sinis. Semenjak ia 
memperkenalkan diri dengan tampang idiotnya membuat ia 
terkenal dan dipandang sinis bahkan dipandang rendah. 
Ingin sekali Krisna menghajar mereka yang merendahkan 
dirinya. Mereka tidak berpikir bahwa itu bisa membuat 
orang trauma dan memiliku masalah psikis. 


Saat membuka pintu kelaspun Krisna juga mendapatkan hal 
yang sama. Berbeda sebelum ia mengenalkan dirinya. Ia 
mendapatkan tatapan memuja dari beberapa orang namun 
yang ia dapatkan sekarang adalah pandangan sinis dan 
meremehkan. Karena tidak ingin memperdulikan mereka, 
Krisna membuka tas miliknya dan membaca novel yang 
kemarin ia beli dan merupakan rekomendasi dari seorang 
gadis yang membuat Krisna tidak bisa melupakannya. 


Saat sedang asik membaca novel tersebut tiba-tiba pintu 
kelas dibuka secara kasar. 


Brakk 


Krisna mengerjapkan matanya berkali-kali dan memastikan 
bahwa gadis yang memasuki ruang kelasnya bukan hanya 
ilusi semata. Dan benar! Dia nyata!! Dia gadis yang tidak 
bisa dilupakan oleh Krisna. Karena asik melamun 


membuatnya tidak sadar bahwa gadis tersebut tengah 
berdebat dengan seorang laki-laki yang ia yakin adalah 
kakak kelas. 


"Dari kelakuan lo. Inget lo disini adek kelas dan lo harus 
nurutin dan membenarkan apa yang kakak kelas ucapkan." 


"Oh ya? Kenapa harus? Emang lo siapa? Cuman kakak kelas 
aja belagu." 


"Gue kakak kelas lo!!" 


"Lo ngasih gue duit? Ngasih gue makan? Ngidupin gue? 
Lahirin gue? Ngandung gue? Nampung gue? Kagak kan? Jadi 
jangan sok ngatur deh lo." 


"Dasar adek kelas belagu!!" 


"Udah mending kakak kembali ke kelas," sela Krisna karena 
tidak tahan dengan keadaan tersebut. 


Krisna merutuki bibirnya yang melontarkan kalimat 
tersebut. la takut jika kedok ia pura-pura idiot akan 
terbongkar. Namun yang terjadi membuat Krisna terkejut 
dan sekejap ia menormalkan ekspresinya. 


"Urusan lo sama gue bukan sama dia," ucap gadis tersebut 
menghalangi jalan kakak kelas laki-laki tersebut. 


Mereka berdebat hingga gadis itu menonjok laki-laki 
tersebut, bahkan membuatnya pingsan. Sungguh gadis 
yang tangguh dan kuat. Ntah kenapa Krisna semakin 
penasaran dengan gadis tersebut. Selesai perdebatan dan 
perkelahian itu kelas kembali seperti semula seolah tidak 
terjadi apa-apa. 


Krisna memandang gadis itu dengan tatapan tidak percaya 
karena gadis itu menghampiri dirinya bahkan ia tersenyum 
kecil. 


"Makasih," ucap gadis itu. 


"Untuk apa?" tanya Krisna sembari membenarkan letak 
kaca matanya yang tebal agar penyamarannya tidak gagal. 


"Yang tadi," ucap gadis itu mengingatkan walau sebenarnya 
Krisna ingat dan paham. 


"Aku ga lakuin apa-apa," ucap Krisna pura-pura polos. 


"Yauda abaikan intinya makasih," ucap gadis itu kemudian 
pergi keluar kelas. 


Namun itu tidak berjalan mulus karena lagi-lagi siswa yang 
kemarin membully dirinya datang kembali. Krisna 
mengetahui nama siswa tersebut adalah Andre dari nama di 
seragamnya. 


Alasan Andre membully dirinya karena ia merasa tertandingi 
oleh wajah Krisna namun ketika mengetahui jika Krisna idiot 
Andre justru membully dirinya. Krisna menahan napas kala 
dirinya disiram dengan air yang berbau tidak sedap ini. 


"Gue bakal bales kelakuan lo!!' batin Krisna emosi. 
Brughh 


Krisna melihat gadis itu melemparkan botol kosong ke arah 
Andre dan sedikit cekcok bahkan gadis tersebut 
mengancam. Setelah itu ia menarik Krisna untuk pergi dari 
sana menuju ke toilet laki-laki. 


'Mau ngapain?' batin Krisna bertanya. 


"Masuk lo," ucap gadis itu memandang Krisna. 


"Aku? Tapi aku ga belet kencing atau poop,” ucap Krina 
seperti orang idiot. 


"Masuk terus lepas baju lo terus jangan kemana-mana. Gue 
pergi bentar," ucapnya. 


Setelah menguncapkan itu gadis tersebut pergi begitu saja. 
Setelah melihatnya hilang di belokan, Krisna pergi darisana 
menuju ke kelas. la masuk kedalan kelas dan melanjutkan 
aksinya membaca novel. Namun baru saja ia membalikkan 
halamannya terdengar pintu kelas yang terbuka. 


Cklek 


Gadis itu membuka pintu kelas dan memandang Krisna 
sembari mengelus dada membuat Krisna menahan 
tawanya. 


"Heh gue udah bilang nunggu di toilet napa disini elah," 
dumel gadis itu yang membuat Krisna gemas karenanya. 


Krisna sengaja tidak menjawabnya. la dapat melihat gadis 
itu menaikkan satu alisnya kala tak mendapati jawaban atau 
respon dari dirinya dan membuatnya menurunkan buku 
bacaan dari hadapanku dengan jari tangannya. 


"Heh gue nanya ke elu bambamk," ucap gadis itu yang 
Krisna yakin ia kesal. 


"Kamu nanya ke aku?" tanya Krisna polos. 


"Iye bambamk," ucap gadis itu memutar kedua bola 
matanya. 


"Maaf aku pikir kamu nanya ke orang lain karna kamu ga 
nyematin namaku disana, dan namaku bukan bambamk tapi 
Krisna," ucap Krisna sembari menggaruk kepalanya. 


Setelah itu gadis tersebut sibuk membalas ucapan gadis 
lain yang mengatai Krisna idiot. Bahkan ia tak 
memperdulikan yang lain dan menarik tangan Krisna. Ia 
menyuruh Krisna berganti atasan dan yang membuat Krisna 
speechless adalah ia membelikan atasan seragam. Tanpa 
babibu Krisna menggantinya dan segera keluar. 


"Udah," ucap Krisna yang membuat gadis itu menatap 
kearahnya kemudian berdecak kesal. 


"Pakai seragam aja kagak becus lo," ucap gadis itu sembari 
membenarkan kerah seragam milik Krisna. 


Deg deg deg 


Ntah kenapa jantung Krisna serasa ingin lepas dari 
tempatnya dan kakinya juga serasa seperti jelly. 


"Nah sekarang udah rapi lo. Tinggal semprot parfum biar 
bau lo wangi," sambung gadis itu kemudian mengambil 
parfum kecil yang selalu dibawanya di saku rok. 


"Makasih hm-" 


Ucapkan Krisna berhenti karena bingung, siapa namanya. 
Untung saja gadis tersebut peka dan menguncapnan siapa 
namanya. 


"Radha," ucap gadis itu memeotong ucapan Krisna. 


'Ah jadi namanya Radha? Nama yang cantik secantik 
orangnya. Dan nama ini akan gue inget di hati gue,' batin 
Krisna. 


Dan dari situlah ia dan Radha dekat dan itu membuat Krisna 
bersyukur jika Radha tidak seperti yang lainnya. Jika yang 
lain memandang Krisna sebelah mata dan memandang 
meremehkan bahkan rendah, jika Radha memandang Krisna 
sebagai manusia seperti yang lainnya tanpa membedakan 
sama sekali dan disitu juga awal mula ia memiliki teman 
dan diterima walau Krisna tau mereka terpaksa. 


Flasback off 
"Radha," guman Krisna kemudian tersenyum kecil. 


Setelah berkendara seperti orang kesetanan, ketika sampai 
rumah Radha segera pergi ke kamar dan tidur tanpa sempat 
melepaskan seragam yang di kenakannya termasuk dengan 
Kaos kakinya. Radha bahkan melewatkan makan malam dan 
mandi karena sangat mengantuk. 
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Tok tok tok 


"Dek!! Bangun lo!!" ucap Arjun sembari menggedor-gedor 
pintu kamar Radha terus menerus. 


"Ish berisik banget!!" kesal Radha kemudian menutup kedua 
telinganya dengan bantal dan membenamkan tubuhnya di 
dalam selimut. 


"Bangun bambamtk!! Elu mati ape gimana?!" teriak Arjun. 


Kesal karena tidak mendapati jawaban, Arjun membuka 
pintu kamar Radha dengan kunci cadangan yang diberikan 
oleh Mamanya tadi. Arjun menggelengkan kepalanya kala 
mendapati Radha yang masih nyaman diatas tempat tidur 
dan Arjun yakini ia tidak mandi sama sekali. 


"Bangun!!" teriak Arjun sembari menarik selimut milik 
Radha. 


"Ish apaan sih Bang!! Gue masih ngantuk!!" ucap Radha 
dengan mata terpejam. 


"Elu sekolah geblek!! Buruan bangun!!" ucap Arjun. 
"Bangun ceunah!!" lanjut Arjun. 


Karna kesal Radha tak kunjung bangun akhirnya Arjun 
menggendong Radha ke kamar mandi dan mendudukannya 
di atas kloset dan yang pasti sudah tertutup ya. Ia 
menghidupkan shower. 


Byurrr 


"Astoge hujan!! Hujan!!!" teriak Radha kala tubuhnya di 
guyur air. 


Radha seketika membuka kedua bola matanya dan menatap 
Arjun dengan sengit. Arjun yang mendapatkan tatapan 
seperti hanya mengangkat bahunya acuh kemudian pergi 
dari kamar Radha. 


"Dasar Bang Jun lacnut!!!" teriak Radha hingga terdengar 
sampai di ruang makan. 


"Adikmu kenapa Bang?" tanya Papa. 


"Gapapa itu Pa. Baik-baik aja dia, masih idup," ucap Arjun 
sembari memakan roti. 


"Emang kamu banguninnya dia gimana?" tanya Mama. 


"Arjun gendong ke kamar mandi terus Arjun siran pake air," 
jelas Arjun yang membuat kedua orangtuanya menggeleng 
tak percaya. 


Radha pagi-pagi sekali ia sudah sampai disekolah. Bahkan 
guru yang berjaga di depan saja belum ada. Para guru 
belum keluar dari ruang guru karena pagi hari mereka selalu 
mengadakan rapat. Dan hal itu membuat Radha tidak 
memakau roknya tapi masih membawanya. la segera naik 
menuju kelasnya dan menata tiga kursi menjadi satu tak 
lupa memakai tudung hoodie hitam yang dikenakannya. 


Hoodie yang berukuran XXXXL yang sangat besar 
membuatnya menutupi setengah paha Radha dan 
menenggelamkan seragam sekolahnya. Radha asik tertidur 
hingga kelas yang tadinya sepi mulai ramai dan 
membuatnya tidak bisa tertidur namun tetap memejamkan 
matanya karena malas membuka mata. 


"Radha ga masuk sekolah?" tanya Krisna kepada Dewi dan 
Alfa. 


"Kagak udah mati," jawab Alfa yang membuat sepatu Radha 
melayang padanya. 


Gotcha!! 


Sepatu tersebut tepat mengenai wajah Alfa yang membuat 
sang empu misuh-misuh sedangkan yang lain tertawa 
kecuali Krisna yang memandang polos membuat Radha 
tersenyum kecil karena hal itu. 


"Makanya mulut difilter napa," ucap Radha sembari naik di 
atas meja dan duduk di kursi karena terhalang oleh Krisna 
dan ia juga malas menyuruh Krisna. 


Krisna menatap segala polah tingkah laku Radha yang 
sangat tidak ada anggunnya sama sekali. Bar-bar dan tidak 
mengenal aturan, tapi entah kenapa itu bisa membuat 
jantung Krisna berdetak lebih cepat. 


"Woi!! Ngalamunin sape lo?" tanya Radha. 


"Radha," ucap Krisna polos yang membuat Radha 
mengangkat satu alisnya tanda bingung. 


Radha menghela napas pelan kala ingat jika Krisna tidak 
paham dengan hal seperti itu. 


"Kenapa kok gue?" tanya Radha. 
"Maksudnya?" tanya Krisna polos. 


"Maksud si Radha kenapa elu ngelamunin dia Krisna," 
gemas Dewi yang membuat Alfa terkekeh. 


"Karna Radha ga pake seragam sekolah, terus Krisna juga ga 
tau kalau ternyata Radha itu udah berangkat tapi dia tidur 
di belakang. Krisna pikir orang yang tidur di belakang itu 
murid kelas lain ternyata Radha," jelas Krisna. 


"Mana ada murid kelas lain yang berani tampil berandalan 
apalagi cewe kalau ga Radha hm? Jadi kalau begitu sudah 
pasti dia, paham Krisna?" jelas Alfa sabar. 


"Iya Krisna paham kok," jawab Krisna. 


"Anak pintar!" ucap Radha sembari mengacak-acak rambut 
Krisna. 


"Gue laper nih, kantin yuk!!" ajak Radha. 
"GAS!!" ucap Alfa dan Dewi bersamaan. 


"Krisna mau ikut ke kantin ga?" tanya Radha karena melihat 
Krisna yang terdiam saja. 


"Engga," ucap Krisna dengan gelengan kepala membuat 
Radha bingung. 


"Kok ga mau kenapa? Krisna masih kenyang?" tanya Radha. 


"Krisna lapar tapi Krisna takut ke kantin," ucap Krisna 
dengan menundukkan kepalanya dan jari-jari tangannya 
saling menautkan karena takut. 


Radha menghela napas pelan tanpa menimbulkan suara, 
kemudian ia menggenggam tangan Krisna hingga membuat 
Krisna menatap ke arah Radha yang tersenyum manis. 


"Kenapa Krisna takut hm? Krisna harusnya takut dengan 
Tuhan sama orang tua. Coba ceritain ke gue, Krisna takut 
apa hm?" ucap Radha dengan lembut dan sabar. 


"Krisna takut nanti kalau dibully, Krisna sakit hati sama 
tatapan mereka, jadi Krisna mau di kelas aja karena di kelas 
nyaman," cicit Krisna. 


"Krisna sayang," panggil lembut Radha yang membuat 
Krisna menatap ke arah Radha. 


"Jika Krisna dibully maka ada Radha yang membalas mereka, 
jika Krisna mendapatkan tatapan cemooh dari mereka maka 
Radha akan memberikan tatapan sayang untuk Krisna. Jadi 
jangan takut ya Krisna, karna sekarang Krisna punya Radha 
yang bisa diandalkan. Paham?" ucap Radha. 


"Paham," jawab Krisna sembari menganggukan kepalanya. 


"Jadi Krisna mau ikut ke kantin?" tanya Radha sembari 
mengelus rambut Krisna. 


"Krisna ikut," ucap Krisna membuat Radha ternyum manis. 


Radha bangkir dari duduknya begitu juga dengan yang 
lainnya. la menggenggam tangan Krisna. 


"Ayo!!" ucap Radha. 
"Kuy!!" jawab Dewi. 


Sepanjang jalan kenangan eh maksudnya sepanjang jalan 
menuju ke kantin banyak pasang mata yang menatap 
mereka. Lebih tepatnya menatap tangan Radha dan Krisna 
yang saling menautkan satu sama lain. Radha sadar bahwa 
Krisna diperlakukan tidak adil hanya karena sifat yang ia 
miliki seperti anak kecil namun mereka tidak mengetahui 
apa yang membuatnya menjadi seperti ini. Ketika sampai di 
kantin mereka duduk dan memesan makanan. 


Menunggu pesanan mereka datang mereka berbincang 
ringan tapi tidak dengan Radha yang terdiam karena 
pikirannya sedang melayang kemana-mana. Radha 
memikirkan bagaimana cowo seperti Krisna mendapatkan 
bullyan saat masih kecil. Krisna tidak menceritakan 
bagaimana ayah dan ibunya, begitu juga alasan ia dibully. 
Karena terlalu larut dalam lamunannya membuatnya tidak 
sadar jika dirinya dipanggil oleh ketiga sahabatnya. 


"RADHA SHIMA ANDARU!!" teriak Dewi yang membuat 
Radha kembali kedunia nyata. 


"Hah? Apa?" ucap Radha bingung sembari mengerjapkan 
kedua bola matanya. 


"Elu mikirin apaan? Dipanggil dari tadi kagak nyaut, gue 
pikir elu koid," ucap Alfa yang membuat Radha melototkan 
kedua bola matanya. 

"Gelud yuk!!" ucap Radha. 


"Dih ogah. Masa cowo lawan cewe banci dong," ucap Alfa 
yang disambut tawa Dewi, degusan kesal oleh Radha dan 
tatapan polos dari Krisna. 


"Serah lo dah serahh!!" ucap Radha esmoi eh emosi. 
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"Ini makanannya," ucap Ibu kantin tersebut sembari 
memberikan makanannya. 


"Makasih Bu," ucap Alfa, Dewi, Radha, dan Krisna 
bersamaan. 


Setelah kepergiannya mereka mulai makan dengan tenang 
namun tidak dengan Krisna yang tetap terdiam membuat 
Dewi, dan Alfa mengkode Radha yang sedang asik makan. 
Namun karena Radha yang tidak paham dengan kode dari 
mereka membuat Alfa menendang kaki Radha yang seketika 
mendapatkan tatapan tajam dari sang empu tersebut. Alfa 
mengkode dengan matanya, untung saja Radha paham dan 
segera melihat Krisna yang belum sama sekali menyentuh 
soto yang ia pesan. 


"Kenapa engga dimakan Krisna?" tanya Radha membuat 
Krisna menatapnya. 


"Biasanya Krisna disuapin sama Bunda," ucap Krisna yang 
membuat Alfa dan Dewi menganga tidak percaya akan hal 
tersebut, sedangkan Radha mengerjapkan matanya tanda 
tidak percaya. 


"Jadi Krisna mau disuapin?" tanya Radha yang dijawab 
anggukan oleh Krisna. 


"Lah buset yang nyuapin dia sape elah?" tanya Dewi. 


"Ya elu atau Radha lah, masa gue cowo kagak banget lah," 
ucap Alfa yang membuat Dewi menganga sedangkan Radha 
menghela napas pelan. 


"Krisna mau pake sambal?" tanya Radha. 


"Iya!! Yang banyak!!" ucap Krisna dengan mata berbinar 
bahagia membuat Radha tersenyum. 


"Segini aja ya jangan banyak-banyak nanti Krisna sakit 
perut,” ucap Radha sembari memberikan sambal ke dalam 
sotonya. 


Walau Krisna ingin lebih namun ia menganggukkan 
kepalanya dengan bibir mengercut tanda sebal yang 
membuat Radha terkekeh geli. Sedangkan Dewi dan Alfa 
hanya memperhatikan saja dan sesekali menyuapkan 
makanan yang mereka pesan. 


"Aaa pesawat lewatt," ucap Radha sembari menyodorkan 
sesendok yang penuh dengan soto ke hadapan Krisna. 


Krisna menerimanya dengan senang dan mengunyahnya 
dengan senyum membuat Radha ikut tersenyum juga. 
Dengan telaten Radha menyuapi Krisna dan sesekali 
menghapus kuah soto yang menetes dari bibir Krisna 
dengan tisu. Melihat pandangan Krisna yang menatap 
makanan pelengkap soto seperti perkedel, tempe, sate telur, 
sate ayam, sate usus, dan lain sebagainya membuat Radha 
tersenyum. 


"Krisna mau itu?" tanya Radha sembari menunjuk makanan 
tersebut. 


"Mau!!" jawab Krisna antusias. 
"Mau yang apa hm?" tanya Radha. 


"Mau yang itu," ucap Krisna sembari menunjukkan sate 
telur. 


Dengan senang hati Radha mengambilnya. Saat akan 
menyuapkan kepada Krisna terdengar pekikkan dari 


beberapa siswi namun tidak mengalihkan fokus Radha, ia 
tetap menyuapi Krisna dengan pelan. 


"Ra lo tau ga kalau dekkel SMP yang elu katain bocah 
belagu dia itu anaknya pemilik sekolah SMA sama SMP kita," 
ucap Dewi. 


"Oh," ucap Radha cuek namun tetap menyuapi Krisna 
dengan tenang dan telaten. 


"Katanya juga mereka punya tiga anak dan anak kedua 
mereka itu katanya lebih ganteng dari anak pertama dan 
ketiga lho Ra," ucap Dewi memancing Radha. 


"Gue kagak tertarik Wi," ucap Radha malas. 


Saat akan menyuapi Krisna lagi tiba-tiba terdengar suara 
yang menghentikan aksinya menyuapi Krisna dan membuat 
Radha berdegus kesal namun tidak dengan Dewi yang 
memandang ia dengan kagum sedangkan Alfa memutar 
kedua bola matanya, dan Krisna? Ia hanya menatap polos. 


"Heh cewe sok jagoan," ucap orang itu yang membuat 
Radha tau siapa dirinya tanpa perlu menatapnya karena 
dari suaranya saja ia sudah tau. 


Radha diam saja dan tetap menyuapi Krisna dengan telaten 
tanpa menghiraukan ada orang yang menatapnya. 


"Heh gue panggil elu!!" ucap orang itu sembari mendorong 
kursi yang di duduki oleh Radha pelan. 


"Nama gue Radha bukan CEWE SOK JAGOAN. PAHAMI!" 
ucap Radha dengan kesal dan sedikit menggebrak mejanya 
dan sedikit membuat orang tersebut menatap Radha takut. 


Bagaimana tidak. Radha sedang PMS dan mudah sekali 
meledak-ledak dan tiba-tiba ada orang yang memancing 
emosinya jelas saja seketika membuatnya emosi, sedangkan 
Alfa dan Dewi ia diam saja. Membuat Radha marah saat PMS 
saja saja siap-siap menjadi santapan singa betina yang 
sedang kelaparan. 


"G-gue juga punya nama. N-nama gue Ivan bukan cowo 
belagu," ucap Ivan sembari menggaruk tengkuknya. 


"Terus?" ucap Radha cuek. 


"Gue mau ke ruang guru," jawab Ivan sembari menatap 
Krisna dan kedua teman Radha. 


"Oh," ucap Radha cuek. 

"Krisna masih lapar? Mau makan lagi?" tanya Radha. 
"Krisna mau es krim coklat," ucap Krisna. 

"Susu coklat aja ya," ucap Radha. 

"Mau es krim," ucap Krisna kekeh. 


"Susu coklat hangat saja ya Krisna," bujuk Radha yang 
dijawab gelengan kepala oleh Krisna. 


"Kalau Krisna makan es krim nanti Krisna sakit tapi kalau 
susu hangat engga. Jadi Krisna mau sakit apa ga? Kalau mau 
sakit oke nanti gue beliin es krim tapi kalau mau sehat 
Krisna harus nurut sama gue minum susu hangat. Jadi 
gimana?" ucap Radha sabar. 


"Krisna mau susu coklat hangat aja biar Krisna sehat," ucap 
Krisna. 


"Thats my boy," ucap Radha sembari mengelus rambut 
Krisna kemudian pergi dari sana. 


Tak selang berapa lama akhirnya Radha kembali dengan 
satu cup yang berisi susu coklat hangat pesanan Krisna. 
Radha kembali ke meja dan mengernyit kala melihat adik 
kelas SMP yang mengatainya sok jagoan masih berdiri 
disana bahkan tidak pergi dari sana. Sedangkan Dewi dan 
Alfa? Mereka sibuk dengan dunia mereka masing-masing. 
Alfa yang sibuk dengan game miliknya dan Dewi yang 
sudah pasti sibuk berhayal sembari memandang wajah adek 
kelas tersebut. Radha menghela napas pelan kemudian 
mendekati mereka. 


"Ini susunya Krisna, minumlah dulu," ucap Radha sembari 
memberikan susu coklat hangat tersebut kepada Krisna. 


Dengan senang Krisna menerimanya dan segera 
menghabiskannya dengan cepat hingga membuat Radha 
sedikit terkekeh. Namun kemudian ia menatap adik kelas 
yang tetap berada di sampingnya tersebut. 


"Ngapain lo masih disini?" tanya Radha dengan sinis. 
"Gue mau ke ruang guru," ucap Ivan. 


"Yaudin sana lo pergi ke ruang guru cowo belagu," ucap 
Radha. 


"Ivan. Nama gue Ivan," ucap Ivan kesal. 
"Oh," ucap Radha cuek. 
Tingg 


Bunyi notifikasi ponsel milik Radha yang nyaring membuat 
mereka menatap Radha sejenak. Radha mengambil ponsel 


miliknya yang berada di saku hoodie miliknya dan 
membuka pesan tersebut. Radha tersenyum kecil kala 
melihat isi pesan tersebut. 


From : Danang. 
To: Radha. 


[Kita udah lakuin apa yang lo mau. Btw sampe kapan kek 
begini? | 


From : Radha. 
To: Danang. 


| Thx udh bantuin, untk mslh smp kpn itu trsrh lo. | 


From : Danang. 
To: Radha. 


[Berarti gue boleh dong cap dia sebagai mainan gue? | 


From : Radha. 
Io: Danang. 


IY] 


From: Danang. 
To: Radha. 


[Wehh nghogey, makaseh yeu Rara. | 


Melihat balasan terakhir dari Danang ia sama sekali tidak 
berniat membalasnya. Lebih tepatnya malas karena nanti 
akan panjang jika dilanjut. 


TBC 
SEMARANG, 30 JANUARI 2021 


KRISNAKU DELAPAN BELAS 


"Radha kenapa senyum-senyum?" tanya Krisna. 


"Kenapa? Kagak boleh?" bukannya menjawab Radha justru 
bertanya balik kepada Krisna. 


"Boleh kok. Kata Bunda senyum ibadah jadi Radha boleh 
senyum tapi kata Bunda kebanyakan senyum juga ga boleh 
nanti bisa jadi orang gila terus di masukin rumah sakit jiwa," 
jelas Krisna. 


Radha memutar kedua bola matanya jengah akan tingkah 
Krisna. Lebih tepatnya ia sedang malas berdebat dengan 
Krisna. Radha mendegus kesal kala orang yang mengaku 
bernama Ivan masih disana seperti orang bodoh yang 
berdiri dan menatap segala aktivitasnya Radha. 


"Elu kenapa masih disini?" tanya Radha sinis. 
"Kenapa? Masalah?" tanya Ivan. 


"Iye karna gue bawaannya pen nonjok muka lo," ucap Radha 
yang membuat Ivan tersenyum kecil. 


"Dih paling cuma OT atau OMONG KOSONG," ucap Ivan 
sembari menekan kata OT dan OMONG KOSONG. 


Bughh 


Radha menonjok muka Ivan tepat dibagian pipi. Ivan yang 
tidak siap terjatuh karena tonjokan dari Radha yang jujur 
dibilang kuat juga tidak dan dibilang lemah juga tidak. 
Namun karena efek dari terkejut dan tidak siap membuat 
Ivan tersungkur ke bawah mengundang beberapa pekikkan 
dari orang-orang. 


"Awshh gila lo?!" kesal Ivan yang hanya dijawab Radha 
dengan mengangkat salah satu alisnya. 


"Bisa gila kalau Abang gue suka sama nih cewe, yang ada 
tiap hari gue gelud sana nih cewe," gumam Ivan yang 
terdengar oleh Krisna dan Radha karena memiliki 
pendengaran yang tajam dan bagus. 


Krisna memandang Ivan dengan tatapan tajam setajam 
mata pisau yang baru diasah seolah memperingati untuk 
menjaga ucapannya. Sedangkan Radha tetap cuek bebek, ia 
asik memakan biskuat coklat yang ia beli tadi. Tanpa 
disadarinya tatapan yang diberikan Krisna oleh Ivan 
membuat Alfa mengernyit bingung. 


'Gimana bisa tuh cowo natep begono? Kalaupun dia idiot 
yang ada dia takut,' batin Alfa. 


Alfa memperhatikan cara pandang Krisna dan Ivan. Mereka 
seolah bertukar kata melalui tatapan mereka hingga sebuah 
suara mengintrupeksi mereka berdua dan membuat Alfa 
dan Dewi tertawa terbahak-bahak. 


"Pandangin teross sampe saling suka terus kawin terus 
punya anak dehh," celetuk Radha. 


Ivan dan Krisna seakan tersadar. Krisna hanya menatap 
polos Radha sedangkan Ivan menggaruk pipinya namun 
kemudian ia berteriak karena menggaruk tepat dimana 
Radha menonjoknya. 


"Bodoh," ucap Radha yang membuat Ivan memutar kedua 
bola matanya. 


"Ra kita mau dikantin sampe kapan? Panas elah enak di 
kelas adem ada acnya," ucap Dewi. 


"Kenapa? Make up lo luntur? Foindation lo luntur? Bedak lo 
luntur? Maskara lo luntur? Mau benerin gincu lo?" tanya 
Radha beruntun yang kemudian tertawa diikuti dengan Alfa. 


"Lah serius Wi elo sekarang begitu? Jamet dong lo hahaha!!" 
ucap Alfa disela tawanya. 


"Enak aja!! Gue kagak pernah pake make up tau!!" bantah 
Dewi. 


"Kagak kek dia noh!!" sambung Dewi sembari menunjuk 
kakak kelas yang memakai kedurung. 


"Buju buset tuh pakai bedaknya berapa ton?" ucap Alfa. 
"Astoge itu sih namanya ondel-ondel," ucap Radha. 


"Gila bisa begono yeu, muka doang yang putih tapi lainnya 
kagak. Udah gitu putihnya kebangeten lagi, mana 
seragamnya ketat banget. Kalau semok atau seksi sih ga 
masalah lah ini tepos depan belakang rata astaga," ucap 
Dewi yang diangguki oleh Radha dan Alfa. 


"Gila!! Mending punga gue. Walau kagak besar yang 
penting gue masih punya kagak kek tu kakel. Tapi yang 
paling seksi tuh punya Radha noh beuhh kalau anak cowo 
liat bikin ngiler," sambung Dewi yang mendapatkan 
pelototan dari Radha sedangkan Alfa yang tertawa 
terbahak-bahak. 


Ivan? la seketika memandang Radha dan mengscan tubuh 
Radha. Krisna yang melihat kelakuan Ivan seketika berdiri 
dan menginjak kaki milik Ivan. Entah kenapa ia tidak rela 
jika ada yang menatap Radha atau mengscan tubuh Radha. 


"Krisna mau ke kelas," ucap Krisna yang membuat ketiga 
orang tersebut menatapnya kemudian menganggukan 


kepalanya. 


"Sebenernya elu tuh mau kemana?" kesal Radha karena 
mendapati Ivan yang mengikuti dirinya. 


"Gue mau ke ruang guru tapi kagak tau jalannya," jawab 
Ivan yang membuat Radha memutar kedua bola matanya. 


Pletakk 


Radha nenyentil dahi milik Ivan dan kemudian terkekeh 
pelan. Berbeda dengan Ivan yang memandangnya tajam. 


"Makanya jangan bisu. Punya mulutkan?" ucap Radha yang 
kemudian pergi sembari menarik tangan Krisna. 


Ivan menganga dengan perkataan Radha yang seperti itu, 
sedangkan Alfa dan Dewi yang melihat ekspresi Ivan 
tertawa terbahak-bahak. Krisna? Ia memasang tampang 
polos. 


"Al lu anter dah nih bocah ke rugu gue mau ke atas," ucap 
Radha kemudian menarik Krisna ke atas meninggalkan 
Dewi, Alfa dan Ivan. 


"Rugu apaan?" tanya Ivan. 
"Ruang guru," jawab Dewi. 


"Gue ngikut ke atas yeu," ucap Dewi yang di jawab 
anggukan oleh Alfa. 


Alfa dan Ivan berjalan beriringan ke ruang guru. Alfa 
berusaha setengah mati untuk menahan mulutnya bertanya 
kepada Ivan, namun emang dasarnya jiwa kepo tidak bisa 
diajak kompromi antara mulut dan otaknya. 


"Ada hubungan apa lo sama Krisna?" tanya Alfa yang 
membuat Ivan terdiam. 


"Jangan-jangan Krisna pacar lo?!" sambung Alfa yang 
membuat Ivan menggeplak kepalanya. 


"Pala kau pacar!!! Krisna abang gue bambamk!!" ucap Ivan 
Kesal. 


"APA?!!" teriak Alfa keras yang membuat Ivan merutuki 
dirinya sendiri. 


'Hadehh bener kata keluarga gue kalau gue kagak bisa jaga 
rahasia karena selalu keceplosan. Mati gue kalau sampe nih 
cowo nyebarin tuh fakta,' batin Ivan. 


"Pantes aja gue ngerasa Krisna ga sepenuhnya idiot lagian 
cuma orang-orang dengan mata katarak yang tidak bisa 
melihat kesamaan antara kalian berdua. Ya walau Krisna 
lebih unggul bibitnya daripada lo hahaha!!" ucap Alfa yang 
kemudian tertawa membuat Ivan mendegus kesal. 


"Ck cerewet lo!! Dahlah pokoknya jan sampe elu sebarin tu 
fakta," ucap Ivan yang dijawab anggukan kepala oleh Alfa. 


Di dalam kelas Radha mencoba tidur di atas meja 
sedangkan Krisna membaca buku. Tak butuh waktu lama 
baginya untuk tertidur dan akhirnya Radha tertidur dengan 
mulut sedikit terbuka. Krisna yang merasa Radha sudah 
tertidur menatap lekat Radha dan menyunggingkan senyum 
tipis kala melihat posisi tidur Radha yang menurutnya 
sangat imut. la memperhatikan sekitar dan mendapati kelas 
yang sepi hanya ada mereka berdua karena murid yang lain 
ke kantin atau bermain futsal atau sedang gibah di kelas IPS 
atau bahkan berdandan. 


Krisna mengelus rambut panjang Radha dengan pelan. 
Tangannya beralih ke pipi tembem Radha yang putih dan 
kenyal. Krisna mencubit pelan pipi Radha membuat sang 
empu terganggu dan mulutnya seketika berdumel. 'Tidur 
saja lo masih bisa cerewet,' batin Krisna dengan kekehan 
kecil. 
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Krisna menghentikan aksinya dan kemudian melanjutkan 
membaca buku lagi. Benar saja beberapa menit kemudian 
Dewi masuk ke dalam kelas. Kenapa Krisna tau? Karna 
Krisna terlalu peka, ini adalah efek yang Krisna dapatkan 
dari pengobatannya selama bertahun-tahun tersebut, yaitu 
membuatnya peka terhadap keadaan sekitar. la dapat 
mengetahui ada orang yang akan masuk atau mendekat ia 
dapat merasakannya seperti tadi, Krisna merasa ada orang 
yang mendekat ke kelas, walau ia tidak mendengar bunyi 
sepatu namun Krisna dapat merasakan keadaannya karena 
Krisna peka. 


"Krisna, kemana semua orang?" tanya Dewi bingung karena 
mendapati kelas yang kosong. 


"Krisna ga tau, dari pertama kali Krisna masuk kelas udah 
kosong," ucap Krisna polos. 


"Oh yaudin makasih," ucap Dewi yang dijawab anggukan 
kepala oleh Krisna. 


Dewi duduk di bangku depan Radha dan kemudian ia ikut- 
ikutan tidur seperti Radha. Bedanya Dewi tidak benar-benar 
tertidur sedangkan Radha tertidur lelap. Tak selang berapa 
lama Alfa masuk dan duduk di depan Krisna. la menatap 
Radha dan Dewi yang tertidur kemudian menatap Krisna 
dengan alis terangkat. 


"Krisna, mereka tidur?" tanya Alfa. 
"Iya," jawab Krisna. 


"Ck dasar pelor," ucap Alfa. 


"Heh Wiwi bangun lo!!" ucap Alfa membanggunkan Dewi 
dengan mengguncangkan kedua bahunya. 


"Apaan sih lo ganggu orang tidur!" kesal Dewi. 


"Pulang aje yukk, gue bosen di sekolah," ucap Alfa yang 
membuat Dewi membuka matanya dan tersenyum cerah. 


"Gas!!" ucap Dewi. 


"Lo bangunin dulu gih tuh si Rara," ucap Alfa yang dijawab 
gelengan kepala oleh Dewi. 


"Gue mau berduaan sama lo dulu," ucap Dewi dengan 
memeluk salah satu lengan milik Alfa. 


"Eh minggir lo!! Gila lo!! Bangun-bangun tingkah lo kenapa 
jadi murahan elah?!" ucap Alfa sembari bergidik ngeri dan 
berusaha melepaskan tangan miliknya. 


"Mau sama Alfa ya ya ya ya," rengek Dewi membuat Alfa 
bergidik ngeri. 


"Astoge kagak cocok lo ngerengek kek begono. Imut kagak 
ilfeel iye, dah lah buruan gece lo," ucap Alfa yang membuat 
Dewi tersenyum manis dan membereskan barang- 
barangnya dengan cepat. 


"Dah ayok!!" ucap Dewi ketika selesai membereskan barang- 
barang miliknya. 


"Lo keluar dulu ntar gue nyusul," ucap Alfa yang diangguki 
oleh Dewi. 


Langkah Dewi yang akan keluar kelas berhenti dan 
kemudian menatap Krisna dan Radha secara bergantian. 
Sedetik kemudian ia berteriak dan keluar kelas. 


"KRISNA JAGA RADHA YEU!!" 


Alfa memijat pelipisnya kala melihat kelakuan Dewi yang 
sungguh membuatnya ingin mengambil pita suara milik 
Dewi dan kemudian memajangnya di kamar miliknya. Alfa 
memandang Krisna kemudian menghela napas. 


"Gue nitip Radha," ucap Alfa. 


"Gue tau elo kagak idiot, gue tau elo pura-pura. Gue ga tau 
apa alasan lo dan yang gue minta jagain Radha hari ini, gue 
mau nyenengin Dewi dulu," sambung Alfa yang membuat 
Krisna terdiam. 


"Tenang gue ga bakal bocorin itu," ucap Alfa kemudian 
menepuk pundak Krisna. 


"Gue pegang omongan lo," ucap Krisna yang akhirnya 
mengeluarkan suara. 


Alfa menjawab dengan mengacungkan jempol miliknya dan 
kemudian pergi dari kelas meninggalkan Krisna dan Radha 
berduaan di dalam kelas. Krisna memandang wajah Radha 
sangat lama hingga kemudian ia memutuskan untuk 
melanjutkan membaca buku dan menunggu Radha 
terbangun dari tidurnya. 


"Eughh." 


Radha terbangun dan mengucek-kucek kedua bola matanya 
dan kemudian menguap tanpa menutupnya membuat 
Krisna tersenyum kecil. Krisna menatap jam dan ternyata 
Radha sudah tertidur selama dua jam. Radha menatap 
sekeliling dan mengernyit kala mendapati kelas yang 
kosong tanpa ada tas diatasnya, ia menatap jam dan 
memutar kedua bola matanya kala mengetahui jika kelas 
telah usai empat puluh lima menit yang lalu. Radha 


mengalihkan pandangannya ke sebelah dan terkejut 
mendapati Krisna yang masih membaca buku disebelahnya. 


"Krisna?!" pekik Radha terkejut. 
"Kok lo kagak balik?" sambung Radha. 


"Krisna nunggu Radha bangun," ucap Krisna polos yang 
membuat Radha menghela napas pelan. 


"Yauda kita pulang yuk," ajak Radha yang diangguki oleh 
Krisna. 


Mereka berdua keluar dari kelas dan turun ke bawah untuk 
pulang. 


"Krisna pulangnya naek apa?" tanya Radha. 
"Krisna ga tau," ucap Krisna polos. 


'Kalau sampe nih cowo kenapa-napa bisa-bisa besok ada 
berita diduga karena menemani teman sekelas yang tertidur 
saat pulang nyawanya menghilang. Dih daripada begitu 
mending gue anterin, batin Radha sembari bergidik ngeri. 


"Hm Krisna, gue anter balik lo aja ya," ucap Radha membuat 
Krisna menatapnya polos. 


"Radha memangnya tau rumah Krisna?" tanya Krisna. 
"Ya kagak lah," jawab Radha. 


"Kalau Radha ga tau rumah Krisna dimana kenapa mau 
anterin Krisna pulang?" tanya Krisna polos. 


"Ya kan elu bisa nunjukkin gue jalan rumah lo Krisna," ucap 
Radha malas. 


"Jadi gimana? Gue anter pulang yeu?" bujuk Radha. 
"Iya Krisna mau," ucap Krisna. 


"Yaudin lo tunggu disini dulu. Gue mau ambil motor gue 
dulu," ucap Radha yang dijawab anggukan oleh Krisna. 


Radha berjalan menuju motornya dengan santai. Melihat 
tubuh Radha yang menghilang dibalik tembok mengambil 
motornya membuat Krisna tersenyum tipis. ' Harusnya gue 
yang nganter lo pulang. Tapi untuk saat ini gue biarin lo tapi 
ga untuk berikutnya,' batin Krisna. 


"Tuan," ucap seseorang yang membuat Krisna terkejut. 
"Aduh Pak Adam kenapa disini," ucap Krisna panik. 


"Jemput tuan," ucap Pak Adam polos yang membuat Krisna 
menepuk keningnya pelan. 


"Aduhh Pak Adam balik ke rumah aja, masih ada urusan 
aku," ucap Krisna dengan was-was sembari melirik ke segala 
arah. 


"Oh iya siap Tuan," ucap Pak Adam kemudian pergi. 


"Eh di mobil ada helm ga Pak?" tanya Krisna yang membuat 
langkah Pak Adam berhenti. 


"Ada tapi cuma ada satu Tuan," jawab Pak Adam. 
"Mana Pak? Mau aku pake," ucap Krisna. 


Pak Adam mengambilkan helm yang ada di bagasi mobil. 
Dengan cepat Krisna menyambar helm tersebut dan 
menyuruh Pak Adam untuk kembali rumah. Tepat saat Krisna 
kembali lagi ke tempatnya dan Pak Adam sudah memasuki 
mobil Radha datang membuat Krisna menghembuskan 


napas lega. Radha mengernyit kala melihat Krisna 
menghembuskan napas lega seperti ia telah selesai mencuri 
atau menjalankan aksinya. 


"Napa lo?" tanya Radha sembari membuka helm full face 
miliknya. 


"Maksudnya?" tanya Krisna polos. 
"Kenapa Krisna hembusin napas lega?" tanya Radha. 


"Karena Radha udah dateng," ucap Krisna riang yang 
membuat Radha tersenyum. 


"Kelamaan ya? Maaf ya," ucap Radha sembari tersenyum 
manis kepada Krisna. 


"Ga lama kok cuma Krisna takut karena sekolah udah sepi 
terus-" ucapan Krisna berhenti karena Radha menaruh jari 
telunjuknya di mulut Krisna. 


"Shtt. Kagak perlu lagi dilanjutin ucapannya yeu," ucap 
Radha. 
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"Udah mending sekarang kita pergi ya!!" ucap Radha yang 
diangguki oleh Krisna. 


Radha memakai helmnya dan kemudian menaiki moge 
kesayangannya. 


"Ayo naik," ucap Radha ketika melihat Krisna yang tak 
kunjung naik ke atas motornya. 


"Kenapa?" sambung Radha. 


"Krisna bingung gimana cara naiknya," ucap Krisna yang 
membuat Radha tersenyum kecil dan kemudian turun dari 
motor miliknya. 


"Krisna naik kek gue tadi deh didepan," ucap Radha yang 
langsung dilaksanakan oleh Krisna. 


"Nah cara naiknya tuh pertama naik dipijakan ini terus 
pegang bahu yang nyetir terus sedikit lompat dan selesaii 
Krisna udah naik," ucap Radha sembari mempraktekkannya. 


"Nah ja--" 


Radha tidak melanjutkan ucapannya kala pandangan 
matanya bertemu dengan milik Krisna. Pandangan mereka 
berdua seakan terkunci. 


Deg deg deg 


Jantung Radha berdetak kencang kala terkunci dengan 
tatapan manik mata milik Krisna. '/antung gue kenapa? Kok 
detaknya cepet atau mau meledak ya?' batin Radha yang 
kemudian menyentuh dadanya. 


"Kenapa?" tanya Krisna dengan suara berat berbeda dengan 
sebelumnya yang bersuara seperti anak kecil dan membuat 
jantung Radha semakin berdetak tak karuan. 


"Jantung gue mau meledak!!" ucap Radha lirih yang 
membuat Krisna tersenyum kecil. 


Ntah kenapa Krisna yang sekarang dimata Radha bukan 
seperti Krisna yang bertingkah kenakak-kanakan atau yang 
beberapa orang sebut idiot namun Krisna yang sebenarnya. 
Puas dengan memandang ekspresi dan wajah Radha, Krisna 
memanggil Radha. 


"Radha!!" panggil Krisna yang membuat Radha tersadar. 


"Ha? Apa?" tanya Radha sembari mengerjapkan kedua bola 
matanya berkali-kali membuat kesan imut dimata Krisna. 


"Daritadi Krisna panggil Radha diem terus. Radha kenapa?" 
ucap Krisna kesal sembari mengercutkan bibirnya kedepan. 


"Jadi yang tadi cuma hayalan gue?" lirih Radha yang dapat 
didengar oleh Krisna dan tanpa disadarinya Krisna 
tersenyum kecil. 


Radha menghembuskan napas pelan kemudian memandang 
Krisna yang juga memandangnya. 


"Jadi tadi Krisna panggil Radha kenapa?" tanya Radha. 


"Krisna lupa," jawab Krisna polos yang membuat Radha 
terkekeh kecil. 


"Yauda gue turun dulu abis itu Krisna turun terus lakuin apa 
yang tadi gue lakuin. Paham?" ucap Radha yang diangguki 
oleh Krisna. 


"Udah?" tanya Radha ketika Krisna sudah naik. 
"Udah!!" jawab Krisna. 


"Eh Krisna dapet helm dari mana?" tanya Radha ketika 
melihat Krisna membawa helm. 


"Tadi kata Pak Satpam ada helm ga dipake jadi Krisna pake," 
ucap Krisna polos yang diangguki oleh Radha. 


Tak selang berapa lama mereka berdua berjalan menjauhi 
bangunan sekolah dan membelah jalanan. 


"Radha," panggil Krisna dengan suara keras membuat 
Radha sedikit terkejut. 


"Apa? Btw kagak perlu teriak gue masih denger suara lo," 
ucap Radha sembari membuka kaca helm full facenya. 


"Krisna mau ke taman," ucap Krisna. 
"Taman mana?" tanya Radha. 
"Taman Habu," ucap Krisna. 


"Oh oke!" jawab Radha yang kemudian menaikkan 
kecepatannya karena untuk kesana membutuhkan waktu 
tiga puluh menit jika mengebut dan jalanan sepi. 


"HUA RADHA JANGAN NGEBUT-NGEBUT KRISNA TAKUT!!!" 
teriak Krisna. 


"PEGANGAN!!" balas Radha dengan teriak juga. 
Brughh 


Tubuh Radha membeku kala Krisna tiba-tiba memeluk 
dirinya dari belakang dengan erat. Bahkan kepala Krisna 


bersembunyi di bahu milik Radha. Beberapa detik 
setelahnya Radha tersadar dan mencoba fokus kembali ke 
arah jalanan walau terkadang jantungnya berdetak semakin 
kencang. 


'Gue nyaman sama posisinya, batin Krisna sembari 
mengeratkan pelukannya. Jujur saja ia tidak takut ketika 
Radha menaikkan kecepatannya namun Krisna sedang 
berpura-pura bukan? Maka ia harus berpura-pura juga untuk 
ketakutan bukan? 


Krisna tersenyum dan ia berjanji pada dirinya sendiri jika 
Radha yang akan dalam posisi ini. Memeluknya erat dan 
bukan Radha yang menyetir namun dirinya yang menyetir. 


"Lo bakal ada diposisi gue someday," ucap Krisna dengan 
suara beratnya. 


"Ha? Lo ngomong apaan Krisna?" tanya Radha karena ia 
seperti mendengar Krisna berbicara. 


"Krisna ga ngomong apa-apa!! Gimana Krisna mau ngomong 
kalau Krisna aja takut!!" ucap Krisna dengan smirk miliknya 
dan tentu saja Radha tidak mengetahui. 


"Krisna mau apa?" tanya Radha sembari berjalan beriringan 
di Taman Habu. 


"Mau bakso!!" ucap Krisna riang sembari menunjuk 
pedagang kaki lima dipinggir taman. 


"Nghogey!!" jawab Radha. 


Krisna dan Radha berjalan menghampiri pedagang kaki lima 
tersebut. Ketika sampai Radha duduk di lesehan begitu juga 
dengan Krisna karena tidak disediakan kursi namun hanya 
mmt bekas yang digelar diatasnya. 


"Krisna mau bakso urat atau bakso biasa?" tanya Radha 
ketika melihat bakso disana ada yang urat dan biasa. 


"Krisna mau yang biasa tapi ga pake mie!!" ucap Krisna 
senang yang membuat Radha tersenyum. 


"Pak baksonya tiga ya!! Yang dua urat yang satu biasa tanpa 
pake mie," ucap Radha. 


"Yang urat pake mie neng?" tanya penjual itu. 
"Iya Pak pake," jawab Radha. 

"Minumnya apa neng?" tanya penjual itu. 
"Krisna mau minum apa?" tanya Radha. 


"Mau es jeruk boleh?" tanya Krisna yang dijawab anggukan 
oleh Radha. 


"Es jeruk manis dua ya Pak!!" ucap Radha. 


"Iya neng," jawab penjual tersebut kemudian membuatkan 
pesanannya. 


Sembari menunggu pesanan mereka, Krisna sibuk dengan 
kucing dan mengelusnya sedangkan Radha hanya 
memandang Krisna dengan senyum. 


"Ini neng pesenannya," ucap penjual tersebut. 


"Makasih Pak!!" jawab Radha yang diangguki oleh penjual 
tersebut. 


"Krisna ayo makan!!" ucap Radha yang membuat Krisna 
menghentikan aksinya mengelus kucing. 


"Siniin tangannya," ucap Radha yang langsung dilakukan 
oleh Krisna. 


Radha membersihkan tangan Krisna dengan semprotan 
antis yang selalu ia bawa. 


"Aaa," ucap Radha sembari menyodorkan satu sesuap 
bakso. 


Dengan cepat Krisna memakannya. Kali ini Krisna tidak 
membantah ketika Radha sedikit memberikan sambal di 
baksonya tadi. Sesuap setelah menyendokan bakso ke 
mulut Krisna, Radha juga menyuapkan bakso kemulutnya. 
Begitu terus hingga Krisna sudah menghabiskan semuanya 
dan Radha menghabiskan setengah porsi tersisa di mangkok 
miliknya. 


"Krisna mau minum?" tanya Radha yang diangguki oleh 
Krisna. 


"Ini diminum dulu," ucap Radha sembari menyodorkan 
sedotan yang berada di gelas milik Krisna. 


"Siapanya neng?" tanya penjual tersebut karena melihat 
Radha yang selalu menyuapi Krisna dengan telaten seperti 
seorang pengasuh yang menyuapi anak kecil. 


"Someone," jawab Radha yang membuat penjual tersebut 
mengulum senyum begitu juga dengan Krisna yang 
mengulum senyum. 


Selesai makan dan membayar baksonya, mereka berdua 
berjalan menyusuri taman. Ketika melihat harum manis 
mata Radha berbinar dan kemudian menyeret Krisna untuk 
kesana. 


"Bang arum manisnya satu ya!!" ucap Radha riang yang 
membuat Krisna tersenyum. 


"Krisna mau harum manis gue ga?" tanya Radha. 
"Iya Krisna mau," ucap Krisna. 


Saat Radha mengalihkan kepalanya ia terkejut kala melihat 
wajah Krisna yang dekat dengannya bahkan semakin dekat 
dengan smirk di bibirnya hingga. 


Srakk 
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Krisna menggigit harum manis Radha yang dipegang oleh 
gadis itu ditangannya. Radha masih mematung dengan 
kejadian tersebut. 


"Enak manis!! Krisna suka!!" ucap Krisna riang yang 
membuat Radha tersadar dan menatapnya. 


"Ha?" ucap Radha. 

'Kenapa gue tadi ngerasa Krisna beda ya? Auranya bukan 
bocil tapi aura cowo. Astaga apa yang gue pikirin?!! Jelas- 
jelas dia didepan lo dengan polos persis bocil! Efek nyawa 
masih belom kembali nih pasti, batin Radha. 


Radha menggelengkan kepalanya dan menatap Krisna yang 
juga menatapnya. Untuk beberapa saat Radha merasa 
terhipnotis dengan manik mata milik Krisna. 


"Radha," panggil Krisna dengan suara berat. 


"Sebenarnya otak sama telinga gue yang bermasalah apa 
bagemana sih," gumam Radha yang membuat Krisna 
mengulum senyum. 


"Ahh sudahlah!!!" teriak Radha. 
"Radha kenapa?" tanya Krisna polos. 


"Astaga lama-lama gue bisa gila," ucap Radha dengan 
menghela napas. 


Mereka berdua melanjutkan aktivitasnya menyusuri taman 
tersebut. Naas tiba-tiba hujan turun dan dengan cepat 


Radha menarik tangan Krisna untuk mencari tempat 
berteduh. 


"Krisna basah?" tanya Radha yang dijawab gelengan oleh 
Krisna. 


"Krisna ga basah cuma kacamata Krisna kena air,” ucap 
Krisna yang membuat Radha menatap kacamatanya 
kemudian tersenyum. 


"Sini gue lap-in kacamatanya," ucap Radha yang mengambil 
kacamata milik Krisna dari wajahnya. 


Radha membersihkan kacamata tersebut dengan tisu yang 
ada di tasnya. Setelah memastikan bahwa kacamata 
tersebut sudah kering dan bersih, Radha menatap Krisna 
dan untuk beberapa saat ia tertegun. Krisna terlihat sangat 
tampan. Rambutnya yang dibuat culun karena hujan 
menjadi berantakan dan membuat kesan seksi, kacamata 
yang biasanya bertengger di hidungnya kini berada di 
tangan Radha dan saat ini Radha tidak melihat tampang 
Krisna yang culun dan polos namun tampang yang tampan 
dan mempesona. 


"Hachim!!" 


Radha bersin tiba-tiba karena hujan yang turun semakin 
deras dan membuat Radha kedinginan. 


Srakk 


Krisna menarik Radha dan membawanya kedalam 
dekapannya. Radha tidak merasakan hawa dingin yang 
menusuk lagi tapi hangat pada tubuhnya karena pelukan 
dari Krisna. Jantung Radha seakan ingin melompat keluar 
dari tempatnya karena perilaku hangat dari Krisna yang 


bertingkah layaknya seorang pria daripada seorang anak 
kecil. 


"Dingin?" tanya Krisna yang dijawab anggukan oleh Radha. 


"Bentar," ucap Krisna yang kemudian mendekati penjual 
yang menjual minuman dan kebetulan juga berteduh 
ditempat yang sama. 


"Bu, susu coklat panasnya satu ya," ucap Krisna. 
"Oh iya mas," ucap penjual tersebut. 


"Ini mas susunya," ucap penjual itu sembari menyerahkan 
segelas susu coklat panas ke arah Krisna. 


Krisna menerima minuman tersebut tak lupa ia 
membayarnya. Setelah itu Krisna kembali ke arah Radha 
yang sedang menggosokkan kedua tangannya untuk 
mencari kehangatan. 


"Nih minum," ucap Krisna yang membuat Radha 
menatapnya. 


"Makasih," lirih Radha karena kedinginan. 


Radha meminum susu hangat tersebut dengan pelan. la 
menatap Krisna dengan bertanya karena Krisna 
memeluknya lagi. Namun seakan tidak perduli dengan 
tatapan tanya Radha, Krisna justru balik menatapnya 
dengan lembut. 


"Badan lo kenapa dingin banget?" tanya Krisna karena 
merasakan tubuh Radha yang sangat dingin sedingin es. 


"G-gue ga kuat dingin. Kalau sekali kedinginan bakal 
begini," ucap Radha. 


Krisna menghela napas mendengar penuturan dari Radha. la 
hanya bisa berharap hujan segera reda agar Radha tidak 
merasakan kedinginan lagi. Untung saja hujan berpihak 
kepadanya dan hujan berhenti tak lama setelah itu. la bisa 
merasakan jika Radha bernapas lega. Mereka berdua masih 
nyaman dalam posisi Krisna memeluk Radha. 


"Better?" tanya Krisna ketika merasakan suhu tubuh Radha 
yang tidak sedingin tadi. 


"Hm better," jawab Radha dengan senyum manis. 


Setelah mengantarkan Krisna ke rumahnya Radha segera 
bergegas kembali ke rumah. Ketika sampai ia segera mandi 
dan berganti baju setelah itu ia bergulung di bawah selimut 
tempat tidurnya mencari kehangatan. 


Cklek 


"Dek lo butuh dokter ga?" tanya Arjun sembari berjalan 
mendekati Radha setelah membuka pintu kamarnya. 


"Ngga Bang, paling istirahat bentar udah mendingan,” tolak 
Radha halus yang dijawab anggukan oleh Arjun. 


"Sayang, makan dulu yuk!! Udah Mama bikinin bubur," ucap 
Mama sembari masuk ke kamar Radha membawa nampan 
yang berisikan bubur dan minuman tak lupa juga obatnya. 


"Mau makan sendiri apa disuapin?" tanya Mama. 


"Disuapin," ucap Radha manja yang membuat Mama dan 
Arjun tersenyum. 


"Hadehh kambuh kan manjanya karna sakit," ucap Papa 
tiba-tiba yang membuat Radha mengercutkan bibirnya. 


"Papa jahat ish!!" ucap Radha yang membuat mereka semua 
tertawa minus Radha. 


"Ututuu anak Papa sakit ya," ucap Papa sembari mengelus 
rambut Radha. 


"Makanya dek lo itu langsung pulang ke rumah jan 
keluyuran apalagi lo udah tau kalau ga kuat dingin apalagi 
waktu ujan eh malah hujan-hujanan," omel Arjun. 


Brukk 


Radha memukul Arjun menggunakan bantalnya yang 
membuat Papa dan Mama tertawa sedangkan Arjun 
memelototi Radha namun bukannya takut Radha justru 
balik memelototi Arjun. 


"Udah-udah, kalian itu berantem mulu kalau ketemu tapi 
kalau jauh-jauhan kangen," ucap Mama. 


"Kangen?! Dih ogah!!" teriak Radha dan Arjun bersamaan. 


Mama dan Papa hanya bisa geleng-geleng kepala dengan 
kelakuan kedua anaknya. Setelah selesai meyuapi Radha 
dan meminta Radha meminum obat mereka semua keluar 
dari kamar Radha dan membiarkan dirinya istirahat. 


Pagi harinya Radha tetap memaksa untuk sekolah walau 
belum sembuh total namun jangan panggil Radha jika ia 
tidak bisa memenangkan perdebatan dengan kedua 
orangtuanya dan juga Arjun. Akhirnya dengan berat hati 
mereka mengijinkan Radha untuk sekolah. Disekolahpun 
Radha tidak banyak tingkah ia hanya tidur saja sesekali 
bercanda dengan kedua sahabatnya. Krisna? la tidak tau 
kemana perginya dan sepertinya hari ini Krisna tidak masuk. 


Dilain tempat 


"Bun ayolah Krisna mau sekolah kenapa ga dibolehin sih," 
kesal Krisna. 


"Heh geblek!! kita ini lagi nyiapin persiapan buat ultah 
perusahaan eh elu malah sekolah ketawa tiwi haha hehe 
begono? Kok lacnut sekali anda," dumel Ivan seperti ibu-ibu 
kos-kosan. 


"Halah cerewet amat lo jadi adek," ucap Krisna. 


"Hilih ciriwit imit li jidi idik hhh lama-lama gue mutilasi lo 
Bang!!" ucap Ivan. 


"Elu kenapa? Sensi amat hari ini, PMS lu Van?" tanya Rio 
santai. 


"Pala lo PMS! Lo kata gue cewe apa?!" kesal Ivan. 


Ivan pergi dari ruang tengah menuju kamarnya dengan 
ngomel-ngomel yang membuat Krisna dan Rio mengangkat 
satu alisnya sedangkan Bunda dan Ayahnya hanya 
menghela napas pelan. 


"Sudah-sudah lebih baik kalian persiapkan diri kalian saja, 
biar masalah yang lain Bunda dan Ayah yang mengatur," 
ucap Bunda menengahi yang dijawab anggukan oleh semua 
orang disana. 
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Krisna dan Rio mempersiapkan diri mereka masing-masing. 
Sedangkan Ivan? Dia tertidur setelah mengomel panjang di 
atas tempat tidurnya. Bahkan dalam tidur sesekali Ivan 
mengomel membuat Rio dan Krisna yang sedang memeriksa 
kamarnya menghela napas. 


"Gini amat punya adek," ucap Krisna. 


"Adek lo tuh," ucap Rio yang membuat Krisna memutar 
kedua bola matanya. 


"Adek lo juga elah," ucap Krisna. 


Mereka menutup pintu kamar Ivan dengan pelan agar tidak 
membangunkan sang empu yang sedang asik tertidur. 
Mereka berjalan beriringan ke ruang game atau ruang 
random untuk mereka bertiga. Krisna duduk di sofa sembari 
bermain ponsel miliknya sedangkan Rio tengah asik 
memegang stik ps. 


"Lo yakin mau go publik?" tanya Rio yang tengah fokus 
dengan ps miliknya. 


"Disuruh Ayah Bang, jadi siap ga siap ya harus siap," jawab 
Krisna dengan menghela napas pelan. 


"Emang lo udah nemu temen yang baik? Kagak dibully lo? 
Lo baik-baik aja kan?" tanya Rio berturut-turut. 


"Udah bang, kalau masalah dibully awalnya iya tapi 
sekarang ga dan gue baik-baik aja kok santuy Bang," ucap 
Krisna. 


"Kagak dibully? Serius? Karna apa?" 


"Radha," ucap Krisna dengan senyum yang membuat Rio 
menghentikan aktivitasnya bermain ps dan menghampiri 
Krisna. 


"Cewe? Jangan bilang lo suka sama dia," tebak Rio. 


"Suka? Gue kagak tau Bang yang jelas dia kagak malu kalau 
jalan sama gue," ucap Krisna. 


"Oh ya? Udah tau elu yang sebenarnya paling," ucap Rio 
yang dijawab gelengan kepala oleh Krisna. 


Cklek 


"Bang jadinya gimana? gue kagak tau karna ketiduran 
hehehehe," ucap Ivan sembari memasuki ruangan tersebut. 


"Diurus Bunda sama Ayah," ucap Rio. 


"Oh," ucap Ivan kemudian berjalan mendekat dan tiduran di 
atas karpet bulu yang berada di depan sofa yang diduduki 
oleh Krisna dan Rio. 


"Jadi seistimewa apa Radha?" tanya Rio yang membuat Ivan 
mengangkat satu alisnya. 


"Radha? Cewe yang sekolah di SMA kita? Cewe bar-bar yang 
tingkahnya kek jin iprit itu?" tanya Ivan yang sedetik 
kemudian mendapatkan lemparan bantal di wajahnya dari 
Krisna. 


Bukk 


"Yaelah napa lo Bang? Emang bener kan Radha begitu," 
ucap Ivan. 


"Kalau kagak ada Radha bisa jadi perkedel lo sama tuh 
preman-preman," ucap Krisna. 


"Preman? Dia cewe yang naek moge?" tanya Rio. 
"Lo tau dari mana?" tanya Krisna. 


"Waktu itu gue yang jemput Ivan ketemu tapi dia cuma 
bilang titidj aje," jawab Rio. 


"Tapi dia baik yeu kelihatannya Bang?" tanya Ivan. 
"Dih emangnya elu ada bukti?" tanya Krisna. 


"Buktinya waktu gue ke SMA gue iseng lewat kantin dan dia 
nyuapin elu makan Bang. Kagak kepaksa tuh dia nyuapin lo 
tapi kek dari hati," ucap Ivan. 


"Ha?! Lo minta disuapin?! Gila bayi gede hahaha!!" kaget 
Rio. 


"Ck biarin lah emang kapan lagi Bang Krisna bisa disuapin 
sama cewe yang care begono," ucap Ivan. 


"Eh namanya sapa gue lupa," ucap Rio. 
"Radha, Radha Shima Andaru," ucap Krisna. 
"Kok namanya sama kek temen gue," ucap Rio. 
"Cewe juga Bang?" tanya Ivan. 

"Kagak," balas Rio. 


"Dih emang kapan nih Bang Rio punya temen cewe?" ucap 
Krisna yang membuat Ivan, dan Rio terkekeh. 


"Iye ya Bang. Yang ada cowo semua, jangan-jangan Bang 
Rio moho yeu?!" ucap Ivan. 


"Ngawur lo!! Gini-gini gue masih waras suka sama cewe 
elah!!" bantah Rio ngegas yang membuat Ivan kicep dan 
Krisna yang tertawa terbahak-bahak. 


"Emang nama temen lo sapa?" tanya Krisna setelah tawanya 
reda. 


"Arjun Shima Andaru," jawab Rio. 


"Eh iye yeu kok sama namanya. Jangan-jangan Radha 
istrinya Arjun?!" ucap Ivan ngawur yang membuat Rio dan 
Krisna menatapnya tajam. 


"Otak lo abis kepentok apaan?" tanya Rio malas. 

"Ngawur ae dari tadi lo kalau ngomong," sinis Krisna. 
"Aelah kan gue cuman nanya ngasal aje," ucap Ivan malas. 
Drtt drtt 


Getaran dari ponsel Krisna membuat ketiga orang tersebut 
terdiam namun sedetik kemudian Krisna membelakkan 
kedua bola matanya. 


"Wehh Radha vc gue!!" ucap Krisna. 
"Yaudin angkat lah," balas Rio malas. 
"Eh iya juga ya," ucap Krisna. 


Saat Krisna akan mengangkatnya tiba-tiba suara intrupeksi 
dari Ivan membuat Krisna menghentikan jarinya yang akan 
menjawab panggilan vidio dari Radha. 


"Eh Bang jangan diangkat!! Elu kan disekolah culun!!" 


Segera Krisna berlari ke kamarnya mengambil kacamata dan 
membuat rambutnya klimis persis anak culun kemudian 
kembali lagi ke ruang random tersebut. 


"Duh ngakak gue liat adek gue begini!!" ucap Rio dengan 
tawa yang sudah meledak. 


"Aelah tawa mulu lo Bang," ucap Krisna malas dengan 
memutar kedua bola matanya. 


Krisna mengambil ponsel miliknya dan mengangkat 
panggilan vidio dari Radha. 


"Halo," ucap Krisna ketika panggilan tersebut tersambung, 
sedangkan Ivan dan Rio mereka bungkam dan 
mendengarkan percakapan antara Krisna dan Radha. 


' Panjang umur tuh si cewe sok jagoan. Baru aja diomongin 
sekarang nelpon abang gue,' batin Ivan. 


"Krisna lo kagak masuk sekolah nape?" tanya Radha dengan 
suara serak dan sumbangnya karena flu. 


"Krisna sakit," ucap Krisna dengan suara yang dibuat-buat 
seperti bocil. 


Membuat Ivan dan Rio yang mendengarnya membuat 
gerakan ingin muntah. 


"Sakit? Maaf ya gegara kemaren ya pasti?" ucap Radha. 
"Engga kok, Krisna sakit karna telat makan," ucap Krisna. 


"Lain kali jangan telat makan, kalau Io sakit kasian orantua 
lo, mereka khawatir sama Io nanti terus juga elu punya 
abang atau adek ga?" ucap Radha. 


"Krisna punya abang sama adek," jawab Krisna. 


"Nah apa mereka ga khawatir juga sama lo? Walaupun 
mungkin mereka ga nunjukkin perhatiannya tapi gue yakin 
mereka pasti khawatir sama lo. Jadi kalau Krisna laper 
makan ya jangan ditahan. Paham?" nasihat Radha. 


"Iya Krisna paham," ucap Krisna yang membuat Radha 
tersenyum. 


Rio yang kepo siapa orangnya mengintip video call adiknya 
kemudian keningnya mengernyit. la seperti pernah melihat 
Radha, tapi dimana? 


"Radha sakit?" tanya Krisna. 


Sebenarnya dari awal ia sudah ingin bertanya hal itu karena 
suara Radha yang sumbang, mata yang biasanya 
memancarkan sorot jahil atau gembira sekarang sayu, 
ditambah hidung yang memerah. 


"Cuma flu biasa," jawab Radha santai. 


"Cuma? Saran gue khawatirkan diri lo sendiri baru 
khawatirin orang lain," ucap Krisna dengan suaranya yang 
berat seperti biasanya, tidak seperti tadi yang dibuat-buat. 


Ivan dan Rio menaikkan satu alisnya kala mendengar suara 
Krisna yang tidak dibuat-buat. Sedangkan dipanggilan vidio 
Radha  mengerjapkan matanya berkali-kali karena 
mendengar suara milik Krisna yang berbeda dan juga ia 
tidak seperti bocil namun seperti seorang lelaki yang 
sebenarnya. 
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Allo semua buat para pembaca Krisnaku met pagee, kabar 
kalian baikkan? Harus baik yeu hehehe: ) 


Cuma mau ngasih info kalau aku masih ngumpulin part, aku 
bakal usaha supaya senin besok udah bisa aku up semua 
sampe tamat kalau belom aku mundur dua hari dan aku 
bakal up semua sampe cerita selesai. 


Gimana? Bahagia ga? Harus bahagia ya hehehe, oh ya 
Krisnaku cuma sampe 35 part aja yeu just info:) 


Papay salam manis princes melia 
"Salam manis juga dari gue," ucap Radha. 
"Gue juga," ucap Dewi dan Alfa. 


"Heh lo berdua cuma jadi sampingan kenapa ikut nongol -" 
kesal Radha. 


"Salam manis juga dari Krisna," ucap Krisna. 


"Iya Krisna salam manis juga buat kamu," ucap Radha 
cengengesan. 


"Udah woii napa malah ribut di sini elah - ini lapak info buat 
aing bukan buat kalian ceunah," 


"Oh begono," ucap Krisna, Radha, Alfa, dan Dewi. 


"Headshot " 


KRISNAKU DUA PULUH TIGA 


'Ntah kenapa gue ngerasa Krisna bukan anak kecil. Tapi 
tingkahnya persis anak kecil, tapi kenapa sekarang 
suaranya berat? Apa maksudnya?' batin Radha bertanya 
bingung dengan apa yang terjadi. 


"Hm yauda Krisna gue mau balik ke rumah dulu ya. Bye!" 
ucap Radha. 


"Radha tunggu!!" ucap Krisna yang membuat Radha 
menghentikan untuk mematikan panggilan vidio tersebut. 


"Ada apa Krisna?" tanya Radha bingung. 


"Hm Radha mau datang di pesta ulang tahun Krisna ga?" 
tanya Krisna. 


"Kenapa ga? Apa alasan gue nolak hm?" tanya Radha 
dengan senyum manis. 


"Jadi?" tanya Krisna. 


"Iya gue bakal dateng ke pesta ultah lo," ucap Radha yang 
membuat Krisna tersenyum. 


"Yauda gue tutup dulu ya. Bye Krisna sayang!!" ucap Radha 
yang kemudian mematikan panggilannya secara sepihak. 


"Asekk ah yang bentar lagi mau jadiann icikiwit!" goda 
Ivan. 


"Siapa yang jadian Van?" tanya Krisna dengan menaikan 
satu alisnya. 


"Gue keknya pernah liat Radha tapi gue lupa dimana," 
celetuk Rio tiba-tiba membuat Ivan dan Krisna terdiam. 


"Dimana?" tanya Krisna. 
"Lagi ngapain tuh cewe?" tanya Ivan. 


"Udah dibilangin gue lupa masih aja ditanya, elu berdua 
Waras?" ucap Rio sebal. 


"Aelah kan gue kepo bang," ucap Ivan. 


'Apa Bang Rio suka sama Radha ya? Ah tapi ga mungkin!! 
Tapi kok gue ga rela ya kalau Bang Rio suka sama Radha. 
Gue kenapa? batin Krisna. 


"Eh Bang elu mau kartu undangannya kek gimana? Ditanya 
sama Ayah noh di grup chat," ucap Ivan sembari memainkan 
ponselnya. 


Krisna seketika langsung membuka grup chat keluarga dan 
membaca pessan tersebut. 


From: Ayah. 
To: Krisna. 


| Krisna kamu mau undangannya seperti apa? | 


Dengan smirk Krisna membalas pesan Ayahnya namun 
bukan di grup chat tapi pesan pribadi. 


Tok tok tok 


"WOI!! BANG KRISNA WOI! SERIUS ITU KANAPE 
UNDANGAN ULTAH LU KEK BOCIL WOI?!" teriak Ivan sembari 
menggedor-gedor pintu kamar Krisna di pagi hari. 


Bagaimana tidak terkejut saat Ivan berniat menuju ke meja 
makan ia melihat setumpuk undangan. Namun ada dua 
model undangan dan warna yang berbeda. Undangan yang 
pertama berwarna hitam dengan aksen elegan dan mewah 
untuk pengenalan Krisna ke seluruh karyawan dan rekan 
bisnis Ayah, sedangkan undangan yang ke dua bergambar 
Kartun superhero anak-anak yang juga berwarna hitam dan 
disitu dituliskan bahwa diuntukkan untuk teman sekelas 
menghadiri acara ultah Krisna. 


Sontak saja Ivan segera berlari ke kamar Krisna dan 
menggedor-gedor pintu kamar Krisna sembari membawa 
satu buah undangan yang bergambarkan kartun anak-anak. 
Sedangkan Rio yang baru saja keluar dari kamar mengernyit 
dengan tingkah Ivan yang menggedor-gedor pintu kamar 
Krisna seperti ibu-ibu kos-kosan yang menagih uang 
bulanan. 


"Kenape lo?" tanya Rio. 


"Lo liat nih," ucap Ivan sembari menyodorkan undangan 
tersebut. 


"HA?!" teriak Rio kala melihat dan membaca undangan 
tersebut. 


Cklek 


"Otak lo kepentok apaan kemaren bisa minta Ayah 
undangan begini astaga?!" ucap Ivan. 


"Lo ga salah pilih undangan begini dek?" tanya Rio. 


"Kenapa? Ada yang salah?" tanya Krisna cuek sembari 
mengambil undangan yang berada di tangan Rio dan 
berjalan ke bawah tanpa memperdulikan kedua saudara 
kandungnya tersebut. 


Saat sampai di meja makan Krisna masih diborong 
pertanyaan dari kedua saudaranya itu hingga membuat 
Krisna jengah sendiri, sedangkan Bunda dan Ayah hanya 
bisa menghela napas akan hal itu. 


"Woi Bang jelasin kek kepo gue nih," ucap Ivan. 


"Iya dek jelasin kek, ga kasian apa kita udah kepo banget 
apa alasan lo milih undangan begituan," ucap Rio. 


"Udah-udah kita makan dulu saja debatnya di lanjut nanti 
saja," lerai Bunda. 


"Ga bisa gitu dong Bun, biar mereka debat terus kita makan 
kan lumayan tuh kita dapet tontonan gratis tanpa perlu 
bayar," ucap Ayah. 


"Ayah!!" ucap Bunda, Rio, Ivan, dan Krisna bersamaan. 


"Kenapa? Pada ngefans sama Ayah ya? Tapi maaf Ayah 
hanya untuk Bunda seorang saja, iya ga Bun?" ucap Aya 
yang dibalas dengan Bunda memutar kedua bola mata 
miliknya. 


"Udah deh daripada banyak cin cong cung ceng cang 
mending Bang Krisna jujur aje dah," ucap Ivan. 


"Jujur saja ku tak mampu," nyanyi Ayah. 


"Ayah diem deh, perut Rio mules denger suara Ayah yang 
kagak ada bagus-bagusnya malah bangusan suara tokek," 
ucap Rio. 


"Loh kamu ga tau kalau ada suara tokek bunyi sampe tujuh 
kali itu berarti ada setan Iho!!" ucap Ayah. 


"Mitos dari mana itu?" tanya Ivan. 


"Loh dulu waktu Ayah kecil kalau tokek bunyi tujuh kali abis 
itu ada setan dan Ayah liat sendiri makanya Ayah ngasih tau 
kalian," ucap Ayah. 


"Emang Ayah abis itu ga lari begitu liat setannya?" tanya 
Bunda. 


"Engga dong Bun, Ayah kan pemberani, setannya langsung 
Ayah kejar walah gelap-gelapan," jawab Ayah dengan wajah 
sombong membuat Rio memutar kedua bola matanya. 


"Saya mencium aroma-aroma kebohongan," ucap Rio malas. 
"Dih Abang sok-sokan kek peramal aje," ucap Ivan. 


"Yeu di bilang kagak percaya kalau ada aroma kebohongan," 
ucap Rio. 


"Emang siapa yang bohong?" tanya Ayah. 


"Ayah," jawab Rio membuat Bunda tertawa terbahak-bahak, 
Ivan yang bingung dan Krisna yang memakan makanan 
dengan santai. 


"Heh mana ada Ayah bohong!! Apa buktinya?!" bantah 
Ayah. 


"Yakin? Memang Ayah beneran ga takut kegelapan?" tanya 
Rio sembari menaik turunkan alis miliknya. 


"Yakin banget!!" jawab Ayah mantap. 
"Masa?" goda Rio. 


"I-iya!! Memang ada bukti kalau Ayah bohong?!" ucap Ayah 
sembari menaikkan satu alis miliknya. 


"Ada," ucap Rio santai membuat Ayah menelan kasar 
ludahnya sedangkan Bunda menahan tawa, Krisna dan Ivan 
hanya menonton saja. 


"A-apa?" tanya Ayah. 
"Buktinya itu---" 
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Saat itu karena Ivan dan Krisna tidak mau menemani Ayah 
keluar jadi Rio yang menemani Ayah keluar memeriksa 
rumah kontrakkan milik Ayah. Pukul tujuh malam mereka 
mendatangi kontrakkan tersebut. Sebenarnya tidak ada 
yang menakutkan hanya saja daerahnya yang sepi 
membuat sedikit merinding. 


"Astaga kenapa lampunya ga di nyalain sih?!" kesal Ayah. 


Rio yang masih menatap sekitar seketika memusatkan 
pandangannya ke rumah itu dan mendapati jika lampu 
rumah mati semua dan benar-benar terlihat sangat gelap. 
"Persis di pilem-pilem, ada kejadian apa yeu entar ga sabar 
aing!!' batin Rio bersemangat. 


Rio menunggu di belakang Ayahnya dengan tenang. Setelah 
beberapa menit Rio melihat Ayahnya diam saja membuat 
Rio mengernyitkan dahi. 


"Ayah ngapain?" tanya Rio. 
"M-mau buka pagarnya," jawab Ayah. 
"Yauda buka," ucap Rio. 


"Kamu aja yang buka," perintah Aya yang dibalas anggukan 
oleh Rio. 


Rio mendekat ke pagar rumah yang digembok membuat Rio 
menunggu sang Ayah memberikan kuncinya namun yang ia 
dapatkan sungguh di luar pemikirannya. 


"Ngapain kok diem aja? Buruan buka!" ucap Ayah. 


"Ck gimana mau buka kalau Ayah ga ngasih kuncinya, di 
gembok ini Iho," ucap Rio sembari menunjukkan gembok 
yang mengunci pagar. 


"Oh Ayah lupa," ucap Ayah santai tanpa beban membuat Rio 
hanya menghela napas. 


"Nih kuncinya," ucap Ayah sembari memberikan kunci 
setelah merogoh kantong celananya. 


Rio membuka pagar tersebut kemudian ia memberikan 
kunci rumah tersebut kepada Ayah dan Ayah menerimanya. 


"Yauda Ayah buka pintunya," ucap Rio yang melihat 
Ayahnya hanya diam saja. 


"Ya kamu yang buka!!" ucap Ayah sewot membuat Rio 
menaikkan salah satu alisnya. 


"Loh kok Rio yang buka? Rio ga tahu gimana dalamnya 
Ayah, ntar kalau Rio rusakin Ayah marah," ucap Rio. 


"Ck yauda biar Ayah yang buka," ucap Ayah kemudian 
membuka pintu rumah. 


Cklek 


Terdengar suara pintu terbuka dengan menggema di dalam 
rumah dan ketika pintu terbuka disambut dengan kegelapan 
rumah yang membuat bulu kuduk merinding termasuk Ayah 
namun tidak dengan Rio. 


"Rio cepet cari saklarnya gih," ucap Ayah sembari perlahan 
masuk ke dalam rumah. 


"Oke!!" jawab Rio menyusul Ayahnya masuk ke dalam 
rumah. 


Mereka mencari dimana letak saklar lampu dengan seksama 
dan bodohnya tanpa menghidupkan lampu yang berada di 
ponsel milik mereka. 


Brakk 
Tiba-tiba pintu rumah menutup sendiri dengan kencang. 


"Aaaaa!!!" teriak Ayah dengan keringat mulai bercucuran 
dari dahi Ayah. 


"RIO KAMU DIMANA?! " teriak Ayah. 
"Disini Ayah," ucap Rio. 
"Aaaa!!!" teriak Ayah karena terkejut. 


Rio di belalang Ayah persis dengan senter dari ponsel yang 
diarahkan ke wajahnya dari bawah membuatnya seperti 
setan membuat Ayah terkejut dan berteriak. 


"Ayah kenapa?" tanya Rio khawatir membuat Ayah 
menggelengkan kepalanya lemas. 


Rio segera mencari saklar agar dapat mengetahui apa yang 
terjadi dengan Ayahnya. 


Takk 


Seketika ruangan terang termasuk ruangan yang lain 
membuat Rio dapat melihat wajah pucat Ayahnya dengan 
jelas membuat Rio tertawa terbahak-bahak. 


Flasback off. 


"Nah begitu,” ucap Rio mengakhiri ucapannya. 


Bunda, Krisna, dan Ivan sudah tertawa terbahak-bahak 
mendengarnya sedangkan Ayahnya entah menahan marah 
atau malu yang jelas wajahnya sangat memerah. 


"RIO RIVENDA DARMAWAN!!" ucap Ayah. 
"Dalem Ayah kenapa?" tanya Rio polos. 
"Yang kamu ceritakan itu bohong!!" bantah Ayah. 


"Beneran bohong Yah? Kalau Bunda ikut cerita tentang Ayah 
waktu sore-sore ngidupin lampu rumah keluarga besar 
gimana?" tanya Bunda. 


"Emang gimana Bun ceritanya?" tanya Ivan semangat. 

'Duh jangan sampe anakku tau malu aku!! alihin 
pembicaran!! Tapi apa topiknya?! Ah iya undangan!!' batin 
Ayah. 

"Eh bukannya kalian mau tau kenapa Krisna minta 
undangan yang begitu?" ucap Ayah mengalihkan 
pembicaraan membuat Bunda dan Krisna memutar kedua 
bola matanya malas. 

"Jangan ngalihin pembicaraan deh Ayah," ucap Bunda. 


"Loh yang ngalihin siapa Bun? Ayah juga mau tau kenapa 
Krisna milih undangan yang begitu," ucap Ayah. 


"Ehiya Abang kenapa milih undangan begitu?" tanya Ivan. 
"Model undangannya udah abis?" tanya Rio. 


"Oh iya atau Krisna ga cocok sama tempat undangannya?" 
tanya Bunda. 


"Ayo jawab Bang!!" ucap Ivan. 


"Dasar Ayah!! Ngalihin topik aje!! Sabar astaga saban! 
Orang tua sendiri dosa ntar!!' batin Krisna sabar. 


"Bang, ngomong dong ditanya kok diem aja ish!!" kesal 
Ivan. 


'Aish ribet lagikan sekarang,' batin Krisna. 


"Besok sehabis pesta bakal aku kasih tau, paham?!" sentak 
Krisna tegas yang membuat Ivan dan Rio kicep sedangkan 
Bunda diam saja dan Ayah menahan tawa walau dalam 
hatinya bersyukur anaknya tidak ada yang tau peristiwa 
menghidupkan lampu yang akan di ceritakan oleh istrinya. 


Bagaimana tidak diantara Rio, Krisna, dan juga Ivan, yang 
paling ganteng Krisna, yang paling dipuja kaum hawa 
Krisna, tapi yang paling tegas diantara mereka bertiga 
adalah Krisna. Jika Rio masih bisa merubah keputusannya 
tapi Krisna tidak bisa. Ivan? Jangan ditanya dia mengambil 
keputusan selalu salah saja namun ia tidak menyerah 
semudah itu, karena hidup harus mengambil keputusan 
bukan? 


"Paham!!" jawab Ivan, Rio, Ayah, dan Bunda cepat. 


"Pagi Ma, Pa!!" ucap Arjun sembari menarik salah satu kursi 
di meja makan tersebut. 


"Pagi sayang!!" ucap Mama dan Papa bersamaan dengan 
senyum manisnya membuat Arjun juga tersenyum manis. 


"Radha belom bangun?" tanya Arjun. 


"Belom, banginin sana adikmu," ucap Mama yang dijawab 
anggukan oleh Mama dan Papa. 


Arjun bangkit dari meja makan dan naik lagi menuju ke 
kamar Radha yang berada di lantai dua. Karena Arjun dalam 
mode sopan makanya ia mengetuk pintu tidak langsung 
nyelonong masuk. 


Tok tok tok 


"YUHU BANGUN WO!!! BABANG JUJUN GANTENG BANGUNIN 
ENENG RADHA CANTEK LHO!!!" teriak Arjun. 


"Nih orang mati apa gimana di dalem?" tanya Arjun karena 
tak mendengar suara apapun dari dalam bahkan ia 
menempelkan telinganya di pintu tetap tak mendengar 
apapun. 


"Dek, gue buka ya pintunya!!" ucap Arjun yang kemudian 
mencoba memutar knop pintu dan berharap jika tidak kunci 
untung saja benar tidak di kunci. 


Cklek 


"Dek!!" panggil Arjun sembari berjalan mendekat ke arah 
Radha. 


Arjun menggelengkan kepalanya kala mendapati Radha 
yang masih tertidur dengan bibir yang terbuka tapi tidak 
ngiler dan novel yang tercecer kemana-mana. 


"Ck punya adek gini amat!!" kesal Arjun sembari berdecak. 


"Dek bangun udah pagi!!" ucap Arjun lembut yang tak 
mendapat balasan sama sekali oleh Radha membuat Arjun 
kesal. 


"Radha bangun lo!!" teriak Arjun sembari menggoyang- 
goyangkan tubuh Radha. 


"Ish apaan sih Bang, gue masih ngantuk," ucap Radha yang 
kemudian mendumel dan menarik selimut untuk menutupi 
seluruh tubuhnya. 


"HEH BOCAH EDAN!! INI UDAH JAM TUJUH!! ELU MAU 
SEKOLAH APA KAGAK?!" teriak Arjun dengan kesal yang 
membuat Radha seketika membuka selimut yang menutupi 
tubuhnya dan bangkit dari tempat tidur. 


"HEH?! KENAPA ELU KAGAK BANGUNIN DARI TADI 
ASTAGA?!!!" teriak Radha yang kemudian menyambar 
seragamnya dan masuk ke kamar mandi. 


"Dasar adek /acnut," gumam Arjun. 


Arjun yang melihat kelakuan Radha hanya bisa menghela 
napas pelan. Selalu seperti itu perilaku Radha. la segera 
meninggalkan kamar Radha dan turun ke bawah. Tak lama 
setelah Arjun turun di belakangnya ada Radha yang juga 
turun dengan penampilan yang membuat Arjun dan Papa 
menaikkan satu alisnya sedangkan Mama memandang 
Radha dengan raut yang campur aduk. 


"Sarapan dulu coy!!" ucap Arjun ketika Radha melewati 
meja makan. 


"Ga ada waktu Bang telat nih gue!!" ucap Radha. 
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"Selangkah kamu keluar dari kamar novelmu Mama bakar!" 
teriak Mama ketika Radha hampir keluar dari pintu rumah 
membuat Radha seketika berlari ke meja makan. 


"Aelah giliran novel apa aja di lakuin," ucap Arjun. 


"Biarin lah, emang kanape? Kagak terima? Gelud yuk!!" 
ucap Radha yang membuat Arjun berdecak. 


"Punya adek gini amat kagak ada waras-warasnya,' batin 
Arjun. 


"Radha berangkat dulu ya semua, papay!!! Luf you all! Jan 
rindohh dakuu," ucap Radha dengan nada alay di akhirnya. 


"Aku jijik sama kamu neng jijik!!!" teriak Arjun histeris. 


"Alay!!!" ucap Radha, Mama, dan Papa bersamaan membuat 
Arjun memutar kedua bola matanya. 


"Udahlah Arjun juga mau ngampus, pergi dulu Ma, Pa," 
pamit Arjun yang menyusul Radha setelah berpamitan. 


"Punya anak ga ada yang waras," celetuk Papa. 


"Orang Papanya juga ga waras," ucap Mama membuat Papa 
menganga tidak percaya dengan apa yang di ucapkan oleh 
istrinya tersebut. 


Setelah bertarung dengan angin di jalanan yang sangat 
kencang karena Radha mengebut akhirnya Radha sampai di 
sekolah dengan selamat. Beruntung saat sampai disekolah 
tepat saat gerbang akan ditutup sehingga ia mengklakson 
sekencang-kencangnya yang membuat pak Satpam dengan 


malas membukakan pagar sekolah untuk Radha. Dengan 
cepat ia memarkirkan motornya dan tidak sempat memakai 
roknya ia segera berlari masuk ke dalam sekolah. 


"Aelah kenapa harus telat sih!!" kesal Rahda masuk ke 
dalam sekolah dengan berlari. 


"WOI RADHA!!" teriak Danang ketika melihat penampilan 
Radha. 


"APAAN?! BENTAR ELAH GUE UDAH TELAT MASUK KELAS!!!" 
teriak Radha yang tetap berlari tanpa memperdulikan 
teriakan dari Danang dan tanpa meliriknya sama sekali 
Karena fokusnya ia hanya segera masuk kedalam ruang 
kelas. 


"Aelah kenapa kelas gue harus di lantai dua sih nyebelin!!!" 
Kesal Radha. 


"Ini lagi kenapa tangga banyak amat seh!! Kalau sampe gue 
dihukum guru elu yang gue salahin tangga!!" sambung 
Radha sembari menaiki tangga. 


Brakk 


Radha membuka pintu dengan kencang yang membuat 
beberapa siswa dan siswi menatapnya. Mereka menganga 
tidak percaya karena melihat penampilan Radha yang jauh 
dari kata rapi sedangkan sahabatnya Dewi dan Alfa sudah 
tertawa terbahak-bahak. Krisna? Ia hanya memandang 
Radha polos. 


"Elu kenapa buru-buru Ra? Kan jamkos Ra," tanya Briyan. 


"Lah kok ga ngabarin sih?! " kesal Radha. 


"Lah elu pikun? Gue udah bilang semalem dan elu bahkan 
nanggapin pertama geblek!!" ucap Briyan. 


"Lah serius? Ngibul ya lo?!" ucal Radha. 


"Pala kau ngibul, liat hp geblek!!" ucap Briyan membuat 
Radha seketika mengecek ponselnya. 


"Hehehe Briyan ganteng deh," ucap Rahda. 


"Hilih bicit, terus ngapain elu lari-lari begono?" tanya 
Briyan. 


"Eh iya ya, gue kenapa ya? Astaga!!" ucap Radha memaki 
dirinya sendiri karena lupa jika hari ini ia jamkos. 


"Lah malah nanya ke gue, waras lo?" tanya Briyan. 


Tak memperdulikan ucapan Briyan, dengan kesal Radha 
berjalan menuju ke tempat duduknya yang juga berjalan 
kearah para sahabatnya. Alfa dan Dewi mereka berdua 
masih saja tertawa tidak berhenti-henti. 'Ni anak ngapa 
ketawa muluk? Obat abiskah? Atau beneran gila!?' tanya 
Radha dalam hati. 


"Astaga Ra lo ngapain nenteng-nenteng helm elah?" tanya 
Dewi dengan tawa yang sudah mereda. 


'Ha? Helm?” tanya Radha kemudian ia menundukkan 
pandangannya dan terkejut kala mendapati helmnya 
tersebut. 


"Eh astaga!!!" ucap Radha yang sadar jika selama 
perjalanan ia tidak memakai helm dan helmnya ia tenteng 
seperti tas. 


"Tuh juga kenapa rol rambut masih di rambut lo?" ucap 
Dewi. 


Radha dengan gerakan refleks tangannya langsung berada 
di atas kepala dan benar saja mendapati rol rambut yang 
masih diatas sana. Pantas saja Radha merasa lehernya 
sangat dingin ternyata eh ternyata rambutnya masih di rol. 


"Ada beleknya lagi mata lo," ucap Alfa. 
'Astaga tenggelamkan aku!!' batin Radha malu. 


"jangan-jangan lo belom mandi ya?!" tebak Alfa yang 
membuat Radha menyengir polos tanpa dosa. 


"Astoge pantes bau jigong!!" ucap Dewi yang kemudian 
tertawa dengan Alfa, berbeda dengan Radha yang 
mendegus kesal dan Krisna yang menatap polos. 


"Kagal elah!! Gue kalau tidur kagak ngiler kek elo pada," 
bantah Radha. 


"Dih tau darimana gue ngiler?" tanya Alfa. 


"Waktu kemah esempe elo di tenda dan elu tidur terus 
ngiler di tasnya Dewi," jawab Radha santai sembari 
melepaskan rol yang berada di rambutnya. 


"Enak aja kagak elah!!" bantak Alfa dengan muka memerah 
menahan malu. 


"Aelah sans aje gue juga kadang ngiler kok," ucap Dewi 
dengan nada pelan sekali. 


"Sama gue juga," ucap Radha. 


"Lah tadi katanya elo kagak ngiler Ra?" ucap Alfa dengan 
menaikkan salah satu alisnya berniat menggoda. 


"Memang, tapi kalau benerbener kecapekan gue kadang 
ngiler dikit,” ucal Radha jujur tanpa rasa malu dan bahkan 
teman-teman yang lain juga dapat mendengar. 


"Yain aja deh," balas Dewi. 
"Dih sebegitu kahak percayanya sama gue?" tanya Radha. 
"Gak!!" ucap Dewi dan Alfa bersamaan. 


"sh lo semua nyebelin!" kesal Radha dengan 
mengercutkan bibirnya kesal. 


"Dih ngapain tuh bibir lo monyong-monyongin? Minta 
cipok? Atau mau keliatan imoet plus cantek?" tanya Alfa. 


"Radha cantik? Dih katarak tuh orang yang bilang Radha 
cantek," goda Dewi membuat Radha semakin cemberut. 


"Dasar temen lacnut!!" kesal Radha. 
"Dih sensi cuy dia," ucap Dewi. 


"Baperan amat neng, tiati kita kagak tanggung jawab lho," 
ucap Alfa. 


"Bodo!!" balas Radha. 


"Krisna, gue masih cantikkan walau begini?" tanya Radha 
tiba-tiba kepada Krisna. 


"Radha cantik kok," jawab Krisna. 


"Tuhkan gue tuh emang cantik!!" ucap Radha bangga 
membuat Alfa dan Dewi memutar kedua bola matanya 
malas melihat kelakuan percaya diri yang dimiliki Radha 
sudah over. 


"Karna kata Bunda semua perempuan itu cantik,” sambung 
Krisna yang awalnya membuat Radha tersenyum manis dan 
sombong kepada Alfa dan Dewi, sekarang membuat Radha 
mengercutkan bibirnya ke depan karena kesal. 


Alfa dan Dewi sudah tertawa terbahak-bahak mendengar 
apa yang di lontarkan oleh Krisna tersebut. 'Astaga 
manisnya!!' batin Krisna gemas karena melihat ekspresi 
Radha yang sangat menggemaskan. 


"Aduh abis di lambungin ke atas di jatuhin ya!!" goda Dewi. 
"Sakit ga Ra?" tanya Alfa. 


"Sakit dong kan udah bahagai noh tiba-tiba di hempaskan 
ke bawah sampe di dasarnya," jawab Dewi yang membuat 
Alfa dan Dewi semakin tertawa terbahak-bahak. 


"Diem elah!!" kesal Radha. 
"Utu tuu Radha marah niehh!!" ucap Dewi. 


"Aduh takut gue!! Tolong!!" ucap Alfa membuat Radha 
memutar kedua bola matanya malas. 


"Ish pokoknya ini salah Krisna!!" kesal Radha. 


"Krisna salah apa? Krisna cuma bilang kalau Radha cantik 
kok, karna kata Bunda semua perempuan itu cantik," ucap 
Krisna mengulang kalimatnya tadi yang semakin menambah 
kekesalan Radha. 
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"Ah lo mah sama aja!! Kirain elu muji karna gue cantik, au 
ah gue bete," ucap Radha yang kemudian menelungkupkan 
kepalanya diatas meja. 


Dewi dan Alfa masih sibuk dengan tawanya sedangkan 
Krisna dengan polosnya hanya menonton saja. Tapi lama- 
kelamaan tawa Dewi, dan Alfa mereda kemudian berhenti. 
Dan mereka berdua mengernyit dahi kala melihat napas 
Radha yang teratur dan suara mendengkur pelan. 


"Gila tuh bocah tidur lagi?" ucap Alfa speechless. 


"Aelah lu kek kagak tau Radha aje gimana. Diakan kalau 
tidur kek hewan hibernasi bisa tidur selama apapun," ucap 
Dewi. 


"Btw Na tumben tas lo isinya penuh, bawa apa aja lo?" tanya 
Dewi. 


"Astaga Krisna hampir lupa!!" ucap Krisna sembari memukul 
pelan keningnya dan membuka tas punggung miliknya. 


Krisna mengeluarkan barang tersebut dari dalam tasnya 
yang membuat Dewi dan Alfa menaikan satu alisnya 
sedangkan Radha entahlah ia sudah berada di alam mimpi 
yang mana ia tidak tau. 


"Itu apaan?" tanya Dewi sembari mengambil satu. 


"Lah elu ultah hari ini?" tanya Dewi terkejut kala melihat 
undangan yang diambilnya dan dibawa Krisna adalah 
undangan ulang tahun. 


"Iya Krisna ulang tahun hari ini,” ucap Krisna polos sembari 
menganggukan kepalanya. 


"HBD YA KRISNA!!" ucap Alfa sembari menepuk pelan bahu. 


"Makasih Alfa," ucap Krisna yang dijawab anggukan oleh 
Alfa. 


"HBD KRISNA!! SEMOGA APA YANG DISEMOGAKAN 
TERSEMOGAKAN YA!!" ucap Dewi ribut sendiri. 


"Maksud omongan lo apaan elah? Belit-belit kek belut aje," 
ucap Alfa malas. 


"Ish biarin serah gue lah!!" balas Dewi sengit. 
"Makasih Dewi," ucap Krisna dengan senyum manisnya. 


"Oh ya btw kenapa undangannya banyak? Elu mau ngadain 
pesta terus ngundang satu kelas?" tanya Dewi. 


"Iya! Krisna mau ngundang temen-temen sekelas untuk 
hadir di pesta ulang tahun Krisna nanti malam," ucap Krisna 
riang. 


"Yauda yuk gue bantu!!" ucap Alfa. 
"Gue juga," ucap Dewi. 


Mereka membagi undangan tersebut menjadi tiga. Alfa dan 
Dewi membagikan undangan tersebut sedangkan Krisna 
membagikan undangan juga. Bedanya jika Alfa dan Dewi 
langsung diterima dengan tatapan biasa namun tidak 
dengan Krisna yang menerima tatapan mencemooh. Setelah 
selesai membagi undangan Alfa, Dewi, dan Krisna berjalan 
menuju tempat mereka masing-masing. 


"Radha dimana?" tanya Krisna. 


Alfa dan Dewi seketika menatap tempat yang terakhir kali 
mereka terlihat Radha dan yang mereka dapatkan adalah 
kursi kosong saja membuat Dewi dan Alfa mengerutkan 
dahi. Alfa dan Dewi memutuskan untuk jongkok, sedetik 
kemudian mereka tertawa. 


"Kenapa?" tanya Krisna. 


"Sini deh liat gembel," ucap Dewi sembari menyuruh Krisna 
untuk ikut jongkok dengan tangannya. 


Krisna mengikuti perintah Dewi untuk jongkok. Krisna 
menatap Dewi dan Alfa bingung. Sedsngkan Dewi memutar 
kedua bola matanya kala Krisna tidak menatap bawah 
mejanya namun menarap dirinya dengan Alfa. 


"Ck liat bawah meja lo noh ada gembel," ucap Dewi 
membuat Krisna menatap bawah mejanya. 


Sedetik kemudian kedua bola mata Krisna membulat karena 
terkejut kala mandapati jika yang tidur di bawah mejanya 
adalah Radha dengan bantalan tas dan entah mendapat 
alas koran dari mana. 'Astaga kenapa imut banget sih, 
karungin boleh ga?' batin Krisna gemas sembari menatap 
Radha. 


"Itu Radha?" tanya Krisna tidak yakin walau di dalam hati ia 
sangat mengetahui jika itu adalah Radha namun apa daya 
ia sedang dalam mode sandiwara. 


"ya hahaha!" jawab Dewi yang kemudian tertawa 
terbahak-bahak dengan Alfa. 


"Bentar-bentar poto dulu abis itu buat jadi pp grup," ucap 
Alfa yang mengeluarkan ponsel miliknya dan membuka 
aplikasi kamera kemudian memotret Radha. 


"Hahaha nah seep haha!!" ucap Dewi dengan gelak tawa 
miliknya yang keras membuat Radha terganggu. 


"Diem!!" bentak Radha yang tak menakutkan sama sekali 
bahkan terlihat imut apalagi dengan suara cempreng 
miliknya yang membuat dirinya sangat imut dan membuat 
orang jahil sangat suka menjahili dirinya. 


"Dih sape lu nyuruh-nyuruh gue diem," ucap Dewi songong. 
"Hilih bicit," ucap Radha. 


"Astaga misuh, lanjutkan!! " ucap Alfa sembari 
mengacungkan kedua ibu jarinyanya. 


"GILA!!" pekik Radha dan Dewi sembari memutar kedua bola 
matanya. 


Radha masih tetap dengan posisi tiduran di bawah meja 
sedangkan Krisna, Dewi, dan Alfa sudah duduk di bangku 
mereka masing-masing. 


"Aku wes ora gagas kata luka!!!" nyanyi Alfa dengan 
memukul-mukul meja. 


"Wes cukup wingi rak pengin mbaleni!!" sambung Dewi. 
"Mario leh mu dolanan ati," sambung Alfa. 


"Wes wayahe we kapok mblenjani, udan tangise ati, saiki 
wes rodo terang, masio isih kadang kelingan, kowe seng tak 
sayang-sayang, saiki mung cidro loro, pun kadung bekas 
neng dodo," sambung Alfa dan Dewi berbarengan. 


"Terus lanjutannya gimana?" tanya Alfa. 


"Gue lupa," jawab Dewi. 


"Sama gue juga," ucap Alfa. 


Alfa dan Dewi saling pandang kemudian tertawa terbahak- 
bahak membuat Radha yang tidur di bawah meja merasa 
terganggu. 'Ish mau tidur aja susah,' batin Radha. 


"Ish diem napa sih?!" kesal Radha. 


"Dih sensi amat lo, btw lo ntar datengkan ke ultahnya 
Krisna?" tanya Dewi. 


Mendengar ucapan dari Dewi membuat kedua bola mata 
Radha yang tertutup sepontan terbuka sempurna. 


"HA ULTAH?!" pekik Radha. 


"Iya Krisna ulang tahun hari ini, ini undangan buat Radha," 
ucap Krisna sembari memberikan satu undangan yang 
langsung diterima oleh Radha. 


Radha spontan langsung bangkit duduk. Krisna yang tau 
jika kepala Radha akan membentur meja tangannya ia 
letakkan di atas kepala Radha sehinga kepentok meja 
namun tidak sakit. Radha yang merasakan sebuah tangan di 
kepalanya spontan mendongakan wajahnya. 


"Krisna," guman Radha. 

"Ya?" jawab Krisna polos. 

'Kenapa gue ngerasa bingung banget sih!! Ini gue yang 
ngerasa Krisna menjelma jadi cowo beneran ape gimana sih 


astaga!!' batin Radha bingung. 


"Woi datengkan?!" ucap Dewi sembari menggebrak meja 
membuat Radha memekik terkejut dan segera keluar dari 
kolong meja. 


"Dasar upil onta!! Santai aje napa?! Iye gue IKUT puas?!" 
kesal Radha dengan memekik. 


"K-kalau Radha ga mau dateng gapapa kok," ucap Krisna. 


"Eh bukan gitu sayang maksudku aku mau datang kok 
justru aku senang Krisna undang, tadi aku cuma emosi sama 
Dewi aja kok bukannya dateng ke pesta Krisna karena 
terpaksa," jelas Radha cepat yang tanpa sadar memanggil 
Krisna sayang. 


"Sayang?!" pekik Alfa dan Dewi bersamaan sedangkan 
muka Krisna sudah memerah. 


"Ha?" ucal Radha. 
"Elu sama Krisna pacaran?" tanya Alfa. 


"Iya eh engga!!" jawab Radha sembari merutuki dirinya. 
'Aelah mulut sama otak kagak kerja sama bege!!' batin 
Radha kesal. 


"Ciee Radha /JACIN yeu sama Krisna asek!!" goda Alfa yang 
membuat muka Radha dan Krisna memerah malu. 
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"Ih apaan sih!!" kesal Radha. 
"Ciee ekhm ciee!!" goda Alfa. 


"Diem kagak!!" ucal Radha sembari memukul Alfa terus- 
terusan dengan tas miliknya. 


"Aduhh cukup woi cukup!! Aku ga bisa diginiin aku ga 
bisa!!!" ucap Alfa dengan nada alaynya. 


"ALAY LO!!" ucap Radha dan Dewi. 


"Masbuloh?" ucap Alfa songong yang membiat Radha dan 
Dewi memutar kedua bola matanya malas sedangkan Krisna 
terdiam saja. 


"Ah tadi gimana Krisna ulang tahun ya hari ini?" tanya 
Radha yang dijawab anggukan polos oleh Krisna membuat 
Radha tersenyum manis dan mengelus rambimut panjang 
milik Krisna. 


"Selamat ulang tahun ya Krisna sayang, semoga sehat 
selalu, panjang umur, di beri banyak rezeki, selalu berbakti 
sama ortu jan jadi anak durhaka kayak Alfa ya, tambah 
pinter, tambah ganteng, hm apa ya Radha bingung mau 
ngomong apa lagi yang jelas semua yang Krisna mau jadi 
kenyataan dengan selamat aamiin," ucap Radha. 


"Aamiin," ucap Krisna, Alfa, dan Dewi bersamaan. 


"Ra doa lo bagus sih tapi yang gue tanyain kenapa nama 
gue nyempil disana? Dan gue bukan anak kurang ajar elah," 
ucap Alfa membuat Radha tertawa terbahak-bahak. 


"Aduh bayi gede kita ngambek Wi," ejek Radha membuat 
Alfa semakin kesal dan memutar kedua bola matanya. 


"Oh ya Krisna mau apa hm buat hadiah Krisna dari Radha?" 
tanya Radha sembari menatap Krisna lembut. 


"Hadiah?" tanya Krisna balik. 


"Iya hadiah, kado, Krisna minta apa nanti Radha kasih 
apapun itu," ucap Radha membuat Krisna tersenyum. 


"Apapun?" tanya Krisna memastikan. 
"Iya apapun," ucap Radha dengan sangat mantap. 


"Krisna mau Radha," ucap Krisna membuat Radha terdiam 
termasuk Alfa dan Dewi yang juga terdiam. 


"Maksudnya mau Radha gimana?" tanya Radha bingung. 
"Krisna mau Radha," ucap Krisna lagi. 


"Hm oke! Kalau begitu kita akan menjalani seperti di pilem- 
pilem india Radha Krisna bagaimana?" tanya Radha. 


"Radha Krisna?" tanya Krisna. 


"Iya, gimana? Suka?" tanya Radha yang dijawab anggukan 
oleh Krisna.. 


"Boleh Krisna peluk Radha?" tanya Krisna yang membuat 
Radha tersenyum sedangkan Alfa membelakkan kedua bola 
matanya dan Dewi yang diam saja. 


'Gila cari kesempatan dalam kesempitan bor!!' batin Alfa. 


"Tentu saja boleh, ayo!!" ucap Radha sembari merentangkan 
kedua tangannya seolah siap dengan pelukan Krisna. 


Krisna tersenyum dsn memeluk Radha dengan erat. Kepala 
Krisna ia letakkan di ceruk leher milik Radha dan menghirup 
aroma menenangkan dari Radha. “Hadiah ulang tahun yang 
indah Radha,' batin Krisna senang yang semakin 
mempererat pelukan tersebut. 


"Krisna kamu pulangnya gimana?" tanya Radha. 
"Krisna pulangnya dijemput," jawab Krisna. 


"Udah sampe?" tanya Dewi yang dibalas gelengan oleh 
Krisna membuat Radha gemas dan kemudian mengacak- 
acak rambut Krisna. 


"Ih gemes deh gue!!" ucap Radha. 
' Sama, batin Krisna. 

"Yauda keluar yuk," ajak Alfa. 
"Skuy!!" jawab Radha dan Dewi. 


Mereka bertiga akhirnya keluar dari kelas dan berjalan ke 
bawah menuju parkiran untuk Dewi, Radha, dan Alfa 
sedangkan Krisna menunggu di luar. Seperti biasa Dewi dan 
Alfa sudah keluar terlebih dahulu namun tidak dengan 
Radha karena ia membutuhkan waktu yang sedikit lama 
untuk melepaskan dan melipat roknya. 


"Udah dijemput?" tanya Radha sembari membuka kaca 
helm full face miliknya. 


"Belom," jawab Krisna dengan gelengan kepala. 


"Yauda gue tunguin," ucap Radha, Dewi, dan Alfa 
bersamaan. 


Tin tin 


Bunyi klakson mobil membuat mereka berempat sedikit 
terkejut namun sedetik kemudiam Krisna tersenyum cerah. 


"Jemputan lo?" tanya Dewi. 
"Iya, Krisna udah di jemput," jawab Krisna. 


"Yauda kalau gue balik dulu ya," pamit Alfa yang diangguki 
oleh semua. 


"Radha ga pulang?" tanya Krisna polos yang membuat 
Radha terkekeh. 


"Radha pulang setelah Radha memastikan Krisna benar- 
benar menaiki mobil dan pulang," ucap Radha. 


"Kalau gitu Krisna masuk mobil dulu," ucap Krisna yang 
kemudian masuk ke dalam mobil membuat Radha terkekeh. 


Melihat Krisna sudah masuk, Dewi dan Radha segera 
menaiki motor mereka dan menghidupkannya. Mereka 
sama-sama membelikan klakson sebelum menjalankan 
kendaraannya. 


"Woi Radha!!" panggil Dewi membuat Radha menepikan 
motornya di pinggir jalan. 


"Kenapa?" tanya Radha. 
"Elo mau ngasih kado apaan buat Krisna?" tanya Dewi. 
"Gue juga ga tau," jawab Radha. 


"Mall langsung gimana?" tanya Dewi yang diangguki oleh 
Radha. 


Akhirnya Dewi dan Radha memutar haluan yang tadinya 
ingin pulang ke rumah sekarang ke pusat perbelanjaan. 


Disisi lain 


"Ciee yang abis ketemu sama gebetan,” goda Ivan yang 
dibalas dengan Krisna memutar kedua bola matanya. 


Mobil yang di tumpangi oleh Ivan Krisna akhirnya berhenti 
di sebuah gedung yang sudah di sulap dengan megah dan 
elegan walau sebenarnya hanya disulap sedikit karena 
interior gedung tersebut memang sudah mewah dan elegan. 
Krisna memasuki gedung tersebut dengan malas jujur saja 
ia sangat malas mengadakan pertemuan seperti ini. 


"Eh Krisna sama Ivan sudah pulang, ganti baju dulu sana 
kalian," ucap Bunda yang diangguki oleh Ivan dan Krisna. 


Krisna berganti baju dengan santai, ia melepaskan 
seragamnya dan berganti menggunakan kemeja berwarna 
putih dan jas berwarna hitam dengan rambut hitam legam 
yang dibuat acak-acakkan membuat kesan seksi. Selesai 
berganti pakaian Krisna keluar dan menghampiri Bunda, 
Ayah, dan Bang Rio yang entah sejak kapan sudah ada 
disana duduk di atas sofa yang disediakan. 


"Ivan kemana?" tanya Krisna yang dijawab gedikan bahu 
oleh semua orang. 


Krisna mendaratkan bokongnya ke salah satu kursi dan 
kemudian ia memainkan ponselnya membiarkan kedua 
orang tuanya sibuk mempersiapkam pesta. Rio yang ada 
disana juga sama seperti Krisna hanya diam dan memainkan 
ponsel miliknya. Semua masih sibuk dalam kegiatan mereka 
masing-masing hingga sebuah teriakan membuat aktivitas 
mereka terganggu. 


"HUA!!!" 


Rio, Krisna, Bunda, dan Ayah saling pandang kemudian 
berteriak kompak. 


"IVAN!!! " 


Mereka berlari dengan cepat menuju ruang ganti baju dan 
disana mereka mendapati Ivan yang sendirian disana. 


"Kenapa? Apa terjadi sesuatu?" tanya Bunda khawatir. 
"Ada penyusup? Atau ada kecoa?" tanya Ayah. 
"Kenapa lo?" tanya Krisna dan Rio bersamaan. 
"Kemeja Ivan," ucap Ivan melas. 


"Kenapa sama kemeja kamu sayang?" tanya Bunda 
sedangkan Ayah, Rio, dan Krisna menaikkan satu alisnya. 


"Kemeja Ivan ketumpahan kopi!!" jawab Ivan. 


Sedetik kemudian setelah mendengar jawaban dari Ivan 
mereka semua memandang Ivan malas sedangkan Bunda 
hanya menggelengkan kepalanya melihat kelakuan anak 
terakhirnya yang sangat ajaib tersebut. Ayah dan Bunda 
langsung keluar dari kamar ganti meninggalkan Rio, Krisna, 
dan Ivan. 


"Bang, temenin Ivan beli kemeja yuk," ajak Ivan sembari 
memelas kepala Krisna dan Rio. 


"Gak!!" jawab Rio dan Krisna serempak membuat Ivan 
memutar kedua bola matanya malas. 


"Ayolah ya ya!!" bujuk Ivan. 
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"Nih duit buat beli kemeja baru," ucap Rio sembari 
menyerahkan uang kepada Ivan. 


"Gue ga bisa kesana sendirian elah Bang," ucap Ivan. 


"Ck kek cewe aja lo ribet, nih duit ongkos lo," ucap Krisna 
sembari memberikan uang kepada Ivan. 


"Nah seep!! Yaudin gue berangkat dulu, papay!!!" ucap Ivan 
kemudian pergi menuju ke mall untuk membeli kemeja. 


"Ra menurut lo Krisna di kado apa yeu?" tanya Dewi sembari 
berjalan di mall. 


"Ntah," jawab Radha. 


"Lah kok ntah, emang elo udah tau mau ngasih Krisna 
apaan?" tanya Dewi yang di jawab anggukan oleh Radha. 


"Mau kasih apaan lo?" tanya Dewi. 


"Rahasia blee!!" jawab Radha dengan menjulurkan lidahnya 
membuat Dewi berdecak kesal. 


"Hm gue beliin hoodie aje dah, sini cong!!" teriak Dewi 
sembari memasuki salah satu toko di mall. 


"Aelah kagak perlu teriak juga bisa kan? Gue di sebelah lo 
juga ceunah," ucap Radha. 


Mereka berdua memilih hoodie untuk Krisna yang pas dan 
akhirnya mereka memilih hoodie polos berwarna hitam. 
Bukan masalah harga yang lebih murah namun entah 
kenapa Radha sudah menyukai hoodie tersebut yang terasa 


lebih lembut daripada yang lainnya. Dewi tentu saja setelah 
berdebat akhirnya membeli hoodie tersebut karena jika 
masalah fashion maka Radha sangat hebat walau ia tidak 
peduli dengan apa yang di kenakannya. 


Mereka keluar dari toko tersebut dan berjalan keluar mall. 
Saat di pertengahan jalan mata Radha bertemu dengan 
mata songong milik Ivan. 


"Kenapa tuh bocah ada disini?" guman Radha yang masih di 
dengar oleh Dewi. 


"Ha? Siapa? Bocah mana?" tanya Dewi beruntun melihat 
sekitar. 


"Noh," ucap Radha membuat Dewi mengikuti kemana arah 
pandang Radha. 


Terlihat Ivan berjalan mendekat ke arah Radha dan Dewi 
dengan kemeja kotor yang masih melekat di tubuhnya dan 
tas belanjaan yang ia bawa. 


"Hallo!" sapa Ivan ramah. 


"Mau ngapain lo? Kagak perlu basa-basi," ucap Radha malas 
membuat Dewu mencubit pelan lengan Radha hingga 
membuat sang empu meringis. 


"Apa-apaan sih lo cubit gue!!" kesal Radha. 


"Gue cuma mau bilang sama lo, semoga suka kejutannya," 
bisik Ivan di telinga Radha dengan senyum devil kemudian 
pergi dari sana tanpa menguncapkan sepatah katapun. 


"Ivan ngomong apaan?" tanya Dewi penasaran. 


"Ga ngomong apa-apa, kagak denger gue," jawab Radha 
cuek kemudian pergi terlebih dahulu. 


"Eh Radha tungguin gue!" ucap Dewi yang menyusul 
Radha. 


"YUHU RADHA YANG CANTIK JELITA NAN RUPAWAN INI 
SUDAH PULANG LHO MANA RED KARPETNYA CUY!!!" teriak 
Radha saat memasuki rumah. 


"Red karpet? Sebelum itu isi dulu buku kematian lo," ucap 
Arjun yang sedetik kemudian mendapatkan hadiah dari 
Radha. 


Brugh 
"WOI JUBAIDAH!!!" teriak Arjun. 


"Udah-udah ribut terus Mamah pusing tau lihatnya," ucap 
Mama kemudian masuk ke dalam kamar. 


Tak memperdulikan Arjun yang tadi ia lempar dengan tas 
miliknya kini Radha berjalan santai menuju kamarnya 
membuat Arjun mengehela napas pelan. 


"Woi dek elu minta gue cariin gelang buat apaan?" tanya 
Arjun yang kemudian menyusul Radha yang sudah naik ke 
atas tak lupa membawa tas milik adiknya yang tadi 
mengenai wajahnya. 


"Mana?" tanya Radha sembari mengulurkan tangannya 
meminta gelang tersebut. 


"Nih," ucap Arjun sembari memberikan gelang yang tadi ia 
simpan di saku celananya. 


"Elo mau couple sama siapa? Emang elo dah punya pacar?" 
tanya Arjun beruntun membuat Radha memutar kedua bola 
matanya malas. 


"Cerewet lo Bang kek cewe aje," ucap Radha. 


"Heh gue serius ceunah!!" ucap Arjun sembari mengikut 
adiknya yang masuk ke dalam kamar. 


"Emang lo mau jawaban yang kek gimana?" tanya Radha. 


"Ya elo minta gelang begitu buat apaan?" tanya Arjun lagi 
mencoba sabar. 


"Buat hadiah temen gue ultah Bang Arjun," jawab Radha. 
"Kok dua? Anak kembar? Kok gue gak tau," ucap Arjun. 
"Bukan kembar elah," ucap Radha. 

"Terus kenapa dua?" tanya Arjun. 


"Satu buat gue satu buat dia atuh Bang," ucap Radha yang 
dijawab anggukan oleh Arjun. 


"Oh," balas Arjun yang kemudian berjalan keluar kamar 
Radha. 


"Jangan lupa di tutup pintunya!!" ucap Radha. 


"Ck pen gue gorok sumpa!!" kesal Radha karena pintu 
kamarnya yang juga tak di tutup oleh Arjun. 


Radha berjalan menuju kamar mandi dan membersihkan 
dirinya dengan cepat setelah menutup pintu kamar yang 
tidak di tutup oleh Arjun. 


"BANG KRISNA TADI GUE KETEMU SAMA CEWEK SOK 
JAGOAN BANG!!!!" teriak Ivan ketika memasuki ruangan 
kumpul membuat Rio, Krisna, Ayah, dan Bunda terkejut. 


"Cewek sok jagoan? Radha maksud lo?" tanya Rio yang 
dijawab anggukan oleh Ivan. 


"Lo ga buat masalahkan?! " tanya Krisna. 


"Engga dong Bang!! Mana berani gue buat masalah sama 
cewe yang elo suka Bang," ucap Ivan. 


"Krisna udah suka sama cewe? Gimana tuh cewenya? Baik 
ga?" tanya Ayah. 


"Baik Yah, behh estetik Yah tuh cewe, jenisnya kayaknya 
tinggal satu di dunia karna ampir punah Yah," jawab Ivan. 


Brughh 


Krisna melempar Ivan dengan bantal sofa yang ada di 
dekatnya. Karena Ivan yang tak menyadari maka dengan 
mulus bantal tersebut terkena ke wajah tampan milik Ivan. 


"Radha? Kok Bunda kayak pernah denger ya," ucap Bunda. 
"Bunda udah pernah ketemu?" tanya Ayah. 

"Belom Yah," jawab Ayah. 

"Lah kalau belom ketemu terus?" tanya Ayah. 


"Ah iya Bunda ingat!! Itu kalau ga salah orang yang Krisna 
sama Ivan ceritain waktu dia nyelip mobil kalian bukan?" 
tanya Bunda. 


"Yang mana Bun? Emang Ivan pernah cerita?" tanya Ivan. 


"Dasar pikun!!" ucap Krisna, Rio, dan Ayah bersamaan. 
"Iya Bun, mereka orang yang sama Radha," jawab Krisna. 
"Wah jadi dia juga datang nanti?" tanya Bunda. 

"Iya Bun, Radha nanti bakal datang," jawab Krisna. 


"Sekalian umumin dia calon mantu kita juga ga Bun?" tanya 
Ayah membuat Bunda, Ivan, dan Rio menganga tidak 
percaya. 


"Ayah lupa minum obat?" tanya Rio yang membuatnya 
mendapatkan pelototan tajam dari Ayah. 


"Kenapa? Salah?" tanya Ayah. 
"Engga salah cuma terlalu cepat Ayah," jelas Bunda. 


"Emang Radha bakal jadi istrinya siapa? Istrinya Bang Rio, 
Bang Krisna, sama Ivan begitu? Kek kisah Drupadi?" tanya 
Ivan yang membuat Krisna mendegus. 


Krisna tak rela jika Radha membagi perhatiannya kepada 
orang lain dan ini akan poliandri? Krisna sangat sangat tidak 
rela. Dengan memikirkannya saja sudah membuat Krisna 
kehilangan moodnya apalagi jika benar maka Krisna tidak 
akan tinggal diam. 


"Ya engga dong!! Tentu saja buat jadi istrinya Krisna dong!!" 
jawab Ayah. 


"Emang Radha mau sama Krisna?" tanya Rio membuat 
Krisna memandang sinis ke arah Rio. 


"Harus mau!!" jawab Ayah dan Krisna bersamaan. 
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"Cie samaan!!" goda Rio. 


"Bang elo kok juga jawab saman, apa jangan-jangan elo 
juga suka sama tuh cewe sok jagoan?" tanya Ivan membuat 
Krisna terdiam. 


Jujur Krisna tidak tau apa yang di rasakannya. Apakah ini 
cinta, suka, obsesi, sayang, atau hanya sekedar rasa 
penasaran saja Krisna tidak tau. Krisna diam tidak 
menjawab pertanyaan dari Ivan membuat Bunda, Ayah, dan 
Rio mengerti jika Krisna belum menyadari perasaannya dan 
pasti perasaannya masih abu-abu atau semu. 


"Udah-udah dari pada debat mending kita siap-siap ya!! 
Dua jam lagi dimulai acaranya," ucap Bunda yang diangguki 
oleh Ivan, Krisna, Rio dan juga Ayah. 


Ditempat lain Radha baru saja selesai mandi dan segera 
memakai dress berwarna putih selutut dengan aksen pita di 
tengah dan bahu polos Radha yang terekspos. 


Radha mengikat rambutnya setengah dan tak lupa memakai 
minyak telon, bedak bayi untuk wajahnya, dan tambahan 
lipgloss di bibirnya membuat bibir pink Radha tampak 
mengkilat dan cantik membuat siapa saja tergoda. 


"Perfect!" ucap Radha kemudian melihat jam yang 
menggantung di dinding kamarnya. 


"Hm masih ada waktu satu jam lebih dua puluh lima menit," 
ucap Radha. 


Radha mengambil alat yang digunakan untuk mengukir 
nama di laci meja riasnya. Radha mengambil gelang yang 


tadi ia minta di belikan oleh Arjun. Radha mengukir nama 
Krisna di gelang pertama dan mengukir nama Radha di 
gelang ke dua. 


"Nah seep!!!" ucap Radha senang dengan hasil karyanya 
tersebut. 


Radha mengambil kotak berwarna hitam polos yang tadi ia 
beli saat di mall bersama Dewi. Radha meletakkan kedua 
gelang di dalamnya tersebut. Ia melirik jam lagi dan kurang 
satu jam lagi. Radha segera menyambar helm berwarna 
hitam yang berada tak jauh darinya dan segera 
memakainya. 


"Bang gue pergi dulu pamitin sama Mama sama Papa yeu!!" 
ucap Radha dengan berlari menuju motornya tanpa 
memperdulikan balasan Arjun. 


Brumm 


Radha menghidupkan motornya dan segera pergi dari sana. 
Radha melajukan motornya menuju toko bunga. la turun 
dari motor dan memasuki toko bunga tersebut. 


"Mau cari apa kak?" tanya salah satu pelayan toko. 
"Bunga mawar putih ada?" tanya Radha. 


"Oh ada kak, butuh berapa kak? Atau mau di rangkai?" 
tanya pelayan toko bunga tersebut. 


"Hm minta tiga tangkai dulu nanti kalau kurang nambah 
lagi," jawab Radha. 


"Baik kak, sebentar ya kak kami ambilkan dulu," ucap 
pelayan toko bunga tersebut yang dijawab Radha dengan 
anggukkan. 


Radha duduk di kursi tunggu dan memainkan ponselnya, 
tak lupa Radha mengabari jika Radha akan segera sampai 
lima belas menit lagi karena ada keperluan terlebih dahulu. 
Sedangkan Alfa dan Dewi sudah ribut di ponsel karena 
tinggal dua puluh lima menit lagi acara di mulai dan Radha 
belum datang sama sekali. 


"Ini kak tiga tangkai bunga mawar putih," ucap pelayan toko 
bunga tersebut sembari menyerahkan tiga tangkai bunga 
mawar putih. 


"Oh iya kak," ucap Radha menerima bunga mawar putih 
tersebut. 


Radha mengambil bunganya saja dan menaburkan 
kelopaknya di dalam kotak hadiah yang berisi gelang untuk 
Krisna. Ternyata tiga tangkai masih kurang untuk menutupi. 
Radha meminta dua lagi dan sudah tertutup semua. Kotak 
tersebut berisi gelang, kartu ucapan, dan kelopak bunga 
mawar putih. 


"Berapa ya kak?" tanya Radha. 


"Dua puluh lima ribu kak," jawab pelayan toko bunga 
tersebut. 


"Ini kak uangnya," ucap Radha sembari memberikan uang 
pecahan dua puluh ribu satu lembar dan uang lima ribu satu 
lembar. 


"Pas ya kak uangnya," ucap pelayan toko bunga tersebut 
yang dijawab anggukan oleh Radha. 


Radha menyemprotkan parfum ke dalam kotak tersebut 
sebelum menutupnya ah ralat lebih tepatnya Radha 
menyemprotkan hair lation untuk bayi ke dalam kotak 
tersebut sebelum menutupnya. Selesai menyemprotkan hair 


lation itu Radha menutup kotak dan tak lupa kotak tersebut 
diikat dengan pita berwarna putih dan Radha menyemprot 
lagi hair lation di luar kotak tersebut. 


Radha tersenyum kala sudah membereskan hadiah tersebut 
dan memasukkannya ke dalam paperbag berwarna hitam 
elegan. Tak ingin membuat semua orang menunggu Radha 
segera menancapkan gasnya dan menuju ke gedung yang 
sudah tertera di dalam undangan itu. Radha memarkirkan 
motornya dan segera masuk ke dalam. Namun saat akan 
masuk ia di cegat oleh seseorang yang memakai jas. 


"Nama?" tanya orang itu. 
"Radha Shima Andaru," jawab Radha. 


"Silahkan masuk," ucap orang itu setelah mencari nama 
Radha di kertas yang ia pegang. 


"Nghogey!!" jawab Radha. 


Radha memasuki gedung dan kemudian ia menganga tidak 
percaya. Apa yang ia lihat sungguh bukan seperti pesta 
ulang tahun. Bagaimana tidak, seisi gedung berisikan 
manusia seperti biasa namun pakaian mereka yang 
membuat Radha menganga. Mereka memakai setelan jas 
rapi untuk para laki-laki dan untuk para perempuan 
memakai dress casual. 


"G-gue ga salah masuk gedungkan?" tanya Radha yang 
membuat beberapa orang yang mendengarnya menatap 
Radha sebentar kemudian mengalihkan tatapannya. 


"Namanya ka?" tanya seseorang lagi yang menghampiri 
Radha. 


"Bentar-bentar, gue mau nanya," ucap Radha. 


"Mau nanya apa kak?" tanya orang itu. 


"Ini pesta ultahnya Krisnakan?" tanya Radha yang di jawab 
anggukan oleh orang itu. 


"Iya kak, memangnya kenapa ya ka?" tanya orang itu. 


"Ga kok gapapa hehehe, gue pikir salah masuk gedung atau 
acara, masalahnya hm udahlah abaikan aja," ucap Radha 
yang dijawab anggukan oleh orang itu. 


"Oh ya tadi lo nanya apa?" tanya Radha. 


"Namanya siapa ka?" tanya orang itu mengulang 
pertanyaan pertamanya tadi. 


"Radha Shima Andaru," jawab Radha. 
"Mari kak saya tunjukkan mejanya," ucap orang itu. 


Radha mengikuti orang tersebut berjalan dan ia dapat 
melihat Alfa dan Dewi disana. Radha segera duduk setelah 
orang itu pergi. 


"Wi, Al, kita ga salah pestakan?" tanya Radha. 
"Engga," jawab Dewi dan Alfa mantap. 


"Kok begini orang-orangnya? Terus temen-temen sekelas 
kita yang lain dimana?" tanya Radha beruntun. 


"Kagak ada yang dateng cuma kita bertiga," jawab Dewi. 


"Njir serius?!" pekik Radha terkejut dengan suara lumayan 
keras membuat beberapa orang menatapnya. 


"Kagak perlu teriak juga nyet!!" kesal Alfa dan menoyor 
pelan kepala Radha. 


"Iya gue serius," ucap Dewi. 


"Gila mereka semua memang ga punya ati!! Liat aja besok 
gue ogah sama mereka!!" ketus Radha yang dibalas dengan 
putaran bola mata oleh Dewi dan Alfa. 


"Btw kok elo kagak di samping gue sih Al, Wi?" tanya Radha. 
"Di sebelah lo tuh tempat untuk orang lain," jawab Dewi. 
"Siapa?" tanya Radha. 

"Krisna sama Ivan," jawab Alfa. 


"Ivan? Tuh bocah ngapain ngikut? Ada hubungan apa sama 
Krisna?" tanya Radha kepo. 
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"Apa jangan-jangan Ivan pacarnya Krisna?!" pekik Radha 
histeris membuat Alfa dan Dewi membelakkan kedua bola 
matanya. 


Srett 


Rambut Radha di tarik kecil membuat Radha mengaduh dan 
melihat siapa pelakunya. Ternyata Ivan yang menarik 
rambut Radha. 


"Napa sih lo dateng-dateng langsung narik rambut gue, 
punya dendam lo sama gue?!" kesal Radha. 


"Ck elo kalau ngomong dijaga ogeb!! Gue sama Bang Krisna 
kagak pacaran, masih doyan cewe gue!!" kesal Ivan. 


"Terus hubungan lo sama Krisna apaan?" tanya Radha kepo. 


"Dih kepo amat sih lo jadi orang," jawab Ivan sinis membuat 
Radha mengercutkan bibirnya kesal sedangkan Dewi dan 
Alfa diam saja menonton perdebatan mereka. 


"Kepo itu menambah wawasan, malu bertanya sesat di jalan 
makanya gue nanya biar wawasan gue luas dan gue kagak 
tersesat," ucap Radha yang dibalas putaran bola mata oleh 
Ivan. 


"Tapi terlalu kepo juga bisa membuat masalah buat diri 
sendiri Radha," ucap seseorang di belakang Radha. 


Radha berbalik dan menatap orang tersebut. 
Memperhatikan gerakan orang itu yang duduk di kursi yang 
Radha tau itu milik Krisna. "Nih cowo ngapain duduk di kursi 


punya Krisna? Walau dia ganteng tetep Krisna di hati gue!!' 
batin Radha. 


"Siapa lo? Kok bisa tau nama gue? Cenayang ya lo?" tanya 
Radha beruntun. 


"Radha, Radha, aku Krisna, teman sendiri lupa?" tanya 
orang itu atau lebih tepatnya Krisna membuat Radha 
menganga tidak percaya. 


"angan ngadi-ngadi lo jadi orang, mentang lo ganteng 
ngadi-ngadi jadi Krisna pujaan hati gue," ucap Radha 
membuat Ivan, Alfa, dan Dewi yang sedang meminum 
minumannya tersedak dengan ucapan bar-bar milik Radha. 


"Bentar-bentar, lo suka sama Bang Krisna?" tanya Ivan. 


"Banget!!" jawab Radha mantap membuat Krisna mengulum 
senyum. 


"Lah kok banget? Bang Krisna kagak ganteng, culun, punya 
masalah mental lagi," ucap Ivan membuat Krisna mendegus 
melihat kelakuan sang adik. 


"Terus?" tanya Radha. 


"Ya apa alasan lo suka sama Krisna? Mending sama gue, 
punya uang banyak, ganteng, pinter, kagak punya masalah 
mental," ucap Ivan membuat Radha memutar kedua bola 
matanya malas. 


"Hati gue udah terpatri nama Krisna jadi mau seganteng, 
sekaya, dan selebih apapun cowo itu dari Krisna tetep Krisna 
di hati gue! dan lagi ini idup gue, lo ga berhak ngurusin 
atau ikur campur di idup gue," ucap Radha. 


"Jelas gue harus ikut campur, secara orang yang lo suka 
adalah Abang gue sendiri," ucap Ivan membuat Radha 
terdiam. 


"Abang? Gue kira lo anak tunggal," ucap Radha. 


"Lo percaya kalau Bang Krisna abang gue?" tanya Ivan yang 
dibalas gelengan kepala oleh Radha. 


"Kenapa?!" tanya Ivan sedikit berteriak. 


"Krisna baik, elo kagak. Krisna ganteng elo kagak. Krisna 
imut elo amit-amit. Krisna gudboy elo fucek boy. Krisna 
waras elo rada gila," jawab Radha membuat Alfa, Dewi, dan 
Krisna tertawa terbahak-bahak sedangkan Ivan sudah kesal. 


"Ck serah lol!" kesal Ivan kemudian menghempaskan 
punggungnya ke sandaran kursi. 


"So, you are mine Radha," ucap Krisna membuat Radha 
menatap Krisna. 


"Mine? Duh maap ya gue cuma mau sama Krisna bukan lo!!" 
ucap Radha. 


"Dia Krisna, Radha," ucap Dewi. 


"Ga dia bukan Krisna," bantah Radha membuat Alfa, Dewi, 
dan Ivan memutar kedua bola matanya. 


"Kalau bukan Krisna dia siapa?" tanya Alfa. 
"Mana gue tau," jawab Radha cuek. 


"Aku Krisna Rivenda Darmawan teman sekelasmu, teman 
sebangkumu Radha," ucap Krisna membuat Radha terdiam. 


"Dih ngadi-ngadi lo jadi orang," ucap Radha cuek membuat 
Krisna tertawa. 


"Oh ya mana hadiah gue?" tanya Krisna. 


"Elo holang kaya ngapain minta hadiah? Tapi karena gue 
lagi baek hati noh gue kasih hadiah," ucap Alfa sembari 
memberikan hadiah kepada Krisna. 


"Nih gue tambahin juga," ucap Dewi yang juga 
memberikannya hadiah kepada Krisna. 


"Eh lo berdua napa ngasih hadiah ke nih cowo aneh sih?! Itu 
buat Krisna!!" ucap Radha sewot membuat Ivan memutar 
kedua bola matanya malas. 


"Shtt diem lo, mending liat noh di depan bokap gue lagi 
ngebicit," ucap Ivan. 


"Itu bokap lo sendiri geblek!!" ucap Dewi sembari menoyor 
kepala Ivan. 


Ivan, Dewi, Alfa, Krisna, dan Radha mendengarkan pemilik 
sekolah, pengusaha yang bernama Rafael Darmawan yang 
kebetulan juga merupakan ayah dari Ivan, Krisna, dan Rio. 


"Selamat sore, terimakasih sudah datang di acara ulang 
tahun perusahaan yang bertepatan dengan ulang tahun 
anak ke dua saya Krisna Rivenda Darmawan," ucap Rafael 
Ayah Krisna. 


Radha yang sedang minum dengan santai ketika 
mendengar nama Krisna di sebut seketika air yang harusnya 
masuk ke dalam tenggorokan Radha memaksa keluar dan 
menyembur karena rasa terkejut dari Radha. Membuat 
beberapa orang menatap Radha dengan tatapan jijik. Ivan, 
Alfa, dan Dewi memutar kedua bola matanya malas 


sedangkan Krisna memberikan sarung tangan kepada 
Radha. 


"Makasih!!" ucap Radha tanpa melihat siapa yang 
memberikannya karena asik ke dunianya sendiri hingga 
tiba-tiba suara Rafael lebih keras membuat Radha 
menyentak kembali ke dunia nyata. 


"Baiklah, ini dia anak kedua saya Krisna Rivenda 
Darmawan!!" ucap Rafael. 


Kritt 


Bunyi kursi di dorong ke belakang membuat Radha terkejut 
dan menoleh ke sumber suara. Lebih terkejutnya lagi 
ternyata suara tersebut berasal dari sebelahnya. Radha 
membelakkan kedua bola matanya dan seketika mulutnya 
menganga tidak percaya. 


"J-ja-di d-d-dia K-Krisna?" tanya Radha terbata dengan 
ekspresi bodohnya. 


"Iya, dia Abang gue, Krisna Rivenda Darmawan!!" jawab Ivan 
mantap. 


"Iya!!" jawab Alfa dan Dewi mantap membuat Radha 
menatap kosong kearah panggung. 


Di atas panggung berdiri sesosok manusia yang berjenis 
kelamin laki-laki berparas tampan tanpa cela membuat 
semua kaum hawa terpana dan terpesona dengan ciptaan 
Tuhan tersebut. Sosok tersebut adalah Krisna. Orang yang 
selalu bersama Radha. Orang yang bertingkah kekanak- 
kanakkan di sekolah. Orang yang berpenampilan culun di 
sekolah. Orang yang mengambil hati Radha. 


Krisna menatap Radha lembut dari atas panggung. Seluruh 
keluarga Darmawan berdiri di atas panggung dengan gagah 
dan berwibawa termasuk Adinda yang berdiri disana dengan 
berwibawa. Mereka semua menyanyikan lagu ulang tahun. 
Seluruh mata tertuju pada Krisna namun mata Krisna tertuju 
pada seorang gadis yang memakai dress putih dengan bahu 
yang terekspos. 


Ekspresi wajah Krisna sangat datar tanpa senyum sama 
sekali seperti papan trplek, aspal, dinding, dan sebagainya 
namun walaupun dia menampilkan wajah datarnya, sorot 
matanya menunjukkan kelembutan hanya untuk seseorang 
yang Krisna tatap yaitu Radha. 


"Baiklah sekarang saatnya kita potong kue!!" ucap MC acara 
tersebut dan bersamaan dengan roti ultah yang menuju ke 
depan panggung. 
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"Sayang jangan lupa make a wish dulu sebelum potong kue 
ya!!" ucap Bunda. 


"Iya Bun," jawab Krisna dingin. 


Krisna memejamkan matanya saat kue tersebut berada di 
depannya dengan lilin yang masih menyala semua 
menunggu untuk di padamkan. 


'Harapanku, buatlah Radha menjadi milikku selamanya!!' 
batin Krisna. 


Setelah Krisna selesai membuat harapan Krisna membuka 
matanya dan meniup lilinnya. Orang-orang yang disana 
melihat Krisna sudah meniup lilin bertepuk tangan. 


"Baiklah sekarang ayo potong kuenya!!" ucap MC. 


Krisna memotong kue tersebut dan terdengar lagi tepuk 
tangan yang meriah. la memindahkan sepotong kue ke atas 


piring. 


"Kira-kira suapan pertama untuk siapa ya??" ucap MC acara 
tersebut. 


Krisna memandang Radha lekat, kemudian turun dari 
panggung dan menuju ke meja Radha membuat Ivan dan 
Rio mengulum senyum sedangkan Dewi sudah bersiul 
norak. Krisna berjalan dan berhenti tepat di samping Radha. 
Krisna berlutut dan tersenyum manis. 


"For you," ucap Krisna sembari menyodorkan suapan roti 
pertama kepada Radha. 


Radha terdiam dan memandang sendok yang diatasnya ada 
roti dengan memandang Krisna bergantian. Radha hanya 
diam saja dengan ekspresi yang membuat Krisna gemas. 


"Open youre mouth," perintah Krisna dengan nada suara 
berat dan tegas namun masih ada kelembutan di dalamnya. 


Seperti robot Radha mengikuti perintah Krisna untuk 
membuka mulutnya. Krisna memasukkan roti tersebut ke 
mulut Radha membuat orang-orang bertepuk tangan lagi. 


"Kunyah lalu telan," ucap Krisna yang langsung di turuti 
oleh Radha. 


Setelah memastikan Radha menelan rotinya Krisna kembali 
lagi ke atas panggung dan memberikan suapan roti yang 
pertama kepada Ayah dan Bundanya, kemudian Rio, Ivan 
dan terakhir dirinya sendiri. 


Setelah itu mereka semua menikmati hidangan yang tersaji 
dan berbincang-bincang termasuk Ayah dan Bunda. Krisna 
berjalan menuju mejanya dan mendapati Radha masih 
terbengong membuat Krisna gemas dan mengacak-acak 
rambutnya. 


"Sariawan hm?" tanya Krisna sembari menatap Radha 
lembut. 


"Woi ceunah!!" panggil Alfa. 
Dewi berdiri dari duduknya dan segera menghampiri Radha. 
Brugh 


"Sakit bege!!" kesal Radha sembari menatap Dewi tajam. 


"Elo kalau ga di gituin kagak sadar-sadar lo," balas Dewi 
sembari memutar kedua bola matanya malas dan kembali 
ke tempat duduknya. 


"Ciee yang dapet suapan pertama," goda Alfa membuat pipi 
Radha bersemu merah. 


"Aduh duh ada yang merona niehh!!" goda Ivan sembari 
menaik turunkan alisnya. 


"I-ish apaan s-sih!!" ucap Radha sembari membuang muka 
ke kiri. 


'Bege sia!! Aing buang muka ke arah yang salah!! Astaga 
hilangkan aing sekarang!!' batin Radha. 


Bagaimana tidak, Radha membuang muka ke kiri dan 
ternyata ia menghadap ke arah Krisna yang sialnya bagi 
Radha yaitu Krisna juga sedang menatapnya dengan dalam 
dan lembut membuat Radha kehilangan kata-katanya. 
Akhirnya Radha dengan berani dan was-was ia menatap 
balik bola mata milik Krisna. 


'Astaga nikmat Tuhan yang tiada tara ketika melihat cowo 
setampan ini!! Pokoknya ini punya Radha!!' batin Radha. 


Radha menatap setiap ornamen yang ada di wajah Krisna. 
Mulai dari rambut, dahi, kedua alis hitam, kedua bola mata 
yang menghanyutkan, bulu mata indah, hidung mancung, 
bibir seksi, dan rahang yang kokoh. Sungguh ciptaan Tuhan 
yang sempurna dan sayang untuk di lewatkan. 


"Woi bambamk!!" teriak Alfa membuat Radha tersentak 
kembali ke dunia nyata. 


"Sudah puas mengagumiku nona?" goda Krisna. 


"Belom!!" jawab Radha cepat yang kemudian membelakkan 
kedua bola matanya. 


' Mulut kagak ada akhlak!!' batin Radha. 


Krisna, Ivan, Alfa, dan Dewi yang mendengar jawaban dari 
Radha tertawa terbahak-bahak karena jawaban polos, jujur 
dan cepat dari Radha membuat mereka tergelak. 


"Ekhm," dehem Krisna sembari membenarkan letak dasinya 
walau sebenarnya dasinya masih baik-baik saja di tempat 
belum kabur dari tempatnya. 


"Apakah nona bisa mengikuti saya sebentar?" tanya Krisna. 


"Nona sape nih? Gue apa Radha?" tanya Dewi menggoda 
Radha padahal sudah jelas jika Krisna bertanya kepada 
Radha kerena arah tatapan mata Krisna. 


"Tentu saja nona Radha," jawab Krisna mantap. 
"I-iya bisa," ucap Radha. 


Krisna tersenyum dan bangkit dari duduknya menyodorkan 
tangannya kepada Radha membuat Radha yang masih 
duduk menatap Krisna. Dengan ragu Radha menerima 
tangan Krisna dan akhirnya Radha bangkit dari duduknya. 


"Asekk romantis guys!!" goda Alfa. 
"Duh jan sampe kejauhan bang berduaan," goda Ivan. 
"Tiati jan sampe macem-macem lo berdua," ucap Dewi. 


"Paling satu macem Wi, nikahin Radha," ucap Krisna 
membuat Radha merona sedangkan Ivan, Alfa, dan Dewi 
sudah tertawa. 


"Ayo," ucap Krisna. 
"Heem," balas Radha. 


Krisna menarik Radha mendekat dan kemudian Krisna 
merangkul mesrs pinggang Radha membuat jarak di antara 
kedua orang tersebut sudah terkikis banyak hanya tinggal 
sedikit saja. Mereka berdua saling pandang untuk beberapa 
saat sebelum berjalan. 


"Duh jantung jan keras-keras napa!!' batin Krisna was-was 
takut jika Radha mendengar suara detak jantung Krisna 
yang sudah menggila. 


"Jantung lo jan copot ya atau meledak ya!!' batin Radha. 


Mereka berdua berjalan dan berhenti di taman yang 
memiliki gazebo dengan ukiran yang indah. Di sekitar 
gazebo tersebut di kelilingi oleh bunga mawar putih dan 
bunga mawar merah. Di atas gazebo bagian atap terdapat 
lampu tumbler atau lampu kelap-kelip yang berwarna 
kuning. Jangan lupakan bagian dalam gazebo terdapat dua 
kursi dan satu meja kecil berwarna putih selaras dengan 
warna gazebo tersebut. 


Radha sudah kehilangan kata-katanya kala melihat gazebu 
tersebut. Krisna yang melihat binar bahagia di mata Radha 
mengulum senyum karena tidak sia-sia Krisna mendekor 
tempat ini. 


"Kamu suka sayang?" tanya Krisna yang dibalas anggukan 
semangat dari Radha. 


"Iya cantik!!" jawab Radha. 


"Lebih cantik kamu sayang," ucap Krisna. 


"Ayo kesana," ucap Krisna sembari menarik pelan tangan 
Radha dan mendudukkan Radha di salah satu kursi yang 
tersedia di sana. 


Mereka berdua terdiam dengan kesibukan sendiri-diri. Krisna 
yang sibuk menatap wajah cantik Radha dengan lembut 
sedangkan Radha tengah asik memandang sekitar yang 
sangat cantik membuat Radha lagi dan lagi dan lagi 
terpesona dengan dekor tersebut tanpa memperdulikan 
orang yang berada di sebelahnya. 


"Radha," panggil Krisna lembut dengan suara beratnya. 


Radha yang merasa namanya di panggil mengalihkan 
pandangannya dengan tidak rela ke arah sumber suara. 
Pandangan Radha dan Krisna bertemu. Keduanya seakan 
terkunci dengan manik mata lawannya. 


"Tampan," gumam Radha tanpa sadar membuat Krisna 
mengulum senyum. 


"Radha sayang," panggil Krisna lembut yang tak 
mendapatkan respon dari Radha karena ia asik memandangi 
wajah Krisna. 


Krisna menjentikkan jarinya di depan wajah Radha 
membuat Radha tersadar dan tertarik lagi kembali ke dunia 
nyata. 
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"Radha," panggil Krisna sabar dengan nada masih lembut. 
"I-iya," jawab Radha gugup. 
' Bege kenapa gue gugup?' tanya Radha dalam hati. 


"Tidak ingin mengatakan atau bertanya sesuatu?" tanya 
Krisna lembut. 


Krisna menunggu beberapa saat dan tetap saja kesunyian 
yang menjawabnya membuat Krisna menghela napas. 
'Radha kenapa?' tanya Krisna dalam hati. 


"Kalau ga ada yaudah," ucap Krisna pura-pura ngambek 
berharap Radha mengeluarkan suara emasnya. 


"Kamu beneran Krisna?" tanya Radha cepat. 
"Iya, aku Krisna," jawab Krisna tegas. 
"Kenapa bohong?" tanya Radha dengan kepala menunduk. 


Krisna menghela napas pelan saat melihat Radha yang 
sepertinya gugup dan mungkin sedikit nervous. 


"Maaf sayang, aku hanya ingin mendapatkan teman yang 
benar-benar tidak memandangku dari apa yang aku punya," 
jawab Krisna dengan lembut. 


"Teman?" tanya Radha dengan suara lirih. 


"Kenapa sakit saat tau jika aku hanya dianggap sebagai 
temannya, kenapa ini? batin Radha bertanya sedih. 


"Tidak Radha, kamu bukan temanku tapi kamu milikku dan 
aku milikmu,' batin Krisna. 


Radha menghela napas dan memejamkan matanya selama 
beberapa detik untuk menghilangkan rasa sakit yang entah 
kenapa tiba-tiba hinggap di hatinya. 


"Ini untukmu,” ucap Radha sembari menyerahkan hadiah 
yang disimpan Radha di dalam saku roknya. 


Krisna menatap box berwarna hitam yamg berukuran 
persegi yang tidak terlalu kecil namun sedikit besar dengan 
pita di atasnya. Krisna tersenyum dan menerima kotak dari 
Radha tersebut. 


"Terimakasih," ucap Krisna dengan senyum manis membuat 
jantung Radha kembali berdetak lebih kencang. 


"Sama-sama, maaf kalau ga suka," ucap Radha. 


"Seharusnya kamu ga perlu bawa hadiah, cukup dengan 
dirimu datang itu sudah hadiah terindah bagiku," balas 
Krisna membuat kedua pipi Radha merona merah semerah 
tomat busuk. 


"Aku buka ya," ucap Krisna yang di jawab anggukan oleh 
Radha. 


Krisna menarik pita tersebut dan kemudian ia membuka 
kotak tersebut dengan pelan-pelan. Ketika kotak sudah 
sepenuhnya terbuka Krisna tersenyum. 


"Smells like you," ucap Krisna karena ia mencium aroma 
Radha ketika membuka kotak tersebut membuat Radha 
tersenyum manis. 


"Kamu memberikanku kelopak bunga?" tanya Krisna 
sembari menaikkan salah satu alisnya. 


"Engga, periksa lagi coba di dalam kotaknya," jawab Radha 
sembari menggelengkan kepalanya pelan. 


Krisna tersenyum ke arah Radha kemudian ia mencari 
sesuatu di antara kelopak mawar putih yang ada di kotak 
tersebut. Krisna menaikkan satu alisnya kala jari tangannya 
menyentuh sesuatu. Pelan Krisna mengeluarkan benda 
tersebut. Krisna ternyum kala melihat jika benda tersebut 
adalah gelang perak. 


"Radha Krisna," ucap Krisna sembari membaca ukiran 
tulisan yang berada di gelang perak tersebut. 


"Emm," ucap Radha sembari menganggukan kepalanya. 
"Harus memakai keduanya?" tanya Krisna. 


"Engga," jawab Radha sembari mengambil gelang yang 
terukir nama Radha disana. 


Radha menarik tangan kiri Krisna karena tangan kiri Krisna 
yang lebih dekat kemudian ia memasangkan gelang 
tersebut namun belum saja terkait suara Krisna terdengar. 


"angan disana!!" ucap Krisna menghentikan kegiatan 
Radha. 


"Kenapa?" tanya Radha. 


"K-kamu ga suka ya? Maaf aku cuma bisa kasih kamu ini," 
sambung Radha dengan menundukkan kepalanya. 


"Haha mikir apaan sih lo Ra, mana mau Krisna nerima 
hadiah lo yang begini sedangkan dia bisa beli gelang yang 


harganya jutjut atau mm,' batin Radha. 


"Bukan seperti itu sayang," ucap Krisna sembari mengelus 
rambut Radha lembut membuat Radha mengangkat 
Wajahnya. 


"Lalu?" tanya Radha polos membuat Krisna tersenyum. 


"Aku ingin gelang tersebut di pasangkan di tangan kanan 
bukan di tangan Kiri," jawab Krisna dengan tetap mengelus 
rambut Radha. 


"Kenapa harus di kanan? Di kiri juga bisa bukan?" tanya 
Radha. 


Krisna tersenyum manis dan menghentikan aktivitasnya 
mengelus rambut Radha. 


"Beda sayang," jawab Krisna. 


"Apa bedanya?" tanya Radha membuat Krisna semakin 
memandang Radha dengan lekat. 


Krisna mengikir jarak antara mereka berdua kemudian 
ternyum manis membuat Radha senam jantung dan jangan 
lupakan wajah Radha yang sudah semerah tomat busuk 
atau semerah warna lipstik wanita penggoda. 


"Jika di pasangkan di tangan kiri hanya akan ada beberapa 
orang yang memperhatikan atau melihatnya, tapi jika di 
padangkan di tangan kanan maka semua orang pasti dapat 
melihat dan dapat mengetahui makna dari gelang ini," 
jawab Krisna menjelaskan secara rinci. 


"M-makna apa?" tanya Radha dengan suara lirih karena 
jarak Krisna dan Radha yang sangat dekat. 


"Dasar pita suara ga ada akhlak!! Elo harusnya ngeluarin 
suara biasa atau keras lah ini malah kecil duhh dasar 
ceunah,' batin Radha. 


"Makna jika aku sudah menjadi milikmu seutuhnya. Menjadi 
milikmu seluruhnya tanpa terkecuali, baik jiwa dan raga!!" 
jawab Krisna kemudian mendekatkan mulutnya di telinga 
Radha dan berada di sebelahnya. 


"Im yours!!" bisik Krisna di dekat telinga Radha penuh 
penekanan dan dengan nada tegas membuat Radha 
merinding. 


Cup 


Krisna mencium pipi Radha setelah membisikkan kalimat 
tersebut. Sedangkan Radha terdiam dan seketika ia 
mematung setelah pipinya di cium oleh Krisna. 


Pov Radha. 


Aku masih menanti jawaban Krisna. Aku sunguh penasaran 
dengan apa yang akan Krisna katakan selanjutnya. Aku mati 
kutu saat melihat Krisna semakin mendekat. 


'Astaga astaga!!! Huaa Mamah!! Anakmu mau ngalamin 
kejadian yang sering di tulis di novel-novel yang dibaca Ma!! 
Astaga dag dig dug serr rasanya!!' batinku berteriak. 


"Makna jika aku sudah menjadi milikmu seutuhnya. Menjadi 
milikmu seluruhnya tanpa terkecuali, baik jiwa dan raga. 
Dan yang terpenting adalah--!" jawab Krisna kemudian 
mendekatkan mulutnya di telingaku dan berada di 
sebelahnya. 


'Duhh jantung jan meledak atau copot dulu ya!! Masih kepo 
aku lanjutannya!!' batin 


"Im yours!!" bisik Krisna di dekat telingaku penuh 
penekanan dan dengan nada tegas membuatku merinding. 


Cup 
'Demi apa?! Pipi gue udah ga virgin lagi!! Duhh astaga!! 
Persis di novel-novel dan beruntung banget aing bisa 


ngerasain, astaga!!' batinku berteriak senang ketika Krisna 
mencium pipiku. 


Pov Radha end. 


"Radha," panggil Krisna lembut membuat Radha kembali 
tertarik ke dunia nyata. 


"Hm," balas Radha kepada Krisna dengan gumaman. 


"Tidak mau memasangkan?" tanya Krisna sembari 
menyodorkan gelang dan tangan kanannya. 


"Mau," jawab Radha. 


Radha mengambil gelang yang berada di tangan Krisna 
kemudian ia memakaikannya di tangan kanan Krisna 
dengan bertuliskan Radha. 


Klikk 


Suara gelang yang sudah terkunci. Yang berarti gelang 
tersebut sudah terpasang di tangan Krisna. 


"Lalu gelang yang ini untukmu bukan?" tanya Krisna yang 
dijawab anggukan oleh Radha. 


"Kemarikan tanganmu, aku pasangkan," ucap Krisna. 


"Ini," balas Radha sembari menyodorkan tangan kanannya. 


Krisna memasang gelang yang bertuliskan Krisna di tangan 
kanan milik Radha dengan lembut. 


"Selesai," ucap Krisna dengan senyum mempesona 
membuat Radha juga ikut tersenyum manis. 
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"Makasih," ucap Radha. 
"Sama-sama sayang,” balas Krisna. 


Krisna melepaskan jasnya membuat Radha mengalihkan 
pandangannya ke arah lain karena malu. Entahlah yang 
jelas wajah Radha sudah memerah dan jika ia tidak 
mengalihkan tatapannya maka sudah di pastikan wajahnya 
akan sangat-sangat memerah lagi. 


Krisna bangkit dari kursinya dan mendekat ke arah Radha 
kemudian ia mencondongkan tubuhnya dan menyampirkan 
jasnya ke bahu milik Radha membuat Radha seketika 
terkejut dan menatap lurus ke wajah Krisna. 


"Kenapa? Aku ga kedinginan Krisna," ucap Radha. 


"Tapi aku tidak suka bahumu terlihat dan dinikmati oleh 
semua orang, this is mine!!" ucap Krisna tegas membuat 
wajah Radha bersemu merah lagi. 


Drtt drtt 


Ponsel milik Krisna berbunyi di dalam saku celananya 
membuat Krisna sedikit menjauh dari Radha untuk 
mengangkat panggilan tersebut sedangkan Radha 
mengalihkan tatapannya ke sembarangan. 


"Halo," ucap Krisna. 
"Dimana? Kembalilah ke pesta son!!" ucap Ayah. 


"Am," balas Krisna. 


Tut tutt 


Krisna mematikan panggilan secara sepihak membuat 
Ayahnya disana kesal dengan kelakuan Krisna. Saat berbalik 
akan berjalan mendekat ke arah Radha, Krisna tersenyum 
kala melihat Radha yang sangat cantik membuat hatinya 
bergetar. Krisna mengarahkan kameranya ke Radha dan 
kemudian ia memotret Radha. 


Ckrekk 


Krisna tersenyum kala melihat hasil dari jepretannya bagus. 
la segera membuka aplikasi instagram dan kemudian 
mempost foto Radha dengan caption mine dengan 
menandai instagram milik Radha dan mematikan kolom 
komentar. Tak butuh waktu lama postingan Krisna sudah 
banyak yang menyukainya. 


Krisna tersenyum puas melihat hal tersebut. la menutup 
ponselnya dan memasukannya kembali ke saku celana 
kemudian ia mendekati Radha. 


"Ayo kembali," ucap Krisna. 
"Hm iya," balas Radha. 


Radha bangkit dari duduknya dan cepat Krisna memeluk 
pinggang Radha dengan possesive. Mereka kembali ke 
dalam gedung dengan beriringan. 


"Hm Krisna aku mau bertanya," ucap Radha. 


"Apa? Tanyakan saja jangan takut dan jangan ragu Radha," 
balas Krisna. 


"T-tadi yang nelpon siapa? Pacarmu? Atau calon istri yang 
mau nikah sama kamu kayak di novel-novel yang aku 


baca?" tanya Radha beruntun membuat Krisna tersenyum. 


"Bukan pacar atau calon istri sayang, dia adalah Ayahku," 
jawab Krisna membuat Radha tanpa sadar menghela napas 
lega. 


"Aku suka jika kamu cemburu," ucap Krisna kemudian 
mencium puncak kepala Radha membuat Radha bersemu. 


Mereka memasuki gedung tersebut dan Krisna langsung 
membawa Radha ke meja yang berisikan keluarganya 
membuat tangan Radha dingin karena gugup. Apalagi 
sekarang kedua orang tua Krisna menatap Krisna atau lebih 
tepatnya menatap ke arah Radha termasuk dengan Bang 
Rio, Kecuali Ivan. 


"Ciee yang tadi belom ada gandengannya sekarang udah 
ada gandengannya," goda Ivan sembari menaik turunkan 
alisnya membuat Radha menundukkan kepalanya karena 
malu. 


"Siapa perempuan itu Krisna?" tanya Bunda. 
"Dia Radha Bun," jawab Krisna. 
"Menantuku!!" ucap Bunda kemudian memeluk Radha erat. 


"T-tante," panggil Radha kesulitan bernapas karena Bunda 
memeluk erat Radha. 


"Eh maaf yaa, Bunda senang banget ketemu sama kamu 
sayang, ayo duduk sini, oh ya jangan panggil tante tapi 
Bunda ya sayang," ucap Bunda kemudian mendudukkan 
Radha di salah satu kursi yang tersedia dan Radha 
menganggukkan kepalanya tanda mengerti. 


"Oh ya kamu pertama kali ketemu Krisna saat masuk SMA 
ya? Yang kamu liat pertama apa? Kan Krisna ganteng juga 
engga," ucap Ayah. 


"Waktu Krisna masuk sekolah saya skip sekolah Om," ucap 
Radha. 


"Panggil saja Ayah seperti Krisna dan jangan terlalu formal," 
ucap Ayah. 


"Kenapa?" tanya Rio. 


"Karena sebentar lagi juga Radha jadi menantuku," jawab 
Ayah santai sedangkan Radha sudah tersedak saat 
meminum minumannya. 


' Menantu? Cooll! Aku suka!!' batin Radha. 
"Ayah," tegur Bunda. 


"Kenapa? Ada yang salah sama ucapan Ayah? Memangnya 
Bunda ga mau Radha jadi menantu kita?" tanya Ayah. 


Radha diam-diam juga menantikan jawaban yang keluar 
dari Bunda-nya Krisna dan berharap jika Bundanya 
menyetujuinya. Begitu juga dengan Krisna yang berharap 
seperti Radha namun berbeda dengan Ivan dan Rio yang 
santai saja. 


"Tentu saja Bunda mau dong!! Yakali Bunda ga mau punya 
menantu cantik sama baik kayak Radha," jawab Bunda 
cepat yang tanpa sadar membuat Krisna dan Radha 
menghela napas lega. 


Ivan dan Rio mengulum senyum kala melihat Krisna dan 
Radha yang bersamaan menghela napas lega. Seketika Ivan 
memunculkan senyum jahilnya dan beberapa detik Ivan 


menandang Rio begitu juga Rio yang ikut menandang Ivan. 
Mereka berpandangan kemudian mengangguk seperti 
berbicara lewat tatapan mata. 


"Ekhm, kan udah dapet lampu hijau tuh dari Bunda sama 
Ayah terus gimana?" tanya Ivan dengan menaik turunkan 
alisnya. 


"Gimana apanya?" tanya Krisna. 
"Ya ga mau lanjut gitu?" tanya Rio. 
"Lanjut?" tanya Krisna. 


"Maksudnya ga mau kawin ape gimana elo berdua," ucap 
Ivan greget. 


"Kawin-kawin nikah kali!! Kawin sama nikah tuh beda," ucap 
Radha dengan memutar kedua bola matanya malas. 


"Bedanya apaan?" tanya Ivan. 


"Ntah di novel-novel yang gue baca beda," jawab Radha 
santai membuat Ivan memandang Radha datar. 


"Ck rasanya pen gue argh!!" ucap Ivan kesal. 
"Apa? Mau lo apain?" tanya Krisna sengit. 
"Mau gue kawinin," jawab Ivan. 


"LO GILA?!" pekik Radha dan Krisna bersamaan sembari 
membelakkan kedua bola matanya. 


Radha sendiri bahkan melupakan keberadaan kedua orang 
tua Krisna yang memandang Radha dengan lembut. Ayah 
dan Bunda tidak merasa terganggu dengan Radha yang 


seperti itu, justru mereka menyukainya karena Radha apa 
adanya tanpa perlu jaim-jaim sama sekali. 


"Udah-udah daripada mending kalian berdua makan dulu," 
ucap Bunda melerai Radha, Krisna dan Ivan yang akan 
berdebat. 


' Bege sia kenapa aing lupa ada camer sih!!' batin Radha. 


"Ekhm, ya udah Bun, aku sama Radha mau balik ke meja 
dulu permisi," ucap Krisna sembari mengajak Radha pergi 
dari sana. 


"Permisi Yah, Bun," ucap Radha. 


Radha dan Krisna berjalan kembali ke meja awal mereka 
yang ada dua orang manusia yaitu Alfa dan Dewi. Ketika 
Radha dan Krisna datang Alfa dan Dewi memandang Krisna 
dan Radha datar. 


"Masih inget kita toh?" tanya Alfa sinis. 
"Kirain dah amnesia," balas Dewi sengit. 


Radha dan Krisna hanya tersenyum kikuk mendapati kedua 
orang tersebut yang sepertinya kesal dengan Radha dan 
Krisna ralat bukan sepertinya tapi memang kesal dengan 
Radha dan Krisna. 


"Mangap lah cuy," ucap Radha sembari duduk di kursi yang 
di tarik oleh Krisna disusul Krisna yang duduk di kursi 
sebelahnya Radha. 


"Ogah," balas Alfa dan Dewi bersamaan. 


Drtt drtt 


Ponsel milik Krisna berbunyi membuat semua orang 
mengalihkan tatapannya ke arah Krisna. 


"Permisi sebentar,” ucap Krisna kemudian bangkit dari 
duduknya dan mencium kening Radha sebelum mulai 
berjalan menjauh dari meja mereka tersebut. 
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"Ekhm jadi kalian berdua udah pacaran?" tanya Dewi. 


"Siapa?" tanya Radha sembari memotong daging yang 
berada di hadapannya. 


"Elo sama Krisna ceunah," kesal Alfa. 


"Oh engga kok, kita cuma teman," ucap Radha dengan 
memelankan suaranya ketika mengucapkan kata teman. 


"Teman? | want more than just friendship,' batin Radha 
berharap. 


"Terus kalau teman kenapa di bahu lo ada jasnya Krisna?" 
tanya Dewi dengan menaikkan satu alisnya. 


Radha menghentikan aksinya memotong daging dan 
melihat ke arah bahunya yang tersampir jas milik Krisna. 
Seketika ingatannya berputar saat mereka berada di gazebo 
dan tanpa sadar pipi Radha kembali bersemu merah. 


"Kayaknya selama kalian pergi berdua ada hal yang terjadi 
dan gue yakin itu hal yang romantis," celetuk Alfa membuat 
Dewi membelakkan kedua bola matanya. 


"Kalian ciuman?!" pekik Dewi membuat Alfa tersedak 
minumannya dan Radha seketika menatap Dewi tajam. 


"Shut up!!" ucap Alfa dan Radha bersamaan. 
"We don't kiss, we just talk," ucap Radha. 
“Just talk? Seriously?! " ucap Dewi tak yakin. 


"Yap!! Just talk not more!!" balas Radha tegas. 


"Then what about the suit thats on your shoulder? Isn't that 
Krisna's?" tanya Alfa. 


"How can you conclude if this is Krisna's?" tanya Radha 
balik. 


"Its easy, Krisna who was wearing a suit is now not wearing 
it, and you who didn't wear it before are now you wearing 
it," jawab Alfa. 


"Do you still want to dodge or wordy again Radha?" tanya 
Alfa dingin membuat Radha terdiam. 


"Gue serius, kita ga lakuin apa-apa, we just talk!!" ucap 
Radha tegas dan kesal. 


Radha kembali memakan daging yang berada di 
hadapannya dengan cepat. Setelah selesai Radha menatap 
Dewi san Alfa yang sedang memperhatikan Radha dengan 
pandangan yang tidak terbaca membuat Radha menghela 
napas pelan. 


"Gue mau jalan-jalan dulu," ucap Radha kemudian bangkit 
dan berjalan kemana saja karena masih kesal dengan 
kelakuan sahabatnya yang tidak percaya dengan apa yang 
di ucapkannya. 


"Menurutmu Radha berbohong?" tanya Dewi. 


"No, because in Radha's dictionary there are no word to lie. 
Maybe he was telling the truth and it could be just a 
romantic conversation with no clarity in the relationship 
between them," jawab Alfa membuat Dewi mengangguk- 
anggukkan kepalanya tanda mengerti. 


"Ish dibilangin pada kagak percaya!! Dasar nyebelin!! Gue 
sleding lama-lama tuh orang," omel Radha ketika berada 


balkon ruangan tersebut sembari menghentak-hentakkan 
kakinya karena kesal. 


"Butuh teman curhat nona?" tanya seseorang tiba-tiba 
membuat Radha seketika menghadap sumber suara. 


"Cih," ucap Radha sembari memutar kedua bola matanya 
dan menganggap orang tersebut adalah angin lalu atau 
hantu. 


"Waw impressive nona!! Kau adalah satu-satunya wanita 
yang mengacuhkan diriku," ucap orang itu. 


"Oh," balas Radha cuek yang membuat orang tersebut 
tersenyum. 


"Deo Pramana," ucap orang tersebut atau yang bernama 
Deo. 


"Radha," balas Radha. 


"Well Radha, apakah kau sendirian disini? Tapi jika di lihat 
dari jas yang ada di tubuhmu sepertinya kau sudah memiliki 
kekasih atau mungkin suami?" tanya Deo yang terdengar 
seperti pernyataan dari pada bertanya. 


"Hell! Enak aja ngatain gue begono!! Iye gue tau gue 
jomblo karatan tapi kagak perlu elo perjelas juga kalik!!" 
balas Radha kesal yang membuat Deo tertawa renyah. 


"Aku hanya bertanya saja nona, sepertinya kau memiliki 
masalah dengan emosimu nona," ucap Deo. 


"Lo ngatain gue gila ga waras ha?!" kesal Radha. 
"Aku tidak bilang seperti itu," bantah Deo. 


"Terserah!!" balas Radha. 


"Ekhm jadi siapa pemilik jas tersebut nona?" tanya Deo 
membuat Radha menatap jasnya. 


Radha melepaskan jas yang bertengger di bahu mulus dan 
lembutnya kemudian menyampirkannya di tangan Kiri 
Radha dan menghela napas pelan. 


"Milik temenku," jawab Radha yang mengikuti Deo memakai 
aku-kamu bukam gue-lo atau saya-anda atau yang lainnya. 


"Hanya teman? Tidak lebih?" tanya Deo. 
"Berisik kek cewel!!" kesal Radha membuat Deo tersenyum. 


"Well aku hanya bertanya nona, tidak perlu sekesal itu," 
ucap Deo. 


"Oh ya berapa umurmu?" tanya Deo. 
"Enam belas, kamu?" tanya Radha. 


"Delapan belas, selisih dua tahun," ucap Deo yang di jawab 
anggukan oleh Radha. 


"Jadi kamu datang sendiri ke sini?" 
"Iya, kamu?" 


"Iya aku juga datang sendiri, gimana kalau nanti pulangnya 
aku antar?" 


"Tidak perlu makasih, aku naik motor sendiri." 
"Tidak ada topik untuk dibicarakan lagi nona?" 
"Tidak, kenapa memangnya?" 


"Aku kehabisan topik." 


"Cari cewe aje mending, mumpung bening-bening." 
"Maunya begitu sih." 

"Yeu dasar buaya darat! ! " 

"Tapikan ga jadi, maunya sama kamu aja." 

"Idih ogah aku!!" 

"Ah jangan gitu dong sayang aku sakit hati nih," ucap Deo 
memelas sembari menggoyang-goyangkan tangan Radha ke 
kiri dan ke kanan seperti anak kecil. 


"Sayang-sayang pala lo peang," balas Radha. 


Mereka berdua bertatapan sejenak. Sedetik kemudian kedua 
orang berbeda jenis kelamin tersebut menyemburkan 
tawanya ntah karena apa. 


"Bentar-bentar kita ketawa kenapa?" tanya Deo. 
"Ntah," jawab Radha santai tanpa beban. 
"Dih berarti kita gila?!" ucap Deo. 


"Dih kita? Kamu aja kalik," balas Radha yang kemudian 
mereka berdua tertawa. 


"Asik juga ya ngbrol sama kamu walau awalnya harus judes 
begono sih, emangnya cewe jual mahal terus juga awalnya 
nolak ujung-ujungnya juga suka malah nyaman," ucap Deo. 


Plakk 


"Ngaca!! Cowo juga begono yeu!!" kesal Radha setelah 
menggeplak kepala Deo. 


"Aishh badan sama paras cewe tapi tenaga behh kuli buk!!" 
ucap Deo membuat Radha menarik rambut Deo. 


"Aelah galak amat sih, btw foto yuk!!" ajak Deo. 

"Buat apa?" tanya Radha. 

"Post di ig," jawab Deo. 

"Nghogey!! Jan lupa tandai akun aing yeu!!" ucap Radha. 


"Seep!!" balas Deo sembari mengacungkan kedua ibu 
jarinya. 


"Nih cari akunmu," ucap Deo sembari memberikan 
ponselnya. 


Radha menerimanya dan mengetikkan akunnya di sana dan 
tak lupa menekan tombol follow atau ikuti. Setelah selesai 
Radha memberikan ponsel tersebut kembali ke pemiliknya 
yaitu Deo. 


"Nah!! Jan di unfoll! Awas sampe unfoll!" ancap Radha 
sembari mengangkat tangannya yang sudah mengepal. 


"Iya iya iya tapi ntar polbek yeu, 
anggukan oleh Radha. 


ucap Deo yang dijawan 


"Yaudin yuk poto!!" ajak Deo. 

Ckrek 

"Ih jelek!! Keliatan gendut aku!!" kesal Radha. 
"Aelah yauda ulangi," balas Deo. 


Ckrek 


"Heh belom siap geblek!!" semprot Radha. 

"Okey ulangi!!" balas Deo. 

Ckrek 

"Gimana?" tanya Deo. 

"Ga suka kelihatan pendek banget," ucap Radha. 

"Yaudin ulangi," balas Deo sabar. 

'Yeu dasar cewe ulang-ulang teros sampe puas,' batin Deo. 
Ckrek 

"Deo kok fotonya ga fokus sih?!" kesal Radha. 

"Astaga okey ulangi!!" balas Deo. 


TBC 
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Hayoo satu part lagi udah selesai pada kepo ga nieh?! 


KRISNAKU TIGA PULUH LIMA 


11! Warning ada adegan 18+ jadi di harap jangan 
melakukan sebelum waktunya yeu atau mencontoh 
adegan tersebut !!! 


Ckrek 
"Nah ini baru bagus!!" ucap Radha senang. 


"Syukur deh!!" balas Deo senang karena tidak mengulang 
lagi. 


Pose dalam foto tersebut adalah Deo merangkul bahu Radha 
dan sedikit menundukkan tubuhnya sedangkan Radha 
sudah tersenyum manis ala pepsodent membuatnya sangat 
cantik. 


"Bentar aku post dulu," ucap Deo yang di jawab anggukan 
oleh Radha. 


Radha menatap jalanan yang lumayan ramai dari balkon 
ruangan tersebut sembari menunggu Deo mempost foto 
tersebut. 


"Nah selesai!!" ucap Deo. 
"Lihatt!!" ucap Radha sembari menyodorkan tangannya. 
"Nih," ucap Deo sembari menyerahkan ponselnya. 


Radha menerima ponsel Deo dan melihat postingan yang di 
post oleh Deo di instagram. Radha membelakkan kedua bola 
matanya kala mendapati jika Deo memposting semua foto 
mereka tadi. Dan lebih parahnya setiap foto terdapat tulisan 
dan tulisan tersebut adalah apa yang Radha ucapkan. 


"Deo!!" pekik Radha. 


"Kenapa?" tanya Deo polos sembari menatap Radha dengan 
wajah polos bak bayi. 


"Kenapa post semua ini ha?! Dasar pembohong ulung!!" 
kesal Radha. 


"Lah kan aku ga bilang kalau cuma post foto itu doang," 
balas Deo. 


"Tapi arghh au ahi!" kesal Radha. 


"Ututuu cie yang ngambek!!" balas Deo sembari mencubit 
kedua pipi Radha membuat Radha melotot ke arah Deo. 


Tanpa di sadari oleh mereka kegiatan mereka tersebut 
terpantau oleh sepasang mata yang memandang ke arah 
mereka dengan datar dan sangat tajam. Orang itu melihat 
ketika pertama kali Radha dan Deo tertawa. 


"You are mine Radha. Mine!!" ucap orang tersebut dengan 
tegas, dalam dan dingin. 


Yap seperti dugaan kalian para pembaca, orang tersebut 
adalah Krisna. la melihat apa yang di lakukan oleh Radha 
dan Deo. 


Flasback on 
Drtt drtt 


Ponsel milik Krisna berbunyi membuat semua orang 
mengalihkan tatapannya ke arah Krisna. 


"Permisi sebentar," ucap Krisna kemudian bangkit dari 
duduknya dan mencium kening Radha sebelum mulai 
berjalan menjauh dari meja mereka tersebut. 


"Kenapa?" tanya Krisna. 


"Kemarilah son!!" balas Ayah yang kemudian mematikan 
panggilan secara sepihak membuat Krisna memutar kedua 
bola matanya. 


Krisna memandang ke arah Radha yang sedang berbincang 
dengan Alfa dan Dewi. Sepertinya Krisna bisa pergi sebentar 
karena Radha aman dengan Alfa dan Dewi. 


"Ada apa?" tanya Krisna. 


"Kamu akan melanjutkan perusahaan Ayah jadi ikut Ayah 
berbincang dengan teman bisnis Ayah," balas Ayah. 


"Ayah tidak berniat menjodohkanku dengan putri teman 
bisnis Ayahkan?" tanya Krisna sinis. 


"Ya ngga lah!! Ayah sudah mentok sama Radha ga mau 
yang lain!!" jawab Ayah mantap. 


"Radha milikku!! " ucap Krisna tajam. 
"Mampus Yah," celetuk Ivan. 
"Geblek bokap lo itu," ucap Rio. 
"Ayahmu juga itu Rio," ucap Bunda. 
"Suami Bunda-kan," ucap Rio. 


"Sudah-sudah tidak perlu memperebutkan Ayah karena 
Ayah hanya milik Bunda seorang, sekarang Krisna ikut 
Ayah!!" ucap Ayah. 


Krisna mengikuti Ayah dan berbincang dengan teman bisnis 
Ayah. Seperti dugaan Krisna jika teman bisnis Ayah memiliki 
anak perempuan atau cewe maka mereka akan 


menyodorkan anak merek seperti menjual anaknya dan itu 
membuat Krisna jengah. 


'Ck membosankan,' batin Radha. 

"Saya permisi dulu,” pamit Krisna. 

"Mau kemana?" tanya Ayah. 

"Radha," jawab Krisna yang di jawab anggukan oleh Ayah. 


Krisna berjalan ke meja Alfa dan Dewi. Melihat hanya ada 
tiga orang di meja tersebut berisikan satu perempuan dan 
dua laki-laki yaitu Dewi, Ivan, dan Alfa membuat kening 
Krisna berkerut dan mempercepat langkahnya. 


"Dimana Radha?" tanya Krisna tanpa basa-basi. 
"Jalan-jalan katanya," balas Dewi. 
"Sendirian?!" pekik Krisna. 


"Iya," Jawab Alfa membuat Krisna mengepalkan kedua 
tangannya. 


"Aelah Bang santai aje napa, Radha juga ga bakal ilang, dia 
udah gede bukan anak kecil lagi," balas Ivan menenangkan 
Krisna yang justru tidak mempan sama sekali. 


Tanpa menguncapkan sepatah katapun Krisna pergi dari 
sana dan segera mencari Radha di semua penjuru tempat 
ini dengan seksama dan cepat. Krisna tersenyum lega 
ketika mendapati Radha yang baik-baik saja berada di salah 
satu balkon di ruangan tersebut karena berada di lantai 
empat. 


Namun sedetik kemudian Krisna mengetatkan rahangnya 
kala melihat Radha tertawa dengan laki-laki lain. Di tambah 


dengan jas yang Krisna berikan kini sudah di lepas dan 
memperlihatkan bahu mulus dan seksi milik Radha 
membuat amarah Krisna naik seketika. 


"Kita lihat sampai mana kamu akan berulah," ucap Krisna 
dengan tajam dan dingin. 


Rahang Krisna yang sudah mengetat semakin mengetat 
kala melihat Radha dan lelaki tersebut berfoto dan bahkan 
di foto terakhir lelaki tersebut menyentuh bahu Radha 
membuat Krisna semakin emosi. Tepat saat Krisna melihat 
orang tersebut mencubit kedua pipi Radha Krisana sudah 
tidak dapat menahan amarah yang ada dalam dirinya dan 
segera menghambpiri Radha. 


Flasback off 


Krisna menepis tangan Deo yang berada di pipi Radha 
membuat Deo dan Radha terkejut dengan kedatangan dan 
apa yang di perbuat oleh Krisna. 


"Krisna?!" pekik Radha pelan. 


Setelah memandang Deo dengan tajam seperti memberikan 
peringatan Krisna menggenggam tangan Radha kemudian 
menariknya. Namun baru satu langkah tiba-tiba tangan 
Radha yang lain di cekal oleh Deo. 


"Siapa anda berperilaku kasar kepada Radha?!" ucap Deo 
sinis. 

"Lepas!!" balas Krisna dingin dan tajam. 

Radha yang merasa aura Krisna mulai gelap dan 
menakutkan mengkode Deo untuk melepaskan tangannya 


dan tersenyum menenangkan membuat Deo dengan 
terpaksa melepaskan tangan Radha dan membiarkan Radha 


di tarik oleh Krisna. Dan Krisna semakin tersulut emosi saat 
melihat Radha tersenyum teduh kepada Deo. 


Krisna menarik Radha dengan kuat hingga membuat Radha 
meringis dan hampir terjatuh karena Krisna yang dengan 
kasar menariknya. 


"Krisna stop!" pekik Radha sembari menarik tangannya 
dengan kuat membuat tangan Radha terlepas dari 
genggaman Krisna. 


Radha menelan ludahnya dengan kasar kala melihat wajah 
Krisna yang mengetat emosi dan aura yang Krisna keluarkan 
dan jangan lupakan dengan tatapan Krisna yang sangat 
tajam sekali. 


"Apa-apaan sih asal narik aja!!" kesal Radha mencoba 
menepis ketakutannya. 


"Seru?" tanya Krisna dingin dan tajam. 


"Apanya? Tadi sama Deo? Seru tapi sebelum kamu datang!!" 
jawab Radha membuat Krisna semakin memandangnya 
tajam. 


Krisna menarik Radha hingga tubuh Radha membentur 
tubuh Krisna dengan keras. Krisna meletakkan tangannya di 
pinggang Radha dan mengikuti alunan musik. Mereka 
berdua tidak sadar jika berada di tengah-tengah orang 
sedang berdansa atau lebih tepatnya Radha yang tidak 
sadar. 


"Asik huh?!" kesal Krisna sembari semakin mencengkram 
erat pinggang Radha membuat Radha meringis. 


"Tertawa huh?!" ucap Krisna semakin mengeratkan lagi. 


"Foto bersama?!" ucap Krisna semakin dingin membuat 
Radha menelan ludahnya kasar. 


"Memperlihatkan bahumu ha?!" ucap Krisna sembari tangan 
yang satunya mencengkram bahu Radha membuat Radha 
meringis. 


"Kenapa diam saja?! Apakah kau bisu heh?!" ucap Krisna 
sembari memutar tubuh Radha. 


"Jawab aku Radha!!" tekan Krisna sembari mengeratkan 
cengkraman di pinggang Radha dan membuat Radha 
kesakitan. 


Dengan berusaha meyakinkan diri dan memupuk 
keberanian, Radha mendorong dada Krisna menjauh dengan 
segala kekuatan yang di milikinya. Berhasil!!! Radha sudah 
terbebas dari Krisna dan sekarang Krisna tengah menatap 
Radha dengan tajam. 


"RADHA!!" panggil Krisna penuh penkanan dan dingin 
membuat Radha merinding dan tanpa ia sadari ia mundur 
beberapa langkah ke belakang. 


"W-what you want Krisna?!" ucap Radha dengan ketakutan 
bahkan tanpa sadar dirinya sudah mulai bergetar. 


"What you mean? I want you," balas Krisna tegas, dingin, 
dan tajam. 


"K-kamu tidak berhak memperlakukanku seperti tadi 
Krisna!! Dan kau bukan siapa-siapaku!!" ucap Radha dengan 
tajam membuat Krisna semakin di landa emosi. 


"Apa yang kau katakan Radha?! Bukan siapa-siapamu?! /'m 
you're owner!" balas Krisna santai namun matanya 
menyorot emosi. 


"No!! You are not my owner!!" bantah Radha membuat 
beberapa orang sekarang menatap Radha dan Krisna. 


"Radha don't make me angry!! " peringat Krisna. 


"Krisna stop! Aku ga paham semua ini!! Apa yang kamu 
mau dariku ha?!" tanya Radha karena tingkah Krisna seperti 
seorang pacar yang possesive. 


"Dirimu, semua yang ada di dirimu," jawab Krisna santai. 


"Me? But why?!" pekik Radha semakin ketakutan karena 
sekarang Krisna berjalan mendekat ke arahnya. 


"CAUSE I LOVE YOU RADHA!!" balas Krisna dengan suara 
lantang namun masih tegas, dingin, dan tajam. 


Radha membeku kala mendengar kalimat yang di ucapkan 
oleh Krisna. 'Krisna mencintaiku? Apakah ini mimpi? Kenapa 
seperti ini? Ini keinginanku tapi kenapa aku masih tidak 
percaya?! batin Radha. 


Krisna yang melihat Radha membeku sudut bibirnya 
terangkat dan memperlihatkan smirk khasnya yang sangat 
menakutkan dan membuat siapa saja bergidik ngeri. Krisna 
memanfaatkan keterbekuan Radha dengan menarik dirinya 
hingga sangat dekat. 


Krisna mengangkat kepala Radha dengan jadi telunjuknya. 
Tatapan yang semula tajam, bengis, menahan emosi dalam 
sekali kedip berubah menjadi tatapan lembut dan penuh 
cinta. 


"You're mine Radha!! Mine!!" ucap Krisna sembari mengelus 
pipi Radha lembut membuat Radha tersentak. 


"| love you," ucap Krisna sembari tersenyum manis 
membuat jantung Radha berdetak tidak karuan. 


"Remember this, from now on you are mine and i am yours, 
i am your owner and you are my owner!" ucap Krisna tegas 
dan dalam. 


Krisna mengikis jarak yang berada di wajah mereka. Dari 
sejengkal tangan menjadi semakin dekat hingga sekarang 
hanya terpaut satu centimeter saja wajah Radha Krisna 
tersebut. Krisna tersenyum manis. 


"Mine," ucap Krisna. 
Cup 


Krisna mencium bibir Radha dengan lembut membuat 
beberapa orang yang melihatnya bertepuk tangan heboh, 
ada juga yang memotretnya dan ada juga yang bersiul 
heboh seperti Alfa, Dewi, dan Ivan. Radha yang merasakan 
benda kenyal menempel dibibirnya membuat tubuh Radha 
menegang beberapa saat. Namun ketika melihat Krisna 
memejamkan matanya Radha megikuti nalurinya untuk juga 
memejamkan matanya dan merasakan sensasi bibir Krisna 
yang menempel di bibirnya. 


Setelah beberapa saat Krisna mencium Radha, ja 
melepaskannya danap Radha dengan dalam. Pandangannya 
beralih pada bibir merah ranum Radha yang sedikit 
membengkak karena ulahnya. 


"You're mine!!" ucap Krisna dalam kemudian mendaratkan 
kembali bibir miliknya ke bibir pink Radha yang sekarang 
membuatnya kecanduan. 
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KRISNAKU PELENGKAP 
Box tempat gelangnya 
Gelang Krisna dan Radha 
Dress yang di pake Radha 


Maap kalau ga sesuai apa yang kalian impikan atau 
halukan yeu hehehehe 
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KRISNAKU CAST 
KRISNA RIVENDA DARMAWAN 
Versi culun (nb: rambutnya aslinya dibuat culun yeu). 


Versi ganteng. 


RADHA SHIMA ANDARU 
Disini aku punya dua cast. 
Ini yang pertama: 

K 

e dua: 
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KRISNAKU TOLONG DIBACA DONG 


Nah gimana? Endingnya gimana? Suka ga? Atau kurang 
ngena nih? Atau terlalu biasa dan gampang di tebak? 


Di awal aku bikin kalau kisah cinta antara Radha sama 
Krisna tapi karena aku mikir kalau kisah cinta ntar banyak 
adegan yang di skip dan jujur aku sendiri kalau baca banyak 
adegan yang menurutnya sepele kalau di skip aku ga suka 
jadi akhirnya aku mutusin buat cerita ini cuma sampe Radha 
tau siapa Krisna sebenarnya. 


Tapi aku ga tau kalau ada yang suka baca banyak adegan di 
skip kalau aku pribadi ga suka tapi kembali lagi setiap 
orangkan beda jadi ya pasti ada yang baca suka langsung 
ke intinya terus ending. Aku ga tau sih ngena apa ga 
endingnya cerita ini atau bikin kurang greget. 


Sebenarnya sih aku ada niatan buat bikin lanjutannya tapi 
ya begitu lah kalau para pembaca sekalian suka sampe sini 
aja yaudin aku ga lanjutin. 


Kalau di lanjut ntar ngisahin tentang Krisna dan Radha yang 
sekolah terus kedekatan mereka ntar maybe sampe kerja. 


Cuma mau nyampein itu aja sih. Makasih udah dengerin 
cuap-cuap aku ya para pembaca sekalian. Byee!! 
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KRISNAKU INF OMASI 


N h o pembaca Krisnaku:) untuk kalian yang menantikan 
kelanjutan dari Krisnaku ada kabar bahagia nih!! Lanjutan 
cerita Krisnaku bakal aku publis akhir bulan maret judulnya 
adalah "R*****U" sensor dulu yeu biar pada kepo xixi byee 
para pembaca sekalian:) jangan bosan nunggu lanjutannya 
yah!! 


Oh ya selama kalian menunggu cerita lanjutan dari Krisnaku 
kalian bisa membaca cerita "Im With You" dan "This Is Me" 
xixixixi love you all! 


Salam manis author 
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KRISNAKU SOUEL 


Haiii N h o pembaca Krisnaku) untuk kalian yang 
menantikan kelanjutan dari Krisnaku ada kabar bahagia 
nih!! 


Squel dari cerita Krisnaku yang berjudul Radhaku sudah 
publish Iho!! Hayo ada yang bahagia ga nih 


Oh ya untuk jadwal up cerita Radhaku itu dua hari sekali!! 
Gimana seneng ga? Oh ya maaf ya baru Up sekarang karna 
cerita Radhaku di ikut sertakan dalam lomba menulis lagi 
hehehe v 


Salam manis Memel 


SEMARANG, 11 APRIL 2021 


